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ABSTRAK

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa kependidikan dan memiliki bobot 3 sks. Kegiatan PLT merupakan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktikkan ilmu yang bersifat teoretis yang diterima di perkuliahan. Kegiatan PLT bertujuan agar mahasiswa mendapatkan berbagai pengalaman mengenai proses pembelajaran dan kegiatan dalam lingkungan sekolah yang digunakan sebagai bekal bagi calon tenaga pendidik yang profesional. 

Lokasi pelaksanaan PLT adalah di SMA N 1 Pundong yang terletak di Dusun Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Program PLT di SMA N 1 Pundong dilaksanakan pada tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. Penulis telah melakukan kegiatan pembelajaran di kelas sebanyak 37 kali untuk 4 kelas yaitu kelas XI IPA 1, X IPA 2, X IPA 3 dan XI IPS 2. Berbagai metode dan media pembelajaran digunakan selama proses pembelajaran. 

Beberapa kendala dijumpai di lapangan selama praktik mengajar. Namun semua kendala telah diatasi dengan baik. Dengan adanya kegiatan PLT ini, mahasiswa telah mendapat bekal pengalaman dan gambaran nyata tentang kegiatan dalam dunia pendidikan khususnya sekolah. Adanya kerjasama, kerja keras dan disiplin akan sangat mendukung terlaksananya program-program PLT dengan sukses. Dengan terselesaikannya kegiatan PLT ini diharapkan dapat tercipta tenaga pendidik yang profesional dan berkualitas.

Kata Kunci : Pembelajaran, Pendidikan, PLT, Laporan, SMA N 1 Pundong

BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
1. Sejarah

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 031/093 Tgl. 23 Agustus 1993, menetapkan bahwa, pada Tahun Pelajaran 1992/1993 Pemerintah : Membuka SMA baru di Kecamatan Pundong dan Meninggalkan Status Filial dari SMA Negeri 1 Jetis

Dengan SK Mendikbud RI di atas terhitung tanggal 17 Juli 1992 dengan penyelenggara dan Pengelolaan serta Pembinaan SMA Negeri 1 Pundong pada Tahun Pelajaran 1992/1993 diserahkan kepada SMA Negeri 1 Jetis dengan Pejabat Kepala Sekolah Drs. SOENARTO.

Adapun tenaga pengajarnya adalah guru-guru Tetap dan Tidak Tetap SMA Negeri 1 Jetis sebanyak 14 orang yang diperbantukan/ ditugaskan SK Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Jetis No. 162/I.13.2/SMA 07/C/92 yaitu :

1. Drs. Fx. Parlan

2. Drs. Sardi

3. Drs. Subandiran

4. Dra. Yuni Utami

5. Supadi, BA

6. Suharyanti, BA

7. Siti Suwarni

8. Dra. Nuryani PA

9. Djumadi, BA

10. Indra Sakti

11. Dra. Yuni Pari P

12. Sutati

13. Drs. Supriyono

14. Dra. Retno S

2. Profil SMA N 1 Pundong

SMAN 1 Pundong merupakan sekolah yang terletak di Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. SMAN 1 Pundong mempunyai Visi Misi diantaranya yaitu :

Visi

Terwujudnya insan bertaqwa dan berakhlaq mulia yang unggul dalam mutu dan berwawasan global dengan berlandaskan akar budaya bangsa.

Misi

1. Meningkatkan ketaqwaan, kedisiplinan, keteladanan, keteladanan dan cinta budaya bangsa untuk membangun kesadaran dan kehidupan berbangsa yang kondusif.

2. Meningkatkan dan mengembangkan mutu akademik sesuai kurikulum yang berlaku baik nasional, lokal dan global melalui pembelajaran yang efektif dan efisien.

3. Membekali life skill baik akademik skill maupun locational skill melalui kegiatan intra dan eksrakurikuler.

4. Mendorong mengembangkan semua warga sekolah memiliki sikap berkompetisi untuk berprestasi, kreatif, inovatif dan berwawasan budaya mutu.

5. Mengembangkan menajemen sekolah yang handal.

3. Kondisi Fisik SMA N 1 Pundong

Secara geografis SMA N 1 Pundong terletak di Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini terletak di sebelah selatan pasar Pundong di jalan Parang Tritis. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Imogiri dan Kali Opak. Sebelah barat berbatasan dengan Kali Winongo Kecil, Jalan Parangtritis, dan Kecamatan Bambanglipuro, dan sebelah selatan berbatasan dengan Pegunungan Sewu, Kecamatan Kretek, Kecamatan panggang, dan Kecamatan Purwosari. 

Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari tata letak ruang, bangunan, dan kebersihan lingkungan yang sangat terjaga serta penghijauan taman yang ada di SMA N 1 Pundong. SMA N 1 Pundong merupakan sekolah menuju Adiwiyata sehingga sekolah ini memperhatikan kebersihan serta keindahan lingkungan dengan lumayan baik.  
Gedung sekolah terdiri dari kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, masjid, koperasi, ruang UKS, laboratorium, taman, lapangan, ruang OSIS, ruang agama, kamar mandi, kantin dan tempat parkir. 

Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMA N 1 Pundong adalah sebagai berikut:

a. Ruang Kelas
SMA N 1 Pundong memiliki 21 ruang kelas dengan rincian:

	No
	Kelas
	Jumlah
	Keterangan

	1
	X
	7
	X MIPA 1, 2, 3 dan X IPS 1,2,3,4

	2
	XI
	7
	XI MIPA 1, 2, 3 dan XI IPS 1,2,3,4

	3
	XII
	7
	XII MIPA 1, 2, 3 dan XII IPS 1,2,3,4

	Jumlah Kelas
	       21


Setiap kelas terdiri sekitar 26-32 siswa. Dikarenakan terbatasnya jumlah gedung sekolah, maka aula sekolah dan laboratorium digunakan sebagai ruang kelas. Fasilitas di setiap kelasnya sudah memadai. Rata-rata setiap kelas yang berukuran kira kira 4 x 4 m ini difasilitasi 2-3 kipas angin, 1 CCTV, 1 proyektor,  1 lemari hp, 1 lemari buku,  1 rak buku, dan > 30 meja kursi. Adapun tata letak ruang kelas masing-masing adalah sebagai berikut:
a) Kelas X MIPA 1 terletak di sebelah barat lapangan voli dan basket. Awalnya, ruang kelas ini merupakan aula sekolah yang kemudian digunakan sebagai ruang kelas. Kelas X MIPA 1 berada di tengah-tengah sekolah dan bersebelahan dengan kelas XI IPS 1. 

b) Gedung sayap selatan paling barat merupakan perpustakaan INDRA PRASTHA SMA N 1 Pundong, dan ruang baca perpustakaan berada di sebelah timurnya. Di sebelah timur ruang baca adalah ruang kelas X MIPA 2, X MIPA 3, X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS 4, dan di ujung timur toilet siswa. 

c) Gedung sayap timur lantai 1 deretan paling selatan kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 3, XII IPS 4, XI MIPA 1

d) Gedung sayap timur lantai 2 deretan paling selatan kelas XI IPS 4, bersebelahan dengan kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII MIPA 3.

e) Gedung sebelah utara lapangan, deretan paling barat adalah ruang BK,  

f) Gedung sayap utara bagian belakang, deretan paling ujung barat adalah laboratorium Bahasa, koperasi siswa, laboratorium fisika, laboratorium computer, laboratorium kimia, dan di ujung timur adalah mushola baitul hikmah.
b. Perpustakaan
Perpustakaan SMA N 1 Pundong bernama Perpustakaan Indra Prastha. Perpustakaan dikelola dengan sangat baik oleh 3 staff sekolah. Kondisi perpustakaan sangat rapi, bersih, dan bagus. Ruangan luas dan nyaman. Fasilitas di perpustakaan ini antara lain : buku-buku yang tertata rapi sesuai jenisnya di beberapa rak buku, buku pelajaran lengkap untuk dipinjamkan kepada siswa, AC ruangan, Komputer terhubung internet berjumlah 3, fotokopi gratis, CCTV, dan Wi-Fi. 

c. Lapangan 
Lapangan SMA N 1 Pundong terdiri atas lapangan voli dan lapangan basket yang berada di tengah-tengah gedung sekolah. Lapangan ini digunakan sebagai tempat olahraga maupun upacara bendera pada hari senin dan hari besar.
d. Ruang Guru
Ruang guru terletak di gedung sayap barat menghadap ke timur bersebelahan dengan toilet guru. Ruang guru digunakan sebagai kantor utama para guru dan tempat rapat koordinasi para guru dan kepala sekolah. 
e. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak di sebelah selatan ruang guru. Ruang kepala sekolah digunakan kepala sekolah dalam mengerjakan segala aktivitas sebagai kepala sekolah. Selain itu juga digunakan untuk menerima tamu kepala sekolah.
f. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang wakil kepala sekolah berada di sebelah utara ruang guru. ruang wakil kepala sekolah digunakan sebagai kantor wakil kepala sekolah dalam melakukan kegiatannya sebagai wakil kepala sekolah.
g. Ruang Tata Usaha
Ruang Tata Usaha bersebelahan dengan ruang kepala sekolah. Segala administrasi sekolah dikerjakan di ruang TU. Di ruang TU terdapat beberapa data pribadi mengenai peserta didik yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam memahami dan mengetahui latar belakang peserta didik.
h. Tempat Ibadah
Tempat ibadah di SMA N 1 Pundong berupa Mushola. Mushola Baitul Hikhmah SMA N 1 Pundong terletak di belakang sekolah dekat dengan parkiran motor siswa di ujung timur laut sekolah. Keadaan mushola sudah lumayan baik. Tempat wudhu dipisah antara laki-laki dan perempuan, kamar mandi juga bersih, ruangan cukup luas, ruangan sejuk dengan 3 kipas angin. Akan tetapi keadaan karpet kurang bersih, berdebu dan mukena sebagian besar kotor. Mukena juga kurang tertata rapi di almari sehingga menimubulkan kesan yang kurang baik.
i. Ruang Komputer
Ruang komputer digunakan untuk mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Fasilitas yang terdapat di ruang komputer yaitu, papan tulis, beberapa unit komputer, LCD, screen, AC dan HOT SPOT (WIFI). Dalam lab ini sudah terdapat 2 komputer terbaru.
j. Ruang Bimbingan Konseling
Ruang BK terletak sebelah utara lapangan terletak di ruang paling barat, memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk melakukan aktifitas bimbingan dan konseling siswa seperti memilih jurusan maupun perguruan tinggi. Ruang BK di SMA N 1 Pundong terdiri dari ruang kerja guru BK, ruang konseling individu, dan juga ruang tamu. Ruang BK juga memiliki beberapa papan informasi yang dapat dibaca oleh peserta didik. Guru BK di SMA N 1 Pundong sebanyak dua orang.
k. Ruang OSIS
Ruang OSIS terletak di bagian utara berdekatan dengan laboratorium kimia dan difungsikan untuk melakukan koordinasi saat akan melakukan setiap kegiatan yang berkaitan dengan OSIS.
l. Laboratorium Fisika, Kimia, dan Biologi
Laboratorium IPA di SMA N 1 Pundong tersedia dengan ruangan yang luas. Akan tetapi, masing-masing laboratorium ini digunakan sebagai ruang kelas dikarenakan kekurangan ruang kelas. Untuk peralatan di setiap laboratorium sudah cukup baik, namun kurang terurus dengan baik sehingga sebagian ada yang tidak berfungsi. 
m. Koperasi Siswa
Koperasi siswa terletak di sebelah barat laboratorium fisika menghadap ke selatan. Koperasi sekolah berfungsi untuk menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh semua warga di sekolah. Di koperasi sekolah dijual berbagai jenis makanan, minuman, dan alat tulis. Kondisi ruang koperasi sendiri sudah cukup memadai karena sudah memiliki ruangan tersendiri.
n. Ruang UKS
Ruang UKS berada di dekat ruang BK. Ruang UKS dilengkapi dengan beberapa tempat tidur, meja, dan kursi. Ruang UKS untuk peserta didik putra dan putri sudah dipisahkan. Kondisi ruang UKS cukup kondusif serta kebersihan dan kerapiannya sudah cukup baik. Di dalam UKS juga terdapat obat-obatan yang lengkap.
o. Toilet
SMA N 1 Pundong memiliki toilet sejumlah 4 toilet di timur kelas X IPS 1, 2 toilet untuk guru dan karyawan, 4 toilet di sebelah timur kelas X IPS 4. Kekurangan dari toilet siswa yaitu kurang bersihnya WC dan tidak ada bak sampah di kamar mandi.
p. Kantin 
SMA N 1 Pundong memiliki 1 kantin yang terletak di sebelah barat dekat parkiran motor guru dan 1 kantin di belakang laboratorium kimia.
q. Area Parkir
Sebagian besar warga sekolah mengendarai sepeda roda dua ke sekolah. Sekolah telah menyediakan area parkir. Tempat parkir kendaraan siswa berada di belakang sekolah bagian timur dan selatan serta di tepian ruang kelas di depan laboratorium kimia. Sedangkan parker kendaraan guru berada di sebelah barat ruang guru. untuk parker mobil di depan ruang guru. Secara keseluruhan kendaraan selalu tertata rapi karena area parker yang luas. 
r. Hall Sekolah 
Hall sekolah berada di bagian utama dari sekolah. Di hall terdapat rak yang berisi piala kejuaraan para siswa SMA N 1 Pundong dari dulu hingga sekarang dan hasil karya para siswa SMA N 1 Pundong. Hall sekolah juga sering digunakan sebagai tempat olahraga seperti senam, senam lantai maupun gulat.
s. Ruang Piket
Ruang piket berada di hall sekolah. Ruang piket digunakan sebagai tempat meminta surat ijin apabila terlambat masuk kelas, ijin keluar sekolah, maupun tempat penitipan tugas dari guru. Kondisi di ruangan ini tidak terlalu luas, kurang nyaman, akan tetapi fasilitasnya sudah cukup lengkap. 
t. Ruang Satpam
Ruang satpam berada di depan gerbang utama. Ruangan digunakan sebagai tempat ijin saat hendak keluar sekolah dan untuk menjaga keamanan SMA N 1 Pundong.
4. Kondisi Non Fisik SMA N 1 Pundong

a. Keadaan Personalia
Di SMA N 1 Pundong, potensi guru sudah baik, bahkan ada 3 guru yang berprestasi dalam OSG dibidang Fisika, Geografi dan Bahasa Indonesia. Antar sesama guru sudah tercipta hubungan baik

Nama guru dan karyawan SMA N 1 Pundong antara lain:

1. Drs.Sumarman 

: Kepala Sekolah

2. Dra. Sumarni 

: Guru PKn

3. Drs.Sujana,M.Pd.

: guruBK/BP

4. Dra. Heni Wijayanti
: guru Kimia

5. Heny Mulatsih,S.Pd 
: guru Biologi

6. Dra. Retno Sih Wulan 
: guruBK/BP

7. Drs. Madiyono 

: guru Fisika

8. Dra. Suwarsiyah 

: guru Geografi

9. Masirah, S.Pd. 

: guru Biologi

10. Mujito, S.Pd.S.IP.

: guru PKn

11. F. Indarta, S.Pd. 

: guru Matematika

12. Suharnanta, M.Pd. 
: guru Matematika

13. Dra. Driharningsih 
: guru Sejarah

14. Drs. Sutanto 

: guru  Bahasa Jawa

15. Sri Pujiyati, S.Pd. 

: guru Bahasa Indonesia

16. Suin Nanik,S.Pd 

: guru Matematika

17. Purwanto,S.Pd. 

: guru Bahasa Indonesia

18. Kuntaryati, S.Pd. 

: guru Bahasa Inggris

19. Santi Pudhak W, S.Pd.
: guru Ekonomi

20. Drs. Mudasir 

: guru Pendidikan Agama Islam

21. Dra.Umi Fatonah 

: guru BK/BP

22. Suparno,S.Pd. 

: guru Bahasa Inggris

23. Suryani,S.Pd. 

: guru Fisika

24. Dra. Suratminingsih 
: guru Geografi

25. Khamdalah, S.Pd. 

: guru Ekonomi

26. Tri Hartini, S.Pd 

: guru Kimia

27. Sudarminto, S.Pd 

: guru TIK

28. Drs.Ari Sujaka 

: guru Ekonomi 

29. Dra Tutik Supatmiyyati 
: guru Sosiologi

30. Endang Perbawani, S.Pd. 
: guru Penjaskes

31. Lukluk Dini R, S.Pd
: guru Seni Budaya

32. Indiyati, S.Pd. 

: guru Penjaskes

33. Samsuri, S.Ag.

: guru Pendidikan Agama Islam

34. Arif Gunawan,S.Pd. 
: guru Sejarah

35. Eny Lestari,S.Pd. 

: guru Bahasa Inggris

36. Titik Andriyati,S.Pd. 
: guru Bahasa Indonesia

37. Aryani Susanti, S.Pd. 
: guru Sejarah

38. Setya Legawa,S.Pd. 
: guru Sosiologi

39. Subarjo, S.Pd 

: guru Seni Budaya 

40. Ag.Sugito,BA. 

: guru Agama Katholik

41. Bagas Grandiyasmoro 
: guru Agama Kristen

42. Kadilan 


: guru Bahasa Jawa

43. Imam Bakti D,S.Kom. 
: guru TIK

44. Yogi Mulanto, S.Pd. 
: guru Bahasa Jawa

45. Syaifulloh Bakhri,S.Pd. 
: guru Matematika

46. Wahyu Berti R,S.Pd. 
: guru Matematika

47. Nur Rahmawati,S.Pd. 
: guru conversation

48. Khoirun Nafi’ah,S.Pd. 
: guru Sosiologi

49. Fifit Okta Kurniawati 
: staff Perpustakaan

50. Sumpeno 


: staff Perpustakaan 

51. Hari Isgunawan 

: staff TU

b. Kondisi Peserta Didik
Jumlah peserta didik di SMA N 1 Pundong adalah 593 peserta didik. Peserta didik kelas X berjumlah 197 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS, kelas XI berjumlah 205 peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 32 peserta didik untuk kelas MIPA dan 28 peserta didik untuk kelas IPS,, dan kelas XII berjumlah 191  peserta didik dengan rata-rata tiap kelas terdiri dari 28  peserta didik. Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaian rapi dan sopan serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMA N 1 Pundong memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih prestasi yang membanggakan dengan pelatihan khusus. Beberapa peserta didik dapat bersaing tingkat nasional juga. Pengembangan potensi akademik dilakukan dengan adanya tambahan pelajaran setelah  pelajaran selesai, sedangkan pengembangan prestasi non akademik melalui kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain seperti ekstrakurikuler dan Pramuka. 
c. Ekstrakurikuler dan Organisasi Peserta Didik
Terdapat beberapa ekstrakulikuler di SMAN 1 Pundong, diantaranya yaitu OSIS, PMR, UKS, PRAMUKA, TONTI.

d. Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri telah terorganisir dengan baik dan bersifat wajib bagi kelas X dan XI, diantaranaya adalah pleton inti (TONTI), gulat, lompat jauh, atlentik, voli, basket, musik, pencak silat, karate, pramuka, dan KIR (sudah di programkan namun belum terrealisasi). Pelaksanaan Ekstrakurikuler sudah diefektifkan, sedangkan untuk kegiatan OSIS telah berjalan baik dengan susunan pengurus dari peserta didik sendiri. Kondisi sekretariatan sudah memadai karena sudah ada ruang khusus untuk OSIS. Selain organisasi OSIS, dibawahnya juga pernah dibentuk PMR dan ROHIS namun untuk Rohis belum berjalan dengan baik. 
5. Observasi Tata Kerja

a. Struktur Organisasi Tata Kerja
Struktur organisasi tata kerja di SMAN 1 Pundong cukup baik, terdapat papan struktur organisasi sehingga dapat diketahui struktur organisasinya.
b. Program Kerja Lembaga
SMAN 1 Pundong juga memiliki program kerja lembaga yang terstruktur dan tingkat ketercapaiannya tinggi karena hamper semua program kerja terlaksana dengan sangat baik
c. Pelaksanaan Kerja
Pelaksanaan program kerja di SMAN 1 Pundong baik karena semua program kerja terlaksana dengan sangat baik dan Evaluasi program kerja rutin dilakukan sesuai jadwal.
d. Iklim Kerja Antar Personalia
Iklim kerja antar personalia juga kondusif dan sehat. Sesama guru sering sharing maslah peserta didik dan metode mengajar bersama. SMAN 1 Pundong juga memiliki rogram pengembangan guru dan siswa yang sangat baik.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT

Setelah dilakukan analisis situasi, selanjutnya adalah perumusan program PLT. Program PLT yang dimaksud adalah program yang disusun oleh kelompok praktikan dengan mengacu pada hasil observasi. Masing-masing praktikan menyusun matriks mingguan yang merupakan wujud rencana pelaksanaan program PLT. Adapun rancangan kegiatan PLT telah disusun oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
1. Perumusan Program PLT
Perumusan Progam PLT yaitu kegiatan untuk merumuskan program-program kerja yang akan dilakukan selama Praktik Terbimbing Lapangan. Progam yang akan dirumuskan bertujuan untuk menyukseskan kegiatan praktik mengajar di sekolah sekaligus ikut berpartisipasi aktif dalam pengembangan sekolah dan peserta didik. Manfaat yang di dapatkan pihak sekolah yaitu terbantu dengan adanya program kerja yang akan di rumuskan dan manfaat untuk mahasiswa PLT yaitu menjadikan mahasiswa lebih siap untuk terjun langsung di Sekolah.

2. Rancangan Kegiatan PLT

a. Pengertian 
Program Praktek Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, untuk diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal. Program ini dilaksanakan ditandai dengan penerjunan mahasiswa PLT oleh Dosen Terpilih yakni ibu Ratnawati,M.Sc. kepada lembaga tempat dimana PLT akan dilaksanakan. Lembaga yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan program ini adalah sekolah (sekolah menengah).
b. Tujuan 
Tujuan utama diadakannya program PLT adalah: 

1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran. 

3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga pendidikan.
c. Manfaat 
a) Bagi mahasiswa, PLT bermanfaat untuk: 
1. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga. 

2. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, klub atau lembaga. 

3. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, klub atau lembaga. 

b) Bagi komunitas sekolah, PLT bermanfaat untuk: 
1. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 

2. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan teknlogi dalam merencanakan serta melaksanakan pengembangan pembelajaran di sekolah, klub, atau lembaga. 

3. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan Pemerintah Daerah, sekolah, klub, atau lembaga. 

c) Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, PLT bermanfaat untuk: 
1. Memperoleh umpan balik dari sekolah atau lembaga guna pengembangan kurikulum dan IPTEK yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan berbagai permasalahan untuk pengembangan inovasi dan kualitas pendidikan. 

3. Terjalin kerjasama yang lebih baik dengan pemerintah daerah dan instasi terkait untuk pengmebangan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan PLT
Sebelum mahasiswa terjun dalam praktik lapangan terbimbing di sekolah, mahasiswa perlu melakukan observasi pra-PLT yang bertujuan untuk mengetahui kondisi sekolah, proses pembelajaran yang berlangsung di kelas yang sesungguhnya. Hal ini penting dilakukan untuk memperlancar proses praktik di lapangan. persiapan PLT meliputi kegiatan kegiatan sebagai berikut:

1. Pengajaran mikro
Praktik pengajaran mikro yang dilaksanakan dalam rentang waktu antara bulan Februari hingga Juni 2017 ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai praktik pengajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, setiap mahasiswa praktik mengajar dengan sesama mahasiswa dalam kelompok kecil bersama 1 dosen pembimbing.

Praktik pembelajaran mikro meliputi: 

a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 

b. Praktik membuka pelajaran. 

c. Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang disampaikan. 

d. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda. 

e. Praktik keterampilan mengajar. 

f. Teknik bertanya kepada peserta didik. 

g. Praktik efisiensi alokasi waktu dan penguasaan kelas. 

h. Praktik mengajar teori di kelas dengan bahasa baku dan jelas. 

i. Praktik menggunakan media pembelajaran (LCD dan media lain). 

j. Praktik menutup pelajaran 

Setiap kali melaksanakan pembelajaran mikro mahasiswa diberi kesempatan selama 15 menit. Setelah selesai melaksanakan praktik pembelajaran mikro, mahasiswa diberi pengarahan atau koreksi mengenai kesalahan atau kekurangan dan kelebihan mahasiswa dalam mengajar. Sehingga dengan pembelajaran mikro mahasiswa dapat mempersiapkan dirinya untuk dapat mengajar dengan baik dan benar.
2. Observasi Sekolah
Observasi PLT dilaksanakan sebelum dimulainya PLT. Kegiatan ini dimaksudkan agar praktikan dapat mempersiapkan diri untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Selain itu, observasi juga dimaksudkan sebagai pengenalan kondisi sekolah agar mahasiswa tidak mengalami kesulitan yang berarti selama PLT berlangsung. 

Penulis melakukan observasi di kelas sebanyak 1 kali sebelum penerjunan praktik secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan pada hari Jum’ah, 19 Mei 2017. Observasi dilakukan di kelas X MIPA 3 dengan guru pembimbing Ibu Heny Mulatsih, S.Pd. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran dan observasi peserta didik di kelas X MIPA 3. 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi juga melakukan observasi terkait alat pembelajaran yang terdapat di SMA N 1 Pundong. Hasil observasi pembelajaran di kelas X MIPA 3 digunakan sebagai gambaran untuk mahasiswa PLT dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran di kelas serta untuk mengamati perilaku peserta didik. Adapun hasil observasi pembelajaran yang terdapat di kelas adalah sebagai berikut:

a) Perangkat Pembelajaran

1) Satuan Pembelajaran 

Pembelajaran Fisika di SMA N 1 Pundong saat kegiatan observasi dilaksanakan adalah menggunakan Kurikulum 2013.
2) Silabus

Silabus yang digunakan untuk pembelajaran disusun sesuai dengan ketentuan kurikulum dan dibuat oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Silabus yang disusun disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan di sekolah.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 

RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran Fisika disusun sesuai dengan panduan penyusunan RPP kurikulum 2013. RPP disusun oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
b) Proses Pembelajaran

1) Membuka Pelajaran 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa peserta didik, menanyakan kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari itu, dan menanyakan peserta didik yang tidak hadir dalam kegiatan pembelajaran saat itu. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat dan mengulangi tentang pembelajaran sebelumnya. Guru mengaitkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru memberikan apersepsi untuk mengantarkan peserta didik agar siap belajar.

2) Penyajian Materi 
Materi pembelajaran disampaikan secara langsung dan bertahap oleh guru. Guru menggunakan buku panduan untuk bahan ajar peserta didik. Guru juga mengkaitkan materi pembelajaran yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan peserta didik untuk memahaminya.
3) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah dengan menyampaikan kompetensi ajar secara langsung dengan diselingi kegiatan tanya jawab peserta didik, diskusi dan pendampingan peserta didik yaitu dengan berkeliling kelas untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Kegiatan tanya jawab dan diskusi dilaksanakan secara klasikal, peserta didik belum dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil.
4) Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam pembelajaran adalah bahasa Indonesia dan Jawa. Letak SMA N 1 Pundong yang berada di daerah Bantul dan sebagian besar peserta didik yang berasal dari Jawa, bahasa daerah yaitu bahasa Jawa ngoko masih sering digunakan dalam pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan bahasa daerah sangat diminimalisir penggunaannya. Penggunaan bahasa Indonesia itu sendiri sudah bisa dikatakan efektif karena mengingat pada akhirnya peserta didik dapat memahami maksud dari apa yang diharapkan oleh guru.
5) Penggunaan Waktu

Alokasi waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran (2 x 45 menit). Penggunaan waktu tersebut cukup efektif dan efisien dari awal sampai akhir pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk bertanya ataupun menyampaikan pendapatnya terkait dengan pemahaman tentang materi yang diajarkan.
6) Gerak 

Guru tidak selalu duduk pada kursi guru, namun juga melakukan variasi gerakan tubuh baik dengan berdiri ataupun berkeliling kelas untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Gerakan berkeliling guru juga bermaksud agar guru dapat memantau perkembangan peserta didiknya.
7) Cara Memotivasi Siswa

Guru selalu mengkaitkan materi yang diajarkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan peserta didik untuk memahaminya. Sehingga dalam menyampaikan materinya guru dapat sesekali memberikan motivasi baik secara langsung ataupun secara tidak langsung kepada peserta didiknya.
8) Teknik Bertanya

Guru memberikan pertanyaan untuk seluruh peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinisiatif menjawab pertanyaan tanpa dipanggil namanya. Jika sudah tidak ada peserta didik yang berinisiatif maka guru akan menanyakan jawaban kepada peserta didik dengan memanggil namanya.
9) Teknik Penguasaan Kelas

Guru dapat menguasai kelas dengan baik. Suara dan gerak tubuh guru dapat dengan mudah diakses oleh seluruh peserta didik. Pada saat-saat tertentu guru berkeliling untuk mendampingi, memantau perkembangan peserta didik, dan untuk mengontrol pemahaman peserta didik.
10) Penggunaan Media
Ketika observasi dilakukan, menggunakan media pembelajaran berupa pegas untuk berdemonstrasi di depan kelas. 
11) Bentuk dan Cara Evaluasi

Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan hasil pengamatan ulangan harian dan tugas peserta didik. Hasil pekerjaan tersebut meliputi hasil diskusi dan hasil pekerjaan peserta didik dalam mengerakan soal ataupun pertanyaan yang disampaikan secara lisan oleh guru.
12) Menutup Pelajaran

Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut. Untuk mengakhiri pembelajaran pada pertemuan tersebut, guru menutup pembelajaran dengan salam.
c) Perilaku Peserta Didik

1) Perilaku Peserta Didik di Dalam Kelas

Sebagian besar peserta didik yang mengikuti kelas mata pelajaran Fisika sebagian aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru sehingga suasana pembelajaran cukup kondusif. Akan tetapi terdapat beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru. Namun hal tersebut segera diantisipasi oleh guru dengan menegur peserta didik yang bersangkutan.
2) Perilaku Peserta Didik di Luar Kelas

Perilaku peserta didik di luar kelas adalah peserta didik dapat bersosialisasi dengan peserta didik kelas lain maupun dengan warga sekolah lainnya termasuk dengan mahasiswa PLT. SMA N 1 Pundong menerapkan budaya senyum, salam, sapa, salim,sopan dan santun sehingga peserta didik dapat belajar bersosialisasi dengan baik. Hal ini ditujukan agar peserta didik dapat menempatkan diri dalam bersosialisasi.
d) Alat 
Hasil observasi alat praktik yang dilakukan oleh mahasiswa PLT Jurusan Pendidikan Fisika di SMA N 1 Pundong yaitu alat berupa LCD dan Proyektor tersedia hampir di setiap ruang kelas. Tersedianya alat tersebut dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Peserta didik juga dapat terbantu dengan alat tersebut dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik.
3. Pembekalan PLT
Pembekalan PLT dilakukan agar praktikan mengetahui gambaran PLT dan menyiapkan hal-hal yang perlu disiapkan demi kelancaran PLT. Pembekalan PLT wajib ditempuh praktikan sebelum menjalani PLT. Apabila praktikan tidak mengikuti pembekalan PLT maka keikutsertaan praktikan dalam PLT dinyatakan gugur atau mengundurkan diri. Pembekalan PLT dijadwalkan dilaksanakan pada tanggal 12 September 2017 di ruang seminar FMIPA UNY dari pukul 07.00-10.00 WIB.
B. Pelaksanaan PLT
Pelaksanaan PLT dilakukan dari tanggal 15  September 2017 hingga 15 November 2017. PLT dilakukan di SMA Negeri 1 Pundong. Kegiatan yang dilakukan selama PLT adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Teknik Mengajar
Persiapan yang dilakukan sebelum dilakukan praktik mengajar antara lain:

b. Pembagian Guru Pembimbing
Dikarenakan terdapat 2 guru untuk mata pelajaran Biologi yakni ibu Heny Mulasih ,S.Pd dan ibu Masirah S.Pd. dan terdapat dua mahasiswa PLT maka mahasiswa PLT dibimbing oleh guru yang berbeda. 

c. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian materi, dan persiapan mengajar 
Setelah guru pembimbing ditentukan selanjutnya penulis berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar, pembagian materi, dan persiapan mengajar. Dari hasil konsultasi penulis mendapat kesempatan untuk mengajar kelas XI IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3 dengan materi Sistem Gerak dan Sistem Peredaran Darah. 

d. Pembuatan Prota, Prosem, dan Sillabus

Untuk pelaksanaan pembelajaran yang terencana secara keseluruhan penulis diminta untuk menyusun rencana pembelajaran mulai dari program tahunan hingga silabus. 

e. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembuatan RPP dimaksudkan sebagai persiapan mahasiswa secara tertulis sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas. RPP sebagai pedoman rencana pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Penulis menyesuaikan RPP dengan kondisi peserta didik dan sekolah, serta silabus. 

f. Pembelajaran Media Pembelajaran Biologi
Media pembelajaran mata pelajaran Biologi dibuat sebagai alat bantu (media) dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan digunakannya media pembelajaran diharapkan peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Media pembelajaran yang dibuat oleh praktikan adalah powerpoint berbasis visual dan alat peraga sesuai materi.
2. Praktik Mengajar
Praktik mengajar merupakan inti dari kegiatan PLT. Praktikan secara langsung menjadi seorang pendidik dibawah bimbingan Guru Pembimbing. Guru pembimbing berperan untuk membimbing praktikan, yakni memberikan kritik dan saran terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh praktikan. 
Secara umum, praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan meliputi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a. Kegiatan awal

Kegiatan awal dimaksudkan agar peserta didik dapat mempersiapkan diri untuk mempelajari materi “gerak lurus dan gerak parabola”. Kegiatan yang dilakukan meliputi berdoa, presensi dan apersepsi. 

Namun kegiatan awal yang dilakukan pada jam pelajaran pertama dimulai dengan kegiatan literasi selama 20 menit. Guru wajib mendampingi kegiatan literasi tersebut dan menandatangani daftar literasi kelas. Kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan Lagu Wajib Nasional “Indonesia Raya” menggunakan musik iringan. Selanjutnya guru memimpin doa, presensi, dan apersepsi.
b. Kegiatan inti

Kegiatan inti dilakukan agar peserta didik benar-benar dapat mempelajari materi “Sistem Gerak dan Sistem Peredaran Darah”. Kegiatan ini dilakukan dalam berbagai variasi seperti diskusi dengan model Problem Based Learning (PBL), ceramah interaktif, dan belajar secara kooperatif. Praktikan menjelaskan konsep dasar dari sub materi pada setiap KD yaitu materi “Sistem Gerak dan Sistem Peredaran Darah” dilanjutkan dengan tanya jawab dari peserta didik dan dilanjutkan dengan latihan soal.

c. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dimaksudkan untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Kegiatan yang dilakukan adalah klarifikasi materi oleh pendidik, dilanjutkan dengan penyampaian kesimpulan oleh peserta didik. Selain itu, penyampaian tugas untuk peserta didik agar mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya juga dilakukan saat kegiatan akhir dan guru menyampaikan salam penutup. Kegiatan akhir diharapkan dapat menjadi suntikan semangat bagi peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan salam penutup. Praktik mengajar dilakukan pada kedua setelah Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) hingga minggu terakhir PLT. Selama tenggang waktu tersebut, praktikan menghabiskan 37 jam pelajaran bersama peserta didik, baik dari kelas XI IPA 1, X IPA 2 ataupun X IPA 3 dan XI IPS 2.
Adapun rincian kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan adalah sebagai berikut:

	No
	Hari/tanggal
	Kelas
	Jam Ke
	Materi

	1
	Senin, 25 September 2017
	XI IPA 3
	2-3
	Rangka Manusia

	
	
	XI IPS 2
	4-5
	Rangka Manusia

	2
	Selasa, 26 September 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Rangka Manusia

	3
	Rabu, 27 September 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Rangka Manusia

	
	
	XI IPS 2
	8-9
	Jenis tulang, struktur dan proses pembentukan tulang

	4
	Kamis, 28 September 2017
	XI IPA 1
	1-2
	Jenis tulang, struktur dan proses pembentukan tulang

	
	
	XI IPA 3
	3-4
	Jenis tulang, struktur dan proses pembentukan tulang

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Jenis tulang, struktur dan proses pembentukan tulang

	5
	Senin, 25 September 2017
	XI IPA 3
	2-3
	Persendian

	
	
	XI IPS 2
	4-5
	Persendian

	6
	Selasa, 3 Oktober 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Persendian  

	7
	Rabu, 4 Oktober 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Persendian

	
	
	XI IPS 2
	8-9
	Otot

	8
	Kamis, 5 Oktober 2017
	XI IPA 1
	1-2
	Otot

	
	
	XI IPA 3
	3-4
	Otot

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Otot

	9
	Senin, 16 Oktober 2017
	XI IPA 3
	2-3
	Kelainan sistem gerak

	
	
	XI IPS 2
	4-5
	Kelainan sistem gerak

	10
	Selasa, 17 Oktober 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Kelainan sistem gerak

	11
	Rabu, 18 Oktober 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Kelainan sistem gerak

	
	
	XI IPS 2
	8-9
	Review

	12
	Kamis, 19 Oktober 2017
	XI IPA 1
	1-2
	Review

	
	
	XI IPA 3
	3-4
	Review

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Review

	13
	Selasa, 24 Oktober 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Review dan pemberian kisi-kisi

	14
	Rabu, 25 Oktober 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Review dan pemberian kisi-kisi

	
	
	XI IPS 2
	8-9
	Review dan pemberian kisi-kisi

	15
	Kamis, 26 Oktober 2017
	XI  IPA 1
	1-2
	Ulangan Harian

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Komponen Pembentuk Darah

	16
	Selasa, 31 Oktober 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Komponen Pembentuk Darah

	17
	Rabu, 1 November 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Ulangan Harian

	18
	Kamis, 2 November 2017
	XI  IPA 1
	1-2
	Komponen Pembentuk Darah

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Komponen Pembentuk Darah

	19
	Selasa, 7 November 2017
	XI IPA 1
	6-7
	Penggolongan darah

	20
	Rabu, 8 November 2017
	XI IPA 2
	5-6
	Komponen Pembentuk Darah

	21
	Kamis, 9 November 2017
	XI  IPA 1
	1-2
	Alat dan sistem peredaran darah

	
	
	XI IPA 2
	7-8
	Alat dan sistem peredaran darah


3. Evaluasi
Evaluasi PLT dilakukan oleh guru pembimbing kepada praktikan dan refleksi diri oleh praktikan.

a) Evaluasi oleh guru pembimbing lapangan

Saat melakukan praktik megajar, peserta didik didampingi oleh guru pembimbing sebanyak 4 kali mengajar yakni 2 kali saat mengajar kelas XI IPA 2 dan 1 kali saat mengajar kelas XI IPA 1 dan 1 kali saat mengajar kelas XI IPS 2. Pada pendampingan pertama, kedua,ketiga dan keempat, guru pembimbing lapangan menyatakan bahwa secara keseluruhan praktik mengajar sudah baik. Dalam memulai pembelajaran juga dapat mengondisikan peserta didik dengan baik, menyiapkan kesiapan peserta didik, apersepsi materi juga sudah mampu. Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan demonstrasi, mahasiswa mampu mengarahkan peserta didik dapat lebih aktif saat pembelajaran dan mampu bekerja sama dengan teman sejawat, serta mampu menarik perhatian peserta didik menggunakan alat peraga yang dibuat sendiri oleh mahasiswa PLT.

Akan tetapi, untuk pembagian waktu memiliki sedikit kekurangan. Seharusnya guru memperkirakan waktu agar di akhir pembelajaran memiliki waktu yang cukup banyak agar peserta didik mampu menyimpulkan kembali apa yang sudah dipelajari. Walaupun, mahasiswa sudah berusaha untuk menyimpulkan kembali, tetapi peserta didik terburu-buru mengakhiri pembelajaran dikarenakan waktu yang sudah habis

b) Refleksi diri

Praktik mengajar yang telah dilakukan mahasiswa PLT telah memberikan pengalaman yang sangat banyak. Berdasarkan pengalaman mengajar yang telah dilakukan, mengajar bukanlah hal yang mudah. Dalam mengajar perlu persiapan dan perencanaan yang matang sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar, baik dalam hal mengajar di kelas, berinteraksi dengan peserta didik, maupun dalam mengelola kelas. Dari pelaksanaan program kerja PLT yang telah dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa program PPL berjalan dengan baik. 

Praktik mengajar memberikan gambaran secara langsung bagaimana proses pembelajaran diaplikasikan, cara berinteraksi dengan peserta didik, bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan dimengerti oleh peserta didik, penguasaan kelas yang baik, teknik bertanya, cara mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif, penerapan metode, penggunaan media, cara melakukan evaluasi dan juga menutup pelajaran. 

Penguasaan materi sangat diperlukan dalam pembelajaran. Penguasaan materi akan berpengaruh terhadap penyampaian materi serta keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan kondisi peserta didik. Karena tidak semua peserta didik dapat dikondisikan dengan berbagai metode mengajar. 

Secara umum, hasil yang diperoleh mahasiswa dalam praktik PLT di sekolah ini adalah mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan mengajar, pengelolaan waktu dalam mengajar, interaksi dengan peserta didik, dan pengelolaan kelas.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan Dan Refleksi
Hasil pelaksanaan PLT salah satunya adalah nilai peserta didik. Penilaian yang dilakukan praktikan meliputi penilaian pengetahuan dan sikap. 

Berdasarkan hasil penilaian  yang telah dilakukan selama kegiatan PLT, menunjukkan bahwa peserta didik SMA N 1 Pundong dalam ranah pengetahuan sebagian sudah mencapai hasil yang baik. Dalam 1 kelas sekitar 96% peserta didik  sudah melebihi mencapai KKM. 

Sedangkan dalam ranah sikap, peserta didik SMA N 1 Pundong secara garis besar sudah baik. Mereka memperhatikan ketika guru sedang mengajar di kelas. Akan tetapi, beberapa peserta didik masih susah untuk dikendalikan. Selain gaduh bersama temannya, ada pula peserta didik yang tidur saat pelajaran, bermain hp, mengusik ketenangan teman semeja, berjalan-jalan, dan lain sebagainya. Guru mengatasi hal tersebut dengan memberikan teguran kepada peserta didik yang bersangkutan dan mencatat dalam jurnal harian perihal sikap selama pembelajaran.

Sebagai seorang calon pendidik, praktikan menyadari bahwa diperlukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik di luar kelas. Ekstrakurikuler apa saja yang diikutinya, juga kegiatan luar sekolah apa saja yang digeluti. Dengan demikian pendidik dapat lebih memotivasi peserta didik tersebut untuk dapat bijaksana menyikapi aktivitasnya sehingga prioritas mereka dapat tercapai tanpa mengabaikan yang lainnya. 

Kemauan belajar seorang peserta didik sangatlah penting bagi mereka untuk dapat mempelajari suatu hal. Sebagai seorang calon pendidik, khususnya pendidik Biologi, menjadi penting bagi kita untuk bisa membangkitkan semangat belajar fisika bagi peserta didik. Dari semangat yang timbul maka kemauan belajar akan muncul. hasilnya, tentu akan mengikuti usaha peserta didik tersebut dalam belajar
BAB III

PENUTUP
A. Kesimpulan 

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu bentuk pengabdian diri mahasiswa atas apa yang telah didapatkannya di bangku kuliah kepada masyarakat, yakni institusi pendidikan. Kegiatan PLT lebih menekankan kepada pembelajaran dan peningkatan profesionalitas seorang guru. 

Kegiatan PLT terdiri dari praktik mengajar di kelas, menyusun RPP, membuat media pembelajaran, melakukan evaluasi belajar, melakukan analisis hasil ulangan siswa serta berkonsultasi dengan DPL PLT dan guru pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil mahasiswa praktikan dari hasil PLT adalah sebagai berikut: 

1. Budaya 6S (Senyum, Salam, Sapa, Salim, Sopan, Santun) serta tata krama antar warga sekolah begitu terasa sehingga menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan tentram. 

2. Kegiatan belajar dan mengajar di SMA N 1 Pundong secara umum sudah berlangsung dengan baik. Guru dan peserta didik dapat saling mendukung dan membantu sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang akrab dengan guru saat di luar kelas sehingga tercipta suasana kekeluargaan. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan perlu dilakukan penyesuaian lagi dengan kondisi peserta didik serta perlu ditingkatkan lagi variasi dalam pemanfaatan media pembelajaran. 

4. Mahasiswa PLT mendapatkan berbagai pengalaman tentang kemandirian dan tanggungjawab serta manajemen waktu yang tepat dalam bekerja. 

Selama kurang lebih dua bulan melaksanakan PLT di SMA N 1 Pundong, mahasiswa PLT mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman baru sebagai bekal untuk hidup bermasyarakat serta menjadi seorang pendidik yang profesional nantinya.
B. Saran 
1. Untuk SMA N 1 Pundong

a. Menjaga dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran yang sudah ada. 
b. Membina dan meningkatkan kompetensi peserta didik, dalam bidang akademik maupun non akademik agar lebih berprestasi. 

c. Penghargaan dan penghormatan adalah segalanya untuk kepentingan bersama, sehingga mahasiswa PLT dapat berkoordinasi dengan baik dengan berbagai pihak selama kegiatan PLT berlangsung. 

d. Pihak sekolah hendaknya memberi masukan atau kritikan yang membangun bagi mahasiswa yang kurang baik. Alangkah baiknya kekurangan atau kesalahan mahasiswa itu langsung disampaikan ke mahasiswa, agar mahasiswa tahu kesalahan yang telah diperbuat dan berusaha memperbaikinya. Dengan cara seperti itu hubungan sosial yang harmonis akan tercipta. Nama baik sekolah atau lembaga yang terkait akan terjaga dan mahasiswa yang bersangkutan akan mendapat pelajaran atau pengalaman yang akan membantu mahasiswa dalam menemukan jati diri yang sebenarnya sebagai seorang calon guru. 

2. Untuk LPPMP

a. Meningkatkan keterbukaan informasi bagi mahasiswa sehingga informasi yang didapatkan mahasiswa tidak parsial. 

b. Pembaharuan website lebih ditingkatkan sehingga informasi yang dibutuhkan mahasiswa dapat diakses dengan mudah. 

c. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah agar tidak terjadi kesalahfahaman terkait jumlah mahasiswa yang diterjunkan, maupun kesesuaian program studi, dan waktu praktik mahasiswa yang diterjunkan dengan bidang studi yang dibutuhkan dari sekolah. 

3. Untuk Guru Pembimbing

a. Meningkatkan kreativitas dan semangat dalam kegiatan pembelajaran agar semakin berkualitas, dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang menuntut keaktifan peserta didik

b. Meningkatkan lagi pembimbingan dan perhatian kepada mahasiswa PLT dengan lebih intens

c. Memaksimalkan alat peraga laboratorium untuk kegiatan pembelajaran agar peserta didik tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran fisika.

4. Untuk Mahasiswa

a. Mempersiapkan kemampuan dalam mengelola kelas sebelum kegiatan PLT dimulai karena apa yang terjadi di PLT 1 (Micro Teaching) berbeda dengan keadaan di lapangan. 
b. Mahasiswa PLT harus lebih mempertimbangkan bahasa dan metode yang digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan daya tangkap anak SMA yang berbeda dengan mahasiswa. 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik serta kompetensi yang akan diajarkan. 

d. Menjalin hubungan yang baik dan aktif  berkonsultasi dengan guru pemimbing. 

e. Menjaga sopan santun dan keramahan dengan warga sekolah. 

f. Persiapan spiritual, fisik, pikiran dan materi sangat dibutuhkan mahasiswa untuk mengawali kegiatan PLT.
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	No.
	Hari, tanggal
	Pukul
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ Kuantitatif
	Keterangan/ Paraf DPL

	1.

2.
3.


	Jumat, 15 September 2017
Sabtu, 16 September 2017
Senin, 18 September 2017


	08.00 – 11.00 WIB
07.00 – 13.30 WIB
07.00 – 07.45 WIB


	Koordinasi dengan pihak sekolah
Lustrum V SMAN 1 Pundong
Apel pagi
	Diikuti oleh 14 mahasiswa dan 1 waka kurikulum membahas tentang peraturan sekolah dan koordinasi tentang program dan kegiatan PLT
Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa, 48 guru, seluruh murid, dan tenaga kependidikan SMAN 1 Pundong. Kegiatan diisi dengan jalan sehat, pembagian doorprize, fashion show dari bahan-bahan bekas, hiburan, dan pengumuman lomba kebersihan kelas dan taman.

Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa dan seluruh warga SMAN 1Pundong diisi dengan apel pagi dan pemberitahuan kepada seluruh warga sekolah bahwa ada mahasiswa PLT UNY selama 2 bulan serta komitmen siswa untuk senantiasa menjaga kelestarian lingkungan sekolah dalam rangka adiwiyata.
	

	
	
	07.45 – 08.30 WIB
	Penerjunan mahasiswa PLT UNY 2017
	Kegiatan diikuti oleh 14 orang mahasiswa, DPL pamong, waka kurikulum, dan waka kesiswaan serta 3 guru mata pelajaran diisi dengan serah terima mahasiswa PLT dari pihak kampus ke pihak sekolah
	

	
	
	08.30 – 09.30 WIB
	Observasi lingkungan sekolah
	Kegiatan diikuti oleh 14 orang mahasiswa diisi dengan berkeliling sekolah dan mengenal ruang perpustakaan dan sekitarnya
	

	
	
	09.30 – 12.00 WIB
	Koordinasi dengan guru mata pelajaran
	Kegiatan dilakukan oleh masing-masing mahasiswa dengan guru mapel yang bersangkutan, 2 oarang, diisi dengan koordinasi terkait silabus, RPP, Prota, Prosem, jadwal dan kelas mengajar, dan lainnya.
	

	4.
	Selasa, 19 September 2017
	07.00 – 12.00 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa, 1 guru BK, diisi dengan menulis dan mendata siswa-siswa yang terlambat dan ijin, memencet bel pergantian jam, serta menyampaikan informasi tertentu ke kelas.
	

	5.
	Rabu, 20 September 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Persiapan memperbaharui papan jadwal pelajaran
	Kegiatan diikuti oleh 5 orang mahasiswa diisi dengan menghitung jumlah jam guru pada masing-masing kelas setiap hari berdasarkan kodenya
	

	
	
	08.30 – 10.15 WIB
	Menyusun RPP, Prota, dan Prosem
	Kegiatan dilakukan oleh 3 mahasiswa, diisi dengan melanjutkan menyusun RPP, Prota, dan Prosem.
	

	
	
	10.15 – 11.45 WIB
	Konsultasi RPP dengan guru
	Kegiatan diisi dengan konsultasi RPP rangka dengan guru biologi
	

	6.
	Kamis, 21 September 2017
	HARI LIBUR TAHUN BARU HIJRIYAH
	

	7. 
	Jumat, 22 September 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	8.
	Sabtu, 23 September 2017
	13.30 – 17.00 WIB
	Kegiatan PERSAMI
	Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa kelas X, pengurus Dewan Ambalan, guru pembimbing, alumni, dan 10 orang mahasiswa diisi dengan persiapan, upacara pembukaan, mendirikan tenda, meyalakan api unggun. Mahasiswa membantu di bagian dapur, UKS, perkap, dan semangat. 
	13.30 – 21.00 WIB

	9.
	Senin, 25 September 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 3 diikuti 32 anak dan XI IPS 4 diikuti 28 anak dengan materi Sistem gerak (Rangka). Siswa diberikan pengantar mengenai materi rangka, kemudian diminta dan menganalisis tulang-tulang penyusun rangka, jumlah tulang dan bentuk tulang pada LKPD rangka yang telah disediakan dengan bantuan alat peraga berupa torso.
	

	
	
	11.45 – 12.45 WIB
	Evaluasi dan konsultasi proses pembelajaran
	Kegiatan diikuti 1 mahasiswa dan 1 guru pendamping diisi dengan evaluasi praktik mengajar dan konsultasi untuk praktik mengajar pertemuan berikutnya terkait RPP, LKPD, dan sikap saat mengajar.
	

	10.
	Selasa, 26 September 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	
	
	11.00-12.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 1 diikuti 30 anak dengan materi Sistem gerak (Rangka). Siswa diberikan pengantar mengenai materi rangka, kemudian diminta dan menganalisis tulang-tulang penyusun rangka, jumlah tulang dan bentuk tulang pada LKPD rangka yang telah disediakan dengan bantuan alat peraga berupa torso.
	

	
	
	12.45-14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	
	
	14.45 – 17.00 WIB
	Memperbaharui papan jadwal pelajaran
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa diisi dengan memperbaharui papan jadwal pelajaran di ruang guru dengan menempelkan kode guru sesuai jadwal mengajarnya
	

	11.
	Rabu, 27 September 2017
	07.00 – 10.15 WIB
	Diskusi dengan teman sejawat
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa diisi dengan cara reproduksi virus, pembuatan vaksin, dan macam jenis dan bentuk tulang
	

	
	
	10.15 – 11.45 dan 12.45-14.15 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 2 diikuti 31 anak dan XI IPS 4 dengan materi Sistem gerak (Rangka). Untuk kelas XI IPA 1,Siswa diberikan pengantar mengenai materi rangka, kemudian diminta dan menganalisis tulang-tulang penyusun rangka, jumlah tulang dan bentuk tulang pada LKPD rangka yang telah disediakan dengan bantuan alat peraga berupa torso.Dan untuk kelas XI IPS 2 melanjutkan materi tulang.
	

	12. 
	Kamis, 28 September 2017
	07.00 – 10.00 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Kegiatan diisi dengan melanjutkan materi Sistem gerak (Tulang). Siswa diberikan pengantar mengenai materi tulang, kemudian diminta mengerjakan LKPD tulang yang telah disediakan secara berkelompok.. Diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1 dan 32 anak kelas XI IPA 3.
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	dengan materi Sistem gerak (Tulang). Siswa diberikan pengantar mengenai materi tulang, kemudian diminta mengerjakan LKPD tulang yang telah disediakan secara berkelompok. Diikuti oleh 31 siswa kelas XI IPA 2.
	

	13.
	Jumat, 29 September 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	14. 
	Sabtu, 30 September 2017
	08.00-09.00 WIB
	Menyusun RPP
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyusun RPP sistem gerak materi persendian.
	

	
	
	09.15 – 12.45 WIB
	Kunjungan dan bimbingan dengan DPL
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 1 dosen pembimbing diisi dengan konsultasi metode diskusi pembelajaran biologi, sharing pengalaman kegiatan PLT, dan pemberian motivasi
	

	
	
	12.45 – 13.30 WIB
	Konsultasi dengan guru pembimbing
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa dan 1 guru pembimbing diisi dengan konsultasi RPP materi persendian.
	

	15.
	Senin, 2 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 3 diikuti 32 anak dan XI IPS 4 diikuti 28 anak dengan materi Sistem gerak (Persendian). Siswa diberikan materi mengenai struktur penyusun persendian dan macam-macam persendian.
	

	
	
	11.45 – 12.45 WIB
	Evaluasi dan konsultasi proses pembelajaran
	Kegiatan diikuti 1 mahasiswa dan 1 guru pendamping diisi dengan evaluasi praktik mengajar dan konsultasi untuk praktik mengajar pertemuan berikutnya terkait RPP, LKPD, dan sikap saat mengajar.
	

	16.
	Selasa, 3 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	
	
	11.00-12.45WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 1 diikuti 30 anak dengan materi materi Sistem gerak (Persendian). Siswa diberikan materi mengenai struktur penyusun persendian dan macam-macam persendian.
	

	
	
	12.45-14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	17.
	Rabu, 4 Oktober 2017
	07.00 – 10.00 WIB
	Menyusun RPP
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyusun RPP sistem gerak materi otot.
	

	
	
	10.15 – 11.45 dan 12.45-14.15 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 2 diikuti 31 anak dan XI IPS 4 dengan materi Sistem gerak (Persendian). Siswa diberikan materi mengenai struktur penyusun persendian dan macam-macam persendian.
	

	18.
	Kamis, 5 Oktober 2017
	07.00 – 10.00 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diberikan pengantar mengenai materi materi Sistem gerak (Otot). Siswa diminta mindmap mengenai macam-macam otot, struktur otot dan mekanisme pembentukan otot.Diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1 dan 32 anak kelas XI IPA 3.
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diberikan pengantar mengenai materi materi Sistem gerak (Otot). Siswa diminta mindmap mengenai macam-macam otot, struktur otot dan mekanisme pembentukan otot.Diikuti oleh 31 siswa kelas XI IPA 2.
	

	19.
	Jumat, 6 Oktober 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	20.
	Sabtu, 7 Oktober 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Mengumpulkan materi bab otot
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan mengumpulkan materi tentang otot dari berbagai sumber bacaan
	

	
	
	08.30 – 11.00 WIB
	Menyusun RPP
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyelesaikan RPP materi Persendian 
	

	
	
	11.00 -  11.45 WIB
	Konsultasi dengan guru pendamping
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa dan 1 guru pendamping diisi dengan konsultasi RPP materi otot. 
	

	21.
	Senin, 9 Oktober 2017
	07.30 – 12.00 WIB
	Mengawasi pelaksanaan PTS
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa dan semua guru yang bertugas pada masing-masing ruang ujian diisi dengan menunggu dan mengawasi pelaksanaan PTS siswa kelas X-XII
	

	22.
	Selasa, 10 Oktober 2017
	07.30 – 12.00 WIB
	Mengawasi pelaksanaan PTS
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa dan semua guru yang bertugas pada masing-masing ruang ujian diisi dengan menunggu dan mengawasi pelaksanaan PTS siswa kelas X-XII
	

	23.
	Rabu, 11 Oktober 2017
	07.30 – 12.00 WIB
	Mengawasi pelaksanaan PTS
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa dan semua guru yang bertugas pada masing-masing ruang ujian diisi dengan menunggu dan mengawasi pelaksanaan PTS siswa kelas X-XII
	

	24.
	Kamis, 12 Oktober 2017
	07.30 – 11.30 WIB
	Mengawasi pelaksanaan PTS
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa dan semua guru yang bertugas pada masing-masing ruang ujian diisi dengan menunggu dan mengawasi pelaksanaan PTS siswa kelas X-XII
	

	25. 
	Jumat, 13 Oktober 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	26.
	Sabtu, 14 Oktober 2017
	08.30 – 10.00 WIB
	Menyusun RPP
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyelesaikan RPP materi Kelainan sistem gerak.
	

	
	
	11.00 – 11.45 WIB
	Finishing memperbaharui jadwal pelajaran
	Kegiatan diikuti oleh 7 mahasiswa diisi dengan melanjutkan dan finishing dalam memperbaharui jadwal pelajaran di ruang guru 
	

	27.
	Senin, 16 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 3 diikuti 32 anak dan XI IPS 4 diikuti 28 anak dengan materi Sistem gerak (Kelainan Sistem gerak). Siswa diminta membuat tiga pertanyaan sekaligus jawabannya pada 6 buah kartu kemudian dari kartu tersebut dibuat game kartu dan dimainkan secara berkelompok.
	

	28.
	Selasa, 17 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	
	
	11.00-12.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 1 diikuti 30 anak dengan materi Sistem gerak (Kelainan Sistem gerak). Siswa diminta membuat tiga pertanyaan sekaligus jawabannya pada 6 buah kartu kemudian dari kartu tersebut dibuat game kartu dan dimainkan secara berkelompok.
	

	
	
	12.45-14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	29.
	Rabu, 18 Oktober 2017
	07.00 – 10.00 WIB
	Menyusun Kisi-kisi dan mencari referensi soal ulangan harian
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyusun Menyusun Kisi-kisi dan mencari referensi soal ulangan harian.
	

	
	
	10.15 – 11.45 dan 12.45-14.15 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 2 diikuti 31 anak dan XI IPS 4 dengan materi Sistem gerak (Kelainan Sistem gerak). Siswa diminta membuat tiga pertanyaan sekaligus jawabannya pada 6 buah kartu kemudian dari kartu tersebut dibuat game kartu dan dimainkan secara berkelompok.
	

	30.
	Kamis, 19 Oktober 2017
	07.00 – 10.00 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diberikan review materi untuk persiapan ulangan harian. Diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1 dan 32 anak kelas XI IPA 3.
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diberikan review materi untuk persipan ulangan harian. Diikuti oleh 31 siswa kelas XI IPA 2.
	

	31.
	Jumat, 20 Oktober 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	32.
	Sabtu, 21 Oktober 2017
	08.30 – 10.00 WIB
	Menyusun soal ulangan harian
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyelesaikan membuat soal ulangan harian.
	

	
	
	12.45 – 13.30 WIB
	Konsultasi dan kunjungan DPL
	Kegiatan diikuti oleh 10 mahasiswa dan 1 dosen pamong PLT diisi dengan konsultasi dan sharing pengalaman
	

	33.
	Senin, 23 Oktober 2017
	Izin tidak mengajar

	34.
	Selasa, 24 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB 
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa diisi dengan menjaga ruang piket, menuliskan siswa yang terlambat dan ijin meninggalkan kelas
	

	
	
	11.00-12.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Mereview materi dan pemberian kisi-kisi ulangan harian kelas XI IPA 1.
	

	
	
	12.45-14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	35.
	Rabu, 25 Oktober 2017
	07.00 – 10.15 WIB
	Diskusi dengan teman sejawat
	Kegiatan diikuti oleh 6 mahasiswa PLT diisi dengan evaluasi pembelajaran dan persiapan penarikan PLT serta persiapan pelaksanaan program kelompok
	

	
	
	10.15 – 11.45 dan 12.45-14.15 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Mereview materi dan pemberian kisi-kisi ulangan harian kelas XI IPA 2 dan XI  IPS 2.
	

	36.
	Kamis, 26 Oktober 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Mengawasi ulangan harian kelas XI IPA 1
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diminta membuat teka-teki silang darah.Diikuti oleh 13 siswa kelas XI IPA 2.
	

	
	
	14.15 – 15.30 WIB
	Rapat PLT
	Kegiatan diikuti oleh 9 mahasiswa diisi dengan pembahasan persiapan pelepasan PLT dan pelaksanaan program kelompok yang belum berjalan
	

	37.
	Jumat, 27 Oktober 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	38.
	Sabtu, 28 Oktober 2017
	07.00 – 09.15 WIB
	Upacara bendera dan pelantikan pengurus organisasi sekolah
	Kegiatan diikuti oleh seluruh warga SMAN 1 Pundong diisi dengan upacara bendera dalam rangka memperingati hari Sumpah Pemuda dan dilanjutkan dengan pelantikan pengurus organisasi sekolah
	

	
	
	09.15 – 11.00 WIB
	Pengambilan foto tanaman di sekolah
	Kegiatan diikuti oleh 6 mahasiswa diisi dengan memotret tanaman yang ada dilingkungan sekolah untuk kemudian disusun menjadi katalog
	

	39.
	Senin, 30 Oktober 2017
	Izin tidak mengajar

	40.
	Selasa, 31 Oktober 2017
	07.00 – 11.00 WIB 
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa diisi dengan menjaga ruang piket, menuliskan siswa yang terlambat dan ijin meninggalkan kelas
	

	
	
	11.00-12.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 1 diikuti 30 anak dengan materi Darah. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diminta membuat Teka teki silang bab darah.
	

	
	
	12.45 – 14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatn diikuti oleh 2 mahasiswa diisi dengan menuliskan siswa yang ijin meninggalkan kelas dan meneruskan tamu ke guru/ karyawan
	

	
	
	14.15 – 16.30 WIB
	Pengadaan kata-kata mutiara
	Kegiatan diikuti oleh 12 mahasiswa diisi dengan menyusun poster dan kata-kata mutiara bertema adiwiyata dan mencetaknya
	

	41.
	Rabu, 1 November 2017
	10.15 – 11.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Mengawasi ujian XI IPA 2
	

	42.
	Kamis, 2 November 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok memperesentasikan hasil diskusi kelompok tentang bagian materi darah yang sebelumnya telah ditentukan..Diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1.
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok memperesentasikan hasil diskusi kelompok tentang bagian materi darah yang sebelumnya telah ditentukan.. Diikuti oleh 31 siswa kelas XI IPA 2.
	

	43.
	Jumat, 3 November 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	44.
	Sabtu, 4 November 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Persiapan pembuatan katalog
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan mengambil foto tanaman di lingkungan sekolah dan mengidentifikasi serta mencari klasifikasi  tanaman yang bersangkutan
	

	
	
	08.30 – 10.15 WIB
	Pendampingan pembuatan kompos
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa, 6 siswa, dan 2 guru pendamping diisi dengan membuat campura pupuk kompos dari daun-daunan dan pupuk kandang
	

	
	
	12.00 – 14.15 WIB
	Pendampingan remaja sehat Adiwiyata
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa, 1 guru pendamping, dan siswa diisi dengan pembentukan pengurus remaja sehat Adiwiyata dilanjut dengan penyusunan program kerja
	

	45.
	Senin, 6 November 2017
	Izin tidak mengajar

	46.
	Selasa, 7 November 2017
	07.00 – 11.00 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa diisi dengan menjaga piket, menuliskan siswa yang terlambat dan ijin meninggalkan kelas
	

	
	
	11.00-12.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 1 diikuti 30 anak dengan materi Darah. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok memperesentasikan hasil diskusi kelompok tentang bagian materi darah yang sebelumnya telah ditentukan.
	

	
	
	12.45-14.15 WIB
	Piket jaga
	Kegiatan diikuti oleh 2 mahasiswa dan 2 guru diisi dengan menjaga ruang piket, mendata siswa yang terlambat hadir dan ijin, dan menyampaikan tamu.
	

	47.
	Rabu, 8 November 2017
	07.00 – 10.15 WIB
	Penyusunan katalog tanaman sekolah
	Kegiatan diikuti oleh 1 mahasiswa diisi dengan menyusun katalog tanaman sekolah berisis foto tanaman, klasifikasi, dan deskripsi singkat tanaman
	

	
	
	10.15 – 11.45 WIB
	Praktik mengajar di kelas
	Kegiatan mengajar di XI IPA 2 diikuti 31 anak dengan materi Darah. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok memperesentasikan hasil diskusi kelompok tentang bagian materi darah yang sebelumnya telah ditentukan.
	

	
	
	14.15 – 15.00 WIB
	Rapat PLT
	Kegiatan diikuti oleh 12 mahasiswa diisi dengan checking persiapan acara penarikan PLT
	

	48.
	Kamis, 9 November 2017
	07.00 – 08.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diminta membaca  tentang alat peredaran jantung selama beberapa menit, beberapa siswa diminta maju untuk menjelaskan materi jantung yang telah dibaca..Diikuti oleh 30 siswa kelas XI IPA 1.
	

	
	
	12.00-13.30 WIB
	Praktek mengajar di kelas
	Siswa diminta membaca  tentang alat peredaran jantung selama beberapa menit, beberapa siswa diminta maju untuk menjelaskan materi jantung yang telah dibaca .Diikuti oleh 31 siswa kelas XI IPA 2.
	

	49.
	Jumat, 10 November 2017
	Mengikuti perkuliahan di kampus
	

	50.
	Sabtu, 11 November 2017
	07.00 – 13.30 WIB
	Penyusunan pembuatan laporan PLT
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa disi dengan penyusunan laporan PLT beserta penyelesaian administrasi pembelajaran
	

	51.
	Senin, 13 November 2017
	07.00 – 13.30 WIB
	Penyusunan pembuatan laporan PLT
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa disi dengan penyusunan laporan PLT beserta penyelesaian administrasi pembelajaran
	

	52.
	Selasa, 14 November 2017
	07.00 – 13.30 WIB
	Persiapan dan perlaksanaan penarikan mahasiswa PLT
	Kegiatan diikuti oleh 14 mahasiswa, 13 guru pembimbing, kepala sekolah, 2 waka. Dan 1 dosen pembimbing diisi dengan acara penarikan mahasiswa PLT dan pemberian kenang-kenangan untuk sekolah
	

	53.
	Rabu, 15 November 2017
	07.00 – 12.00 WIB
	Pengurusan sertifikat guru pendamping
	Kegiatan diikuti oleh 3 mahasiswa diisi dengan meminta data nama, NIP, pangkat, dan gelar untuk pembuatan sertifikat guru pendamping


	


Lampiran 3. Program Tahunan

PROGRAM TAHUNAN

Nama Sekolah 

: SMA Negeri 1 Pundong

Mata Pelajaran

: Biologi

Kelas/Program


: XI IPA 1/IPA

Tahun Pelajaran

: 2017/2018
	No
	Kompetensi Dasar
	Alokasi Waktu
	Keterangan

	1
	3.1.
	Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. 


	2 X 2 JP
	4 JP

	2
	3.2.
	Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem hidup.


	3 X 2 JP
	6 JP

	3
	4.1.
	Menyajikan model/charta/gambar/ yang merepresentasikan pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.


	1 X 2 JP
	2 JP

	4
	4.2.
	Membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel.
	1 X 2 JP
	2 JP

	5
	Ulangan Harian dan Renidi
	1 X 2 JP
	2 JP

	6
	3.3.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.
	3 X 2 JP
	4 JP

	7
	3.4.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan berdsarkan hasil pengamatan.


	3 X 2 JP
	4 JP

	8
	4.3.
	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan terhadap bioproses yang berlangsung pada tumbuhan.


	1 X 2 JP
	2 JP

	9
	4.4.


	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap bioproses yang berlangsung pada hewan.


	1 X 2 JP
	2 JP

	10
	Ulangan Harian dan Remidi
	1 X 2 JP
	2 JP

	11
	Review Materi
	1 X 2 JP
	2 JP

	12
	UTS
	1 X 2 JP
	2 JP

	JUMLAH TENGAH SEMESTER 1
	19 X 2 JP
	38 JP

	13
	3.5. 
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	5 X 2 JP
	10 JP

	14
	4.5.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	1 X 2 JP
	2 JP

	15
	Ulangan Harian dan Remidi
	1 X 2 JP
	2 JP

	16
	3.6.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	5 X 2 JP
	10 JP

	17
	4.6.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	1 X 2 JP
	2 JP

	18
	Ulangan Harian dan Remidi
	2 X 2 JP
	4 JP

	19
	Review
	2 X 2 JP
	4 JP

	20
	UAS
	1 X 3 JP
	3 JP

	JUMLAH SEMESTER 1
	35 X 2 JP
	75 JP
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Lampiran 4. Program Semester
PROGRAM SEMESTER

Nama Sekolah 
: SMA Negeri 1 Pundong

Mata Pelajaran 
: Sosiologi

Kelas/Program 
: XI IPA 1/IPA

Smester

: 1

Tahun Pelajaran 
: 2017/2018

	No
	Kompetensi Dasar
	Alokasi Waktu
	Juli
	Agustrus
	September
	oktober
	November
	Desember

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	3.1.
	Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. 


	4 JP
	
	
	
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.2.
	Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem hidup.


	6 JP
	
	
	
	
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.1.
	Menyajikan model/charta/gambar/ yang merepresentasikan pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.


	2 JP
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.2.
	Membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel.
	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ulangan Harian
	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.3.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.
	6 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.4.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan berdsarkan hasil pengamatan.


	8 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.3.
	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan terhadap bioproses yang berlangsung pada tumbuhan.


	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.4.


	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap bioproses yang berlangsung pada hewan.


	2 JP 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ulangan Harian
	  2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Review Materi
	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	UTS
	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.5. 
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	10 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	4
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.5.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Ulangan Harian
	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.6.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	10 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	4
	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.6.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	2 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	

	Ulangan Harian dan remidi
	4 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	
	

	Review
	4 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	

	UAS
	3 JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	
	
	


Keterangan

	

	

	


Minggu Non Efektif

UTS

UKK
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Lampiran 6. Silabus 

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM

MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA

	Satuan Pendidikan
	:
	SMA

	Kelas
	:
	XI


	KI 1
	:
	1.
Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya.

	KI 2
	:
	2.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.



	KI 3
	:
	3.  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.


	KI 4
	:
	4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.




	KOMPETENSI DASAR
	MATERI POKOK
	PEMBELAJARAN 
	PENILAIAN
	ALOKASI WAKTU
	SUMBER BELAJAR

	1. Sel sebagai unit terkecil kehidupan, dan bioproses pada sel 

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.
	Sel

· Komponen kimiawi penyusun sel.

· Struktur dan fungsi bagian-bagian sel

· Kegiatan sel sebagai unit structural dan fungsional mahluk hidup:

· Transport  melalui membran

· Sintesa protein untuk menyusun sifat morfologis dan fisiologis sel

· Reproduksi sel sebagai kegiatan untuk membentuk morfologi tubuh dan memperbanyak tubuh


	Mengamati  
· Membaca literatur tentang komponen kimiawi penyusun sel, sebagai tugas kelompok dan mempresentasikan hasilnya  di depan kelas 

· Membaca literature atau berbagai sumber tentang struktur sel prokariot, sel tumbuhan dan sel hewan dengan hasil pengamatan menggunakan mikroskop electron.
Menanya
· Mengapa sel disebut sebagai unit struktural dan fungsional terkecil dari mahluk hidup?
· Apa ada perbedaan antara sel-sel penyusun makhluk hidup?
· Proses apa yang terjadi pada sel?
Pengumpulan Data (Eksperimen /Eksplorasi)
· Mengkaji  literatur tentang konsep sel sebagai unit terkecil , struktural dan fungsional dari mahluk hidup, yaitu : struktur/susunan sel, aktivitas sel , seperti transport trans membran, sintesa protein dalam hubungannya dengan pembentukan sifat struktural dan fungsional serta reproduksi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan sel.
· Melakukan pengamatan mikroskop sel epithel pipi (sel hewan) dan umbi lapis bawang merah (sel tumbuhan) dan membandingkan hasil pengamatan mikroskopis dengan gambar hasil pengamatan mikroskop electron 
· Melakukan pengamatan proses defusi, osmosis dengan menggunakan umbi kentang, batang kangkung atau sledri 
· Melakukan pengamatan proses mitosis pada akar bawang atau preparat jadi.
Mengasosiasikan
· Mendiskusikan secara berkelompok untuk membandingkan hasil kedua pengamatan dengan mikroskop cahaya dan mikroskop elektron  dan menyimpulkan hasilnya tentang konsep: Komponen kimia sel; struktur sel hewan dan tumbuhan yang bersifat mikroskopis dan ultra mikroskopis; aktivitas sel. 
Mengkomunikasikan
· Menyusun laporan dalam bentuk: gambar, tabel aporan praktikum. 

	Tugas

· Membuat model sel dan jaringan

Observasi

· Kerja ilmiah dan keselamatan kerja 

Portofolio

· Laporan pengamatan

Tes

· Konsep sel, jaringan, bioproses pada sel (transpor antar sel, sintesis protein dan reproduksi pada sel).


	5 minggu x 4JP


	· Buku Siswa

· Biologi Campbell

· Untuk pengamatan Sel:  mikroskop, kaca benda, kaca penutup,.metilen biru.
· Gambar sel tumbuhan dan sel hewan hasil pengamatan dengan mikroskop elektron (CEM) 

· Internet

· Alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.

· Misalnya:

Untuk pengamatan Sel:  mikroskop, kaca benda, kaca penutup,.metilen biru.

Untuk transport trans membran :

· Beaker glas, timbangan, pengaduk, larutan gula/garam dengan berbagai konsentrasi, umbi kentang, batang kangkung/sledri/usus sapi.
Untuk pengamatan proses mitosis 

· Mikroskop, kaca benda, kaca penutup kaca arloji, pinset, larutan garam fisiologis, zat warna acetocarmine, lampu bunsen

. 

	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.1.
	Memahami  tentang komponen kimiawi penyusun sel, ciri hidup pada sel yang ditunjukkan oleh struktur, fungsi dan proses yang berlangsung di dalam sel sebagai unit terkecil kehidupan. 


	
	
	
	
	

	3.2.
	Menganalisis berbagai proses pada sel yang meliputi: mekanisme transpor pada membran, difusi, osmosis, transpor aktif, endositosis, dan eksositosis, reproduksi, dan sintesis protein sebagai dasar pemahaman bioproses dalam sistem hidup.


	
	
	
	
	

	4.1.
	Menyajikan model/charta/gambar/ yang merepresentasikan pemahamannya tentang struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan.


	
	
	
	
	

	4.2.
	Membuat model proses dengan menggunakan berbagai macam media melalui analisis hasil studi literatur, pengamatan mikroskopis, percobaan, dan simulasi tentang bioproses yang berlangsung di dalam sel.
	
	
	
	
	

	2. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada tumbuhan dan hewan

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.
	Struktur & Fungsi Jaringan pada tumbuhan 

· Jenis-jenis Jaringan pada tumbuhan.

· Sifat totipotensi dan kultur jaringan. 

· Struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan.

Struktur & Fungsi Jaringan pada Hewan 

· Struktur Jaringan Pada Hewan

· Letak dan Fungsi Jaringan pada hewan.


	Mengamati

· Mengamati iklan produk pemutih kulit yang menunjukkan lapisan kulit.

Menanya 

· Apakah jaringan? 
· Apakah ada perbedaan setiap jaringan tubuh dan apakah ada karakter yang sama?
· Bagaimana jaringan pada hewan dan tumbuhan?
Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi) 
· Mengkaji literatur tentang struktur jaringan penyusun organ pada tumbuhan dari berbagai sumber berupa gambar dan keterangan  serta,  tentang struktur jaringan pembentuk organ pada tumbuhan yang lain (kormofita yang lain, lumut, tumbuhan paku dan Gymnospermae).serta sifat totipotensi pada jaringan sebagai bahan dasar kultur jaringan.

· Mengkaji literatur tentang struktur jaringan penyusun organ pada hewan   dari berbagai sumber berupa gambar dan keterangan  serta,  tentang struktur  penyusun jaringan terkait dengan fungsinya di dalam tubuh  hewan  

· Melakukan pengamatan mikroskopis berbagai jaringan tumbuhan  (preparat basah atau preparat jadi).

· Melakukan pengamatan preparat jadi struktur jaringan vertebrata.
· Mendiskusikan arti sifat-sifat jaringan meristematis/embrional. Sifat pluripotensi, totipotensi dan polipotensi dikaitkan dengan dasar kultur jaringan. 
Mengasosiasikan
· Melalui diskusi kelompok menyimpulkan hasil pengamatan tentang perbedaan jaringan penyusun akar, batang dan daun tumbuhan monokotil dan dikotil  dan mengaitkannya dengan hasil pengamatan mikroskopis sediaan/preparat jadi  yang dilakukan tentang   bentuk, letak dan fungsi jaringan pada tumbuhan. 

· Menyimpulkan sifat totipotensi sebagai dasar pembuatan kultur jaringan. 

· Melalui diskusi kelompok menyimpulkan hasil pengamatan tentang   bentuk, letak dan fungsi jaringan pada hewan.
· Mengaitkan struktur jaringan tumbuhan dan hewan dengan fungsinya.
· Menganalisis kesalahan/kebenaran konseptual iklan kosmetik di media masyarakat secara kritis.
 .

Mengkomunikasikan 

Melaporkan hasil kesimpulan berupa gambar, table atau laporan tertulis atau mempresentasikannya di depan kelas tentang struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan hewan.


	Tugas

· Membuat sablon, souvenir, dompet, tas dengan hiasan dari struktur jaringan pada tumbuhan dan hewan

Observasi

· Kerja ilmiah dan keselamatan kerja saat melakukan pengamatan

· Pemahaman konsep berdasarkan tanya jawab selama proses pembelajaran

Portfolio

· Laporan Pengamatan

Tes

· Konsep tentang jaringan pada tumbuhan dan hewan, dan hubungannya dengan fungsinya dengan menunjukkan jaringan dapat menunjukkan fungsinya

· Kosa kata baru dalam konsep jaringan tumbuhan dan hewan


	3 minggu x 4 JP
	· Buku siswa

· Buku biologi Campbell

· Sumber-sumber lain yang relevan

· Gambar, charta, model.
· Mikroskop,kaca benda, kaca penutup, silet,  preparat/sediaan berbagai macam jaringan. 

· LKS

· Gambar, charta, model
· Mikroskop, preparat/sediaan jadi jaringan pada hewan vertebrata.

	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.3.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.
	
	
	
	
	

	3.4.
	Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan berdsarkan hasil pengamatan.


	
	
	
	
	

	4.3.
	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan terhadap bioproses yang berlangsung pada tumbuhan.


	
	
	
	
	

	4.4.
	Menyajikan data tentang struktur anatomi jaringan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada hewan terhadap bioproses yang berlangsung pada hewan.


	
	
	
	
	

	3. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan fungsi tulang, otot dan sendi pada manusia.

· Mekanisme  gerak.

· Macam-macam gerak.

· Kelainan pada sistem gerak.

· Teknologi yang mungkin untuk membantu kelainan pada sistem gerak


	Mengamati 

· Mengamati suatu gambar patah tulang. 

Menanya 

· Mengapa bisa terjadi patah pada tulang?

· Apa penyusun tulang dan bagaimana hubungan antara penyusun dengan fungsinya?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Ekplorasi) 

· Melakukan pengamatan struktur tulang dengan percobaan merendam tulang paha ayam dalam larutan HCl dan membandingkannya dengan tulang yang tidak direndam HCl untuk mendapatkan konsep struktur tulang keras dan tulang rawan dan hubungan HCl dengan calsium (Ca). 
· Melakukan percobaan pengamatan pengaruh garam fisiologis terhadap  kontraksi otot pada femur dan jantung katak. 

· Mendemonstrasikan berbagai cara kerja otot dan sendi dengan berbagai cara gerakan oleh beberapa siswa. 
· Membuat  awetan  rangka Ikan, Katak atau ayam/burung sebagai tugas mandiri ber kelompok.

· Mengamati struktur sel penyusun jaringan tulang. 

Mengasosiasikan

· Menhubungkan hasil pengamatan struktur tulang dengan pola makan rendah kalsium, proses menyusui dan menstruasi serta menyimpulkan fungsi kalsium dalam system gerak 

· Menghubungkan hasil pengamatan proses kontraksi otot femur dan jantung katak dikaitkan dengan berbagai gerakan yang dilakukan oleh manusia.

· Menganalisis jenis gerakan dan organ gerak yang berfungsi dalam berbagai kegiatan gerak yang dilakukan/diperagakan, misalnya : lencang depan, membengkokan /meluruskan kaki/tangan, menggeleng/menunduk/menengadah, jongkok, menggeliat, menengadah dan menelungkupkan telapak tangan,   dll 

· Mengaitkan proses-proses gerak yang dilakukan dengan kelainan yang mungkin terjadi.
Mengkomunikasikan

· Menyampaikan secara lisan hasil pembelajaran yang dilakukan dan mengevaluasi ketercapaian pemahaman diri tentang struktur dan fungsi sel pada jaringan penyusun tulang.

· Menyusun laporan struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem geraksecara tertulis. 


	Tugas

· Membuat gambar ilustrasi tentang struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem gerak.

.

Observasi

· Kerja ilmiah dan keselamatan kerja siswa selama kegiatan pengamatan dan percobaan.

Portofolio

· Hasil laporan tertulis kemampuan menulis judul kelogisan dengan isi pembahasan

.

Tes

· tes membuat gambar ilustrasi untuk menunjukkan pengusaan pemahaman tentang struktus sel penyusun organ tulang, otot, dan sendi

	3 minggu x 4 JP
	· Buku siswa

· Buku biologi Campbell

· Sumber-sumber lain yang relevan

· LKS

· Rangka manusia,

Tulang paha ayam, HCL, katak hijau hidup, bateray, rangkaian kabel listrik, statif, larutan ringer/garam fisiologis, gambar/charta

	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.5. 
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	4.5.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	4. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem sirkulasi

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan Fungsi  sistem Peredaran darah 

· Bagian-bagian darah:

· Sel-sel Darah.

· Plasma Darah.

· Golongan Darah.

· Pembekuan darah.

· Alat-alat Peredaran darah.

· Proses peredaran darah.

· Kelainan-kelainan yang mungkin terjadi pada system peredaran darah. 
	Mengamati

· Mengamati gambar jaringan darah.

Menanya

· Apa komponen darah dan fungsinya?

· Bagaimana dapat disirkulasikan ke seluruh tubuh dan melakukan fungsinya?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Mengkaji literatur tentang struktur, dan fungsi sel darah, golongan darah, plasma darah, dari berbagai sumber dan melalui diskusi kelompok hubungan antara struktur,  jumlah, dan fungsi bagian-bagian darah, dan proses peredaran darah serta kelainan yang mungkin terjadi pada sistem peredaran darah. 

· Membuat sediaan apus darah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk sel darah.

· Menghitung jumlah sel darah menggunakan haemocytometer.

· Menentukan golongan darah sendiri atau orang lain dengan mengamati reaksi antara darah dan antisera.

· Menggambarkan skema pembekuan darah.

· Melakukan pengamatan bagian-bagian jantung menggunakan jantung kambing/sapi atau torso/gambar jantung manusia.

· Melakukan penghitungan denyut jantung dalam beberapa kondisi, istirahat, lari ditempat, minum air hangat/dingin.

· Mengukur tekanan darah menggunakan tensimeter.

· Menggambarkan skema peredaran darah besar dan kecil.

· Melakukan observasi ke rumah sakit/klinik menemukan penggunaan teknologi dalam membantu gangguan sistem peredaran. 
Mengasosiasikan

· Menganalisis dan membuat kesimpulan dari hasil pengamatan dan eksperimen tentang struktur, fungsi sel-sel darah, plasma darah, golongan darah, struktur dan fungsi jantung dan hal-hal yang mempengaruhi kerja jantung.

· Tekanan systole dan diastole. 

· Menyimpulkan hasil eksperimen dikaitkan dengan konsep hasil kajian literature. 

· Mengaitkan struktur dan fungsi sel darah dengan berbagai kelainan pada peredaran darah.

Mengkomunikasikan

· Menyampaikan laporan  secara lisan tentang pemahamannya tentang jaringan darah dan fungsi dalam sirkulasi, pembluh darah dan komponennya, sirkulasi darah, sirkulasi darah, penyakit yang berkaitan dengan peredaran darah, dan teknologi yang digunakan dalam mengatasi kelainan dan penyakit pada sistem sirkulasi.


	Tugas

· Mendata kasus di puskesmas dan rumah sakit tentang penyakit pada darah.

.

Observasi

· Kerja ilmiah, sikap ilmiah dan keselamatan kerja

Portofolio

· Laporan tertulis hasil kegiatan praktikum.

Tes

· Menilai pemahaman tentangkomponen darah, pembuluh darah.

· Menilai pemahaman tentang golongan darah dan transfusi, skema pembekuan darah, bagian jantung, tekanan darah, skema peredaran darah.


	6 minggu x 4 JP
	· Buku siswa

· Buku biologi Campbell

· Sumber-sumber lain yang relevan

· LKS

· Mikroskop, awetan  sediaan apus darah, alat hitung sel darah/ haemocytometer, zat warna, kaca benda dan kaca penutup, kartu golongan darah, blood lancet disposible, antisera A,B,AB dan D.

· Tensimeter.  

· Charta sistem peredaran darah manusia

	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.6.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	4.6.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	5. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pencernaan

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan fungsi sel pada sistem pencernaan

· Zat Makanan.

· BMI & BMR 

· Menu sehat

· Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan sistem  pencernaan makanan manusia. 

· Struktur jaringan sistem Pencernaan ruminansia.

· Penyakit/gangguan bioproses sistem pencernaan.
	Mengamati

· Mengamati salah sat bagian saluran pencernaan hewan ruminansia.

Menanya

· Mengapa bentuk saluran pencernaan berjonjot-jonjot?

· Apa fungsi saluran perncernaan dan disusun oleh apa?

· Mengapa da orang yang menjadi gemuk tetapi juga ada yang menjadi kurus?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Menyusun menu makanan  seimbang untuk  kategori aktivitas normal selama 3 hari melalui kerja mandiri.

· Menggunakan torso mengenali tempat  kedudukan alat dan kelenjar pencernaan  serta fungsinya melalui kerja kelompok.
· Melakukan percobaan uji zat makanan pada berbagai bahan makanan dengan reagent kimia.
· Melakukan percobaan proses pencernaan di mulut untuk mengetahui kerja saliva/ludah. 
· Membandingkan organ pencernaan makanan manusia dengan hewan ruminantia menggunakan gambar / charta.
· Mengumpulkan data informasi kelaianan-kelainan yang mungkin terjadi pada system pencernaan manusia dari berbagai sumber sebagai tugas mandiri dan melaporkan dalam bentuk tertulis. 
Mengasosiasikan

· Mengaitkan hasil pengamatan dan eksperimen tentang struktur, fungsi sel 

penyusun jaringan pada sistem pencernaan dan kelainan pada sistem pencernaan.

· Mengaitkan beberapa permasalahan dengan pencernaan dengan konsep yang sudah dipelajarinya.

Mengkomunikasikan

· Menjelaskan struktur sel penyusun jaringan pencernaan dan mengaitkan dengan fungsinya.

· Menjelaskan cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-prinsip dalam perolehan mutrisi dan energi melalui makanan dan kerja sistem pencernaan.
	Tugas

· Menuliskan data makanan yang dikonsumsi setiap hari selama seminggu meliputi jenis, jumlah dan komposisi makanan

· Kajian literature tentang komposisi makanan seimbang dikaitkan dengan kebutuhan kalori pada seseorang

Observasi

· Kerja ilmiah, sikap ilmiah  dan keselamatan kerja

Portofolio

· Laporan tertulis 

Tes

· Membuat skema sistem pencernaan manusia dan menunjukkan jenis-jenis jaringan penyusun masing-masing saluran

	3 minggu x 4 JP
	· Buku siswa

· Biologi Campbell

· Buku Pengantar gizi

· Torso sistem pencernaan manusia dan hewan ruminantia

· Internet

· Gambar 

· Dll.



	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.7.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	4.7.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan pada organ-organ pencernaan yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	6. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pernapasan/respirasi

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan fungsi sel pada sistem pernapasan.

· Mekanisme Pernapasan pada manusia dan hewan (serangga dan burung) 

· Kelainan dan penyakit yang terjadi.


	Mengamati

· Menggunakan charta dan atau torso sistem pernapasan untuk menemukan struktur alat-alat pernapasan manusia melalui diskusi kelompok.

.

Menanya

· Apakah penyusun sistem pernapasan berbeda dengan sistem pencernaan?

· Jaringan apa yang menyusun sel pernapasan?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Mengkaji dari berbagai literatur tentang struktur dan fungsi alat-alat pernapasan manusia. 

· Mengkaji literatur untuk menemukan proses pertukaran oksigen dan karbondioksida dari alveolus ke kapiler darah dan mengkaitkannya dengan hasil percobaan yang telah dilakukan.
· Melakukan percobaan untuk menentukan kapasitas paru-paru , dan penghasilan CO2 dalam proses pernapasan.
· Melakukan pengamatan mikroskopis sediaan jaringan paru-paru. 
· Menemukan faktor yang memengaruhi volume udara pernapasan pada manusia dan hewan melalui percobaan. 
· Menghitung volume udara pernapasan pada serangga/hewan (jangkrik, belalang, kecoa, dll) dan menemukan hal-hal yang mempengaruhinya serta mendiskusikan secara berkelompok dengan mengkaitan hasil pengamatan pada pernapasan manusia maupun hewan dan menyimpulkannya serta mempresantasikan hasil kesimpulan yang didapat dari diskusi kelompok. 
· Mendiskusikan pengaruh merokok dengan sesehatan pernapasan.

· Membuat poster anti rokok dan Narkoba karena merusak kesehatan sebagai tugas individu dan mandiri. 
Mengasosiasikan

· Mengaitkan keadaan udara lingkungan yang tidak bersih, perilaku merokok dengan struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada organ pernapasan dengan penyakit dan kelainan yang terjadi pada saluran pernapasan.

Mengkomunikasikan

· Presentasi di depan kelas pengaruh negatif rokok,  asap kendaraan, dan kualitas udara yang tercemar terhadap kesehatan sistem pernapasan dikaitkan dengan struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem pernapasan.


	Tugas

· -

Observasi

· -

Portfolio

· Kerja ilmiah, sikap ilmiah, dan keselamatan kerja 

Tes

· Peta konsep/peta pikiran/outline yang menjelaskan tentang kaitan antara struktur sel penyusun jaringan pada sistem pernapasan dengan fungsinya dan hubungannya dengan aspek kesehatan akibat rokok 


	3 minggu x 4 JP


	· Buku siswa

· Buku biologi Campbell

· Sumber-sumber lain yang relevan

· LKS

· Torso alat pernapasan 
· Charta alat pernapasan manusia 

· Model alat uji volume pernapasan :

· Jerigen 5 liter
2. Selang plastik diameter 2 cm
3. Baskom plastik bundar
4. Tissue

· Respirometer, larutan eosin, kristal KOH/NaOH, pipet, kapas/tissue, timbangan, serangga (jangkrik/belalang/kecoa, dll)



	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.8.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem respirasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem respirasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	4.8.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan organ pernapasan/respirasi  yang menyebabkan gangguan sistem respirasi manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	4.9.
	Merencanakan dan melaksanakan pengamatan pengaruh pencemaran udara dan mengolah informasi beberapa resiko negatif merokok pada remaja untuk menentukan keputusan. 


	
	
	
	
	

	7. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem ekskresi

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan fungsi sel pada sistem  ekskresi manusia.

· Proses ekskresi pada manusia.

· Ekskresi pada  hewan.

· Kelainan dan penyakit yang terjadi.


	Mengamati

· Menggunakan torso dan gambar mengenali  struktur berbagai organ ekskresi, letak,  dan  fungsinya melalui kegiatan demonstrasi kelas.

Menanya

· Mengapa ada berbagai organ yang berfungsi mengeluarkan zat sisa proses dalam tubuh?

· Bagaimana proses pengeluarannya dan disusun oleh sel-sel seperti apa organ eksekresi?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Mengkaji literatur untuk menemukan fungsi dan proses alat-alat eksresi manusia,

· Melakukan kajian literatur untuk menemukan proses pengeluaran sisa metabolisme; keringat, urine, bilirubin dan biliverdin, CO2 dan H2O (uap air) pada berbagai organ ekskresi melalui kerja kelompok.

· Melakukan percobaan uji urine orang normal dan sakit.

· Mengamati struktur ginjal kambing/sapi mengenali bagian-bagian kortek dan medulla dibandingkan dengan torso/gambar ginjal pada manusia. 

· Mengamati nefron di bawah mikroskop atau gambar untuk memahami struktur sel penyusun jaringan ginjal dan mengaitkan dengan fungsinya dalam proses pembentukan urin.
· Mengamati alveolus, penampang melintang kulit untuk melihat struktur sel dan jaringan dan mengaitkan fungsinya.
· Mengumpulkan informasi tentang kelainan pada system ekskresi dari berbagai sumber

· Menjelaskan prinsip dialisis darah.

Mengasosiasikan

· Menyimpulkan struktur dan fungsi sel-sel penyusun jaringan pada irgan ekskresi dan mengaitkan dengan fungsinya.

· Mengaitkan bahwa teknologi cuci darah mirip dengan fungsi ginjal sebagai penyaring zat-zat sisa bioproses pada tubuh.

Mengkomunikasikan

· Menjelaskan secara lisan struktur sel penyusun jaringan pada berbagai organ ekskresi pada manusia dan mengaitkan dengan fungsinya.

· Membuat bagan alur struktur jaringan ginjal sampai dengan vesika urinaria atau kantong kemih dan menjelaskan proses pembentukan urin.

· Menjelaskan proses ekskresi pada hati dan paru-paru.


	Tugas

· Membuat model ginjal dengan lapisan korteks dan medula atau membuat bagan nefron

· Membuat model penampang melintang kulit

.

Observasi

· Kerja ilmiah, sikap ilmiah, dan keselamatan kerja yang dilakukan dalam pengematan dan kegiatan. 

Portfolio

· Laporan praktikum.

Tes

· Bagan penampang melintang kulit dan menjelaskan struktur sel dan fungsinya

· Membuat outline penampang melintang ginjal

· Membuat gambar sebuah befron dan menjelaskan proses pembentukan urin


	3 minggu x 4 JP
	· Buku siswa
· Buku biology Campbell

· Buku referensi berbagai sumber

· Torso alat ekkresi manusia,

· charta  sistem ekskresi manusia , cacing, serangga dan ikan.

· Urine (sehat dan sakit), benedict, biuret,   tabung reaksi, lampu bunsen, pipet.



	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.9.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	4.10.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	8. Struktur dan fungsi sel syaraf penyusun jaringan syaraf pada sistem koordinasi dan spikotropika

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup. 
	Struktur dan fungsi sel pada sistem regulasi
· Sistem saraf.

· Sistem  endokrin .

· Sistem  indera.

· Proses kerja sistem regulasi.
· Pengaruh psikotropika pada sistem regulasi.
· Kelainan yang terjadi pada sistem regulasi.

	Mengamati

· Melakukan percobaan/games tentang bagaimana kulit dapat merasakan, pendengaran tidak bisa mendengar suara terlalu rendah, lidah bisa merasakan, mata bisa melihat objek dll untuk menunjukkan adanya fungsi syaraf pada tubuh.

Menanya

· Mengapa tubuh bisa merasakan fenomena alam dan otak dapat merasakan sensasinya?

· Organ apa di tubh yang berfungsi dan bagaimana strukturnya?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Mengamati struktur sel syaraf di bawah mikroskop atau gambar dan membuat gambar hasil pengamatan.

· Melakukan demontrasi pemodelan seorang siswa dalam kelompok untuk memeragakan gerak reflek, letak bintik buta, letak reseptor perasa pada lidah serta mengaitkan proses perambatan impuls pada sistem syaraf (polarisasi, depolarisasi dan repolarisasi). 
· Merinci langkah-langkah perambatan impuls pada sistem syaraf  secara fisik, kimia dan biologi dan mengkaitkannya dengan gerak otot sebagai organ efektor kerja syaraf
·  Menganalisis penyebab terjadinya berbagai gangguang yang terjadi pada sistem regulasi (saraf, endokrin, indera).

· Menganalisis hubungan psikotropika dengan sistem syaraf, endokrin dan indera.
Mengasosiasikan

· Mengaitkan antara struktur sel syaraf dengan fungsi dan membedakan dengan sel-sel penyusun tubuh lainnya dalam fungsi bioproses pada tubuh.

· Menyimpulkan berbagai bahan psikotropika dapat memengaruhi fungsi sel syaraf.

· Menyimpulkan bahwa kerusakan syaraf akibat bahan psikotropika akan merugikan masa depan siswa.

Mengkomunikasikan

· Menjelaskan secara lisan struktur sel syaraf dan cara kerja sel syaraf dalam menghantarkan impuls.

· Menjelaskan perbedaan sel syaraf dengan sel-sel lain penyusun tubuh lainnya dan mengaitkan dengan fungsi koordinasi dalam tubuh.

· Membuat bagan penghantaran impuls dalam gerak reflek sdan gerak biasa.

· Menjelaskan keterkaitan fungsi kerja saraf, endokrin dan indera melalui perambatan impuls (polarisasi, depolarisasi, dan repolarisasi).
· Menjelaskan hasil demonstrasi yang dikaitkan dengan hasil kajian literatur dalam diskusi kelas tentang hubungan ketiga sistem (syaraf, endokrin  dan indera) pada sistem regulasi. 

· Menjelaskan hubungan senyawa psikotropika dengan gangguan pada sistem koordinasi.

	Tugas

· Membuat bagan sel syaraf.

· Membuat poster ajakan menjauhi obat psikotropika kepada generasi muda dengan menyajikan bahaya yg ditimbulkan 
Observasi

· Kerja ilmiah, sikap ilmiah, dan keselamatan kerja

Porofolio

· Laporan kegiatan

Tes

· Pemahaman konsep tentang struktur sel syaraf dan perbedaan dengan sel-sel lainnya dalam tubuh
· Pemahaman berbagai bahan psikotropika dapat memengaruhi fungsi sel syaraf.

· Pemahaman bahwa kerusakan syaraf akibat bahan psikotropika akan merugikan masa depan siswa.
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	· Bu ku teksbook biologi

· Buku referensi bahan spikotroppika

· Bacaan tentang dampak psikotropika terhadap koordinasi tubuh

· LKS pengamatan sistem syaraf

	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.10.
	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan 

mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	3.11.


	Mengevaluasi pemahaman diri tentang bahaya penggunaan senyawa psikotropika dan dampaknya terhadap kesehatan diri, lingkungan, dan masyarakat.


	
	
	
	
	

	4.11.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi saraf dan hormon pada sistem koordinasi yang disebabkan oleh senyawa psikotropika yang menyebabkan gangguan sistem koordinasi manusia dan melakukan kampanye anti narkoba pada berbagai media.


	
	
	
	
	

	4.12.
	Melakukan kampanye antinarkoba melalui berbagai bentuk media komunikasi baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.


	
	
	
	
	

	9. Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada sistem reproduksi

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem, dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.


	Struktur dan fungsi sel pada sistem reproduksi
· Struktur dan fungsi alat-alat reproduksi        pada laki-laki dan wanita.

· Proses pembentukan sel kelamin

· Ovulasi dan Menstruasi.

· Fertilisasi, gestasi dan persalinan.
· ASI.

· KB.  
· Kelainan/penyakit yang terjadi.


	Mengamati

· Membaca teks tentang reproduksi dari berbagai sumber.

Menanya

· Mengapa dapat  terjadi pembentukan janin dalam tubuh?

· Bagaimana proses tersebut dan organ-organ apa saja yang berfungsi dalam reproduksi

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Diskusi kelas menggunakan torso,  charta/gambar  mengidentifikasi organ-organ penyusun  sistem reproduksi pada laki-laki  dan wanita dan mengkaji gambar  gametogenesis, menemukan proses  pembentukan sperma/sel telur.

· Mengamati sel-sel penyusun jaringan pada ovarium dan testes atau dengan gambar untuk memahami struktur penyusunnya.

· Mengkaji literatur tentang ovulasi dan mendiskusikannya dalam kelompok.

· Menemukan siklus menstruasi dibantu charta siklus menstruasi melalui kegiatan diskusi kelas.

· Mendiskusikan hubungan antara kesehatan reproduksi, program KB dan kependudukan.

· Mengkaji literatur dari berbagai sumber tentang fertilisasi, gestasi dan persalinan dalam kelompok dan mengkomunikasikan dalam bentuk laporan tertulis/lisan.
· Menggali informasi dari litertatur/petugas kesehatan, dll untuk  menemukan alasan pentingnya ASI pertama keluar bagi seorang bayi melalui tugas kelompok.

· Menemukan penyebab kelainan/penyakit  yang terjadi  pada sistem reproduksi  dari  berbagai sumber  literatur/media  melalui penugasan individu.
Mengasosiasikan

· Menganalisis keunikan sel-sel pada jaringan sistem reproduksi dikatkan dengan fungsinya

· Menyimpulkan hasil analisis tentang berbagai proses reproduksi dengan kesehatan diri dan masyarakat.

· Menyimpulkan mengapa KB harus dilakukan dari hasil diskusi hubungan reproduksi dengan kependudukan.

Mengkomunikasikan

· Memaparkan hasil kajiannya dan hasil pengamatan tentang proses reproduksi pada tubuh uaitu struktur sel-sel dan fungsi-fungsi dari organ serta prosesnya.

· Menjelaskan secara lisan hubungan antara sistem reproduksi dengan pengendalian penduduk, kesehatan, dan kesejahteraan keluarga.
	Tugas

· Membuat model spermatogenesis dan oogenesis dari bahan-bahan bekas melalui kegiatan kelompok sebagai  tugas tidak terstruktur .
· Membuat poster kampanye penggunaan ASI EKSKLUSIVE dan Program KB.  
· Program rencana pribadi tentang program masa depan tentang pandangannya terhadap pernikahan dini dan perilaku negatif yang berkaitan dengan reproduksi.

Observasi

· Sikap dari penilaian diri dan metakognisi terhadap keksehatan reproduksi remaja.

Portofolio

· Laporan kegiatan pengamatan dan presentasi kelas.

.

Tes

· Tertulis dengan membuat bagan sistem reproduksi laki-laki dan perempuan yang menggambarkan struktur jaringan dan proses yang berlangsung.
· Tertulis essay yang menggambarkan pemahaman sistem reproduksi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari turut menyehatkan dan meningkatkan kesejahteraan diri dan keluarga serta masyarakat.
· Essay tentang pendapatnya terhadap perilaku negatif remaja dalam kaitannya dengan kesehatan diri dan masa depan siswa.
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	· Buku siswa

· Buku referensi berbagai sumber

· Torso alat reproduksi  manusia,

· charta  sistem reproduksi  manusia .

· gambar gametogenesis

· gambar/film proses perkembangan janin

· gambar/foto contoh-contoh alat kontrasepsi

· gambar/foto contoh kelainan-kelainan dalam sistem reproduksi

· LKS



	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.12. 


	Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	
	
	
	
	

	3.13. 


	Menerapkan pemahaman tentang prinsip reproduksi manusia untuk menanggulangi pertambahan penduduk melalui program keluarga berencana (KB) dan peningkatan kualitas hidup SDM melalui pemberian ASI ekslusif.


	
	
	
	
	

	4.13.
	Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	
	
	
	
	

	4.14.
	Memecahkan masalah kepadatan penduduk dengan menerapkan prinsip reproduksi manusia.


	
	
	
	
	

	4.15.
	Merencanakan dan melakukan kampanye tentang upaya penanggulangan pertambahan penduduk dan peningkatan kualitas SDM melalui program keluarga berencana (KB) dan pemberian ASI ekslusif dalam bentuk poster dan spanduk.
	
	
	
	
	

	10. Struktur dan fungsi sel-sel penyusun jaringan dalam sistem pertahanan tubuh.

	1.1.
	Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ penyusun sistem dan bioproses yang terjadi pada mahluk hidup.


	Struktur dan fungsi sel pada sistem pertahanan tubuh 
· Antigen dan antibodi.

· Mekanisme pertahanan tubuh.

· Peradangan, alergi, pencegahan dan npenyembuhan penyakit.
· Immunisasi

	Mengamati

· Membaca literatur tentang penyebab HIV Aids dan penyerangan virus tersebut pada sistem kekebalan.

Menanya

· Mengapa sistem kekebalan penting?

· Proses apa yang menyebabkan adanya kekebalan tubuh?

· Komponen apa dalam tubuh yang menyebabkan terjadinya kekebalan?

Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi)

· Menemukan penerapan istilah antigen dan antibodi melalui diskusi penularan virus influenza pada diri seseorang.

· Mengamati gambar atau dari teks tentang struktur sel atau jaringan tubuh yang berkaitan dengan sistem kekebalan tubuh.
· Mengkaji literatur untuk menemukan fungsi antigen dan antibodi bagi pertahanan tubuh,  Mendiskusikannya dan membuat kesimpulan  tentang imunisasi dengan proses terbentuknya kekebalan tubuh.

· Melakukan kegiatan role play mengenai mekanisme pertahanan tubuh untuk memahami mekanisme sistem pertahanan tubuh. 
· Melakukan kajian literature, observasi lapangan (ke puskesmas, rumah sakit, dll) untuk nmenemukan jenis, cara, dan tujuan dilakukan immunisasi pada anak-anak dan atau orang dewasa.
· Mengumpulkan informasi tentang kelainan-kelainan yang berhubungan dengan sistem immune dari berbagai sumber (alergi, peradangan, autoimmun, immunisasi, dan vaksinasi),
Mengasosiasikan

· Manganalisis bahwa terjadinya kekebalan tubuh dapat terjadi secara pasif dan aktif,

· Menganalisis bahwa terjadinya kekebalan karena bekerjanya jaringan tubuh yang berguna dalam melawan benda asing yang masuk ke dalam tubuh.

· Menyimpulkan bahwa kekebalan tubuh dapat terganggu oleh berbagai sebab.

Mengkomunikasikan

· Menjelaskan secara lisan tentang istilah-istilah baru berkaitan dengan sistem kekebalan.

· Menjelaskan secara lisan tentang mekanisme terbentuknya sistem kekebalan dalam tubuh.

· Menjelaskan bahwa sistem kekebalan dapat terganggu akibat berbagai sebab.
	Tugas

· -

Observasi

· -

Porotfolio

· -

Tes

· Tertulis atau lisan untuk menilai kemampuan pemahaman istilah-istilah baru dalam sistem kekebalan.
· Essay tentang pemahaman  secara holistik proses kekebalan dalam tubuh.

· Essay untuk menilai pemahaman tentang pembentukan kekebalan tubuh dan gangguan yang dapat terjadi dalam sistem kekebalan tubuh dan penyebabnya.
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	· Buku siswa

· Buku referensi berbagai sumber

· Buku immunologi

· Gambar/charta mekanisme sistem immune

· Film/Video yang berhubungan dengan sistem immun



	1.2.
	Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati bioproses.


	
	
	
	
	

	1.3.
	Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

	
	
	
	
	

	2.1.
	Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	
	
	
	
	

	2.2.
	Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.


	
	
	
	
	

	3.14.


	Mengaplikasikan pemahaman tentang prinsip-prinsip sistem immun untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya melalui program immunisasi sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam tubuh.


	
	
	
	
	

	4.16.
	Menyajikan data jenis-jenis imunisasi (aktif dan pasif) dan jenis penyakit yang dikendalikannya.
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NIM. 14304244008                                       
Lampiran 7. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Gerak ( Rangka )
Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 3 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.1 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	3.5.1 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
3.5.2 Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.5.3 Menggambarkan struktur persendian
3.5.4 Mendeskripsikan struktur tulang
3.5.5 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia
3.5.6 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat



	4.5. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	4.5.1 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia
4.5.2 Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak


C. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem gerak (stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Gambar rangka dan tulang-tulang penyusun rangka

· Konseptual            : Fungsi Rangka dan pembagian rangka
· Prosedural             : Mekanisme gerak manusia

· Metakognitif         : Keterkaitan struktur dan fungsi rangka tubuh pada manusia
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

1. Pendekatan                  : Scientific

2. Metode                        : Diskusi Kelompok, tanya jawab

3. Model Pembelajaran   : Cooperative Learning

F. Media Pembelajaran

        Laptop, LCD, layar, torso , Handout, bahan presentasi dan lembar kerja siswa.

G. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

H. Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	1. Peserta didik merespon  salam dari guru.
2. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan
4. Peserta didik ditanya mengenai hobi menari dan olah-raga dan peserta didik diajak berfikir hubungan hobi tersebut dengan sistem gerak pada manusia. (Apersepsi)
	[image: image60.jpg]Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka | Tertulis Essay
sebagai penyusun sistem gerak pada
manusia

Pengetahuan

3.5.2 | Mendeskripsikan struktur Tulang | Tertulis Essay
dan mekanisme pembentukan
tulang

3.5.3 | Mengambarkan hubungan antartulang | Tertulis Essay
yang membentuk berbagai persendian

Menghubungkan berbagai gerakan dan | Tertulis Essay
persendian yang terlibat

—

3.5.5 | Menggambarkan struktur Persendian | Tertulis Essay

3.5.6 | Menjelaskan struktur dan fungsi otot Tertulis Essay
sebagai penyusun sistem gerak pada
manusia

Mengidentifikasi berbagai penyakit | Tertulis Essay
atau gangguan yang terjadi pada
sistem gerak manusia

4.5.2 | Mengaitkan teknologi yang berkaitan | Tertulis Essay
dengan gangguan pada sistem gerak

Bantul, 30 September 2017
Mahasiswa PPL

O

Putri Elfa Nur Izza
NIM. 14304244008





             Kritis
	15 Menit

	Kegiatan Inti
	
	

	1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 orang.

2. Disajikan gambar/video rangka manusia. Peserta didik mengamati sajian. 
3. Setelah mencermati gambar dan video tentang rangka manusia,peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (menanya)(saintifik)

4. Peserta didik telah duduk dikelompoknya masing-masing (kelompok telah ditentukan sebelumnya)

5. Siswa menerima Lembar kerja peserta didik yang harus didiskusikan dalam kelompok masing-masing.

6. Peserta didik mencermati, mengamati gambar terdapat dalam LKS

7. Peserta didik bekerjasama mengumpulkan informasi mengenai pengelompokan rangka tubuh dan tulang-tulang yang menyusun rangka.
8.  Peserta didik bekerjasama mengolah informasi tentang stuktur dan rangka dan tulang-tulang yang menyusun rangka serta fungsinya dalam sistem gerak manusia.
9. Guru mengecek pekerjaan peserta didik sambil memberikan arahan (konfirmasi)
10.  Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

11. Peserta didik mencocokkan hasil diskusi dengan konfirmasi guru

12. Kelompok yang ditunjuk guru mempresentasikan hasil diskusi untuk menyamakan persepsi (Mengkomunikasikan)( proses tanya jawab jika ada hal yang kurang dimengerti )

13. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	          Kritis

                Literasi
           Kerjasama,     

        Berpikir Kritis

             Berani,      

   Bertanggungjawab
	60 Menit

	Penutup
	
	

	1. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

2. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

3. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

4. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi Struktur Tulang dan Proses Pembentukan Tulang pada pertemuan berikutnya


	
	15 Menit


I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.5.1
	Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia

	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	3.5.2
	Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian

	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	3.5.3
	Menggambarkan struktur persendian

	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	3.5.4
	Mendeskripsikan struktur tulang
	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	3.5.5
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	3.5.6
	Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat


	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	2.
	Keterampilan
	4.5.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia

	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay

	
	
	4.5.2
	Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak
	Tertulis
	Test Pilihan ganda dan Essay


Mengetahui                                                                       Bantul, 23 September  2017

Guru Mata Pelajaran



                            Mahasiswa PPL
             Heny Mulatsih, S.Pd.




             Putri Elfa Nur Izza
 NIP. 19660605 1991112 001




 NIM.14304244008
Lampiran 1. MATERI

STUKTUR DAN FUNGSI RANGKA SEBAGAI PENYUSUN SISTEM  GERAK PADA MANUSIA
A.  Kerangka Tubuh Manusia
Kerangka tubuh manusia tersusun atas 206 tulang yang saling berhubungan. Hubungan antar tulang disebut sendi. Tulang - tulang pada manusia membentuk rangka dalam. Berdasarkan zat penyusunnya, tulang dibedakan menjadi tulang keras dan tulang rawan. Berdasarkan bentuknya, tulang dibedakan menjadi tulang pipa, tulang pipih, dan tulang pendek. Berdasarkan letaknya, rangka dapat dibedakan menjadi 3 bagian utama, yaitu rangka kepala (tengkorak), rangka badan, dan rangka anggota gerak.

Pada umumnya rangka tubuh manusia dibagi menjadi 2 kelompok utama:

a. Rangka Aksial (tulang sumbu ), merupakan tulang yang menyusun sumbu tubuh, terdiri atas :
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a) Tulang tengkorak (kranium) berupa 28 buah tulang

b) Hioid merupakan tulang berbentuk seperti huruf U, terletak di antara laring dan mandibula.

c) Tulang belakang (vertebrae) terdiri atas 26 ruas tulang, 

d) Tulang dada (sternum) 

e) Tulang rusuk ada 12 pasang terdiri dari; 

b. Rangka Appendikuler (tulang pelengkap): terdiri atas; 

a). Berupa tulang bahu ; terdiri atas

b).  Tulang pembentuk alat gerak atas/tungkai atas/tangan terdiri atas;

c). Tulang pinggul merupakan fusi 6 ruas tulang, terbentuk asetabulum merupakan persendian yang menghubungkan antara tulang pinggul dengan tungkai kaki.

d). Penyusun alat gerak bawah/tungkai bawah/kaki terdiri atas; 

B. Bagian-Bagian Kerangka Tubuh Manusia
Secara garis besar kerangka tubuh manusia dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu rangka kepala (tengkorak), rangka badan, dan rangka anggota gerak.

a.      Rangka Kepala (Tengkorak)
Tulang tengkorak berbentuk bulat, sebagian besar tersusun atas tulang-tulang yang pipih. Antara tulang yang satu dengan tulang yang lainnya bersambungan sangat kuat. Fungsi dari tulang kepala (tengkorak) adalah melindungi otak yang merupakan organ tubuh yang sangat penting. Tulang-tulang pada bayi yang baru dilahirkan akan terasa lunak dan belum berkaitan erat dan rapat. Namun seiring berjalannya waktu, tulang-tulang tengkorak mengalami pertumbuhan dan bertambah besar, menyatu dan tidak dapat digerakkan. Tulang tengkorak dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu tulang bagian kepala dan bagian muka.

1)      Tulang Bagian Kepala
Bagian-bagian tulang bagian kepala adalah :

a. Tulang Dahi

b. Tulang Ubun-ubun

c. Tulang Kepala Belakang

d. Tulang Bajie. Tulang Tapis

f. Tulang Pelipis

2)  Tulang Bagian Muka
Bagian-bagian tulang bagian muka adalah :

a. Tulang Rahang Atas

b. Tulang Rahang Bawah

c. Tulang Pipi

d. Tulang Langit-langit

e. Tulang Hidung

f. Tulang Air Mata

g. Tulang Lidah

Sebagian besar tulang tulang tengkorak tidak dapat digerakkan. Pada tulangmuka, hanya tulang rahang bawah yang dapat digerakkan terhadap tulang rahang atas. Tulang kepala juga berfungsi sebagai pembentuk wajah.

b.      Rangka Badan
Rangka badan terdiri dari tulang belakang, tulang dada, tulang rusuk, tulang gelang bahu, serta tulang gelang panggul. Tulang belakang, tulang dada, tulang rusuk membentuk rongga dada yang melindungi paru-paru.

1)       Tulang Belakang
Tulang belakang terdiri dari 33 ruas, yaitu:

a. 7 ruas tulang leher

b. 12 ruas tulang punggung

c. 5 ruas tulang pinggang

d. 5 ruas tulang kelangkang (sakrum)

e. 4 ruas tulang ekor

2)   Tulang Dada
Tulang dada mempunyai bagian, diantaranya :

a. Hulu

b. Badan

c. Taju Pedang

3)   Tulang Rusuk
Tulang rusuk terdiri atas 12 pasang, yang dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. 7 pasang tulang rusuk sejati. Tulang rusuk ini bagian depan melekat pada badan tulang dada dan bagian belakang melekat pad tulang punggung.

b. 3 pasang tulang rusuk palsu. Tulang rusuk ini nagian depan melekat pada tulang rusuk diatasnya dan bagian belakang melekat pada tulang punggung.

c. 2 pasang tulang rusuk melayang. Tulang rusuk ini bagian belakang melekat pada tulang punggung dan bagian depan tidak melekat pada tulang yang lain. 
4)   Gelang Bahu
Gelang bahu terdiri atas 2 buah tulang belikat dan 2 buah tulang selangka.

5)  Gelang Panggul
Gelang panggul terdiri atas 2 tulang usus, 2 tulang kemaluan, dan 2 tulang duduk yang bergabung menjadi satu. Gelang panggul berfungsi untuk melindungi alat pencernaan makanan dan alat kelamin.

c.       Rangka Anggota Gerak
Rangka anggota gerak terdiri atas tulang lengan dan tungkai. Tulang lengan terdiri atas tulang lengan atas, tulang hasta, tulang pengumpil, tulang pergelangan tangan, tulang tapak tangan, dan tulang jari tangan. Tungkai terdiri atas tulang paha, tempurung lutut, tulang betis, tulang kering, tulang pergelangan kaki, tulang tapak kaki, dan tulang jari kaki.

Rangka tubuh manusia memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai berikut :

1. Untuk menegakkan tubuh, misalnya ruas tulang belakang2. Untuk memberi bentuk tubuh, misalnya tulang-tulang tengkorak memberi bentuk wajah

3. Untuk melindungi alat-alat tubuh yang penting dan lunak, misalnya : kepala

4.  Rangka kepala (tengkorak), melindungi otak dan bola mata

5.  Ruas tulang leher melindungi tenggorokan dan kerongkongan

6. Rangka dada melindungi alat pernapasan (paru-paru), alat pemompa darah (jantung), dan sebagian alat pencernaan makanan

7.  Tulang pinggul melindungi alat pencernaan dan alat reproduksi (kelamin) bagian dalam

8.  Tulang belakang melindungi sumsum tulang belakang

9.   Sebagai tempat melekatnya otot

10. Sebagai alat gerak pasif

Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

1. Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.5.1
	Disajikan Video mengenai rangka tubuh manusia. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi rangka manusia berdasarkan video tersebut.


	Berdasarkan video yang telah disajikan ,Jelaskan fungsi rangka pada manusia!
	MOTS
	1

	
	Disajikan torso/gambar kerangka manusia. Peserta didik diminta untuk menyebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia beserta nama latin dan jumlahnya
	Sebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia beserta nama latin dan jumlahnya!
	HOTS
	2

	
	Disajikan torso/gambar kerangka manusia. Peserta didik diminta untuk menyebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia yang menyusun rangka axillar
	Sebutkan nama-nama tulang yang menyusun rangka axillar!
	HOTS
	3

	
	Disajikan torso/gambar kerangka manusia. Peserta didik diminta untuk menyebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia yang menyusun rangka axillar
	Sebutkan nama-nama tulang yang menyusun rangka apendikular!
	HOTS
	4


Pedoman Penskoran
	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1. 
	Berdasarkan video yang telah disajikan ,Jelaskan fungsi rangka pada manusia!
	Fungsi rangka pada manusia yaitu :

1. Formasi bentuk tubuh

2. Formasi sendi-sendi

3. Pelekatan Otot-otot

4. Bekerja sebagai pengungkit

5. Penyokong berat badan serta daya tahan untuk menghadapi pengaruh tekanan 

6. Proteksi

7. Homopoesis

8. Fungsi Imunologis

9. Penyimpanan Kalsium 
	1

	2. 
	Sebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia beserta nama latin dan jumlahnya!
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	1

	3. 
	Sebutkan nama-nama tulang yang menyusun rangka axillar!
	Tulang yang menyusun rangka axillar yaitu Tulang tengkorak, tulang belakang, tulang dada, tulang rusuk dan lain-lain.
	1

	4. 
	Sebutkan nama-nama tulang yang menyusun rangka apendikular!
	Tulang lengan atas, tulang pengumpil, tulang belikat, tulang betis, tulang paha, tulang kering dan lain-lain.
	1


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100
2. Penilaian Ketrampilan

a. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 3. Lembar Kegiatan Siswa

LEMBAR KERJA SISWA 

SISTEM RANGKA MANUSIA

A. Tujuan

1. Mengetahui tulang yang ada pada tubuh manusia secara utuh

2. Mampu mengelompokkan bentuk tulang pada rangka manusia

B. Dasar Teori

Sistem rangka adalah suatu sistem organ yang memberikan dukungan fisik pada makhluk hidup. Sistem rangka umumnya dibagi menjadi tiga tipe: eksternal, internal, dan basis cairan (rangka hidrostatik), walaupun sistem rangka hidrostatik dapat pula dikelompokkan secara terpisah dari dua jenis lainnya karena tidak adanya struktur penunjang. Rangka manusia dibentuk dari tulang tunggal atau gabungan (seperti tengkorak) yang ditunjang oleh struktur lain seperti ligamen, tendon, otot, dan organ lainnya.  Rangka manusia terdiri atas kurang lebih 206 tulang. Berdasarkan letak tulang-tulang terhadap sumbu tubuh, rangka manusia dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:
1. Rangka aksial yaitu rangka yang berada di bagian tengah sumbu tubuh, terdiri atas kepala dan badan, termasuk tulang tengkorak, tulang belakang, tulang dada, dan tulang iga.

2. Rangka apendikular yaitu rangka yang terdiri atas anggota gerak atas dan anggota gerak bawah.

Macam & Jenis Tulang Berdasarkan Bentuknya - Berdasarkan bentuknya, tulang dibedakan menjadi empat jenis / macam meliputi tulang pipa, tulang pipih, tulang pendek, dan tulang tak beraturan
C. Alat dan Bahan Penunjang 
1. Alat peraga rangka tubuh manusia

D. Tugas

Buatlah kelompok yang beranggotakan 4 orang, kemudian diskusikan soal-soal di bawah ini dengan teman sekolompokmu!
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1. Analisislah model kerangka manusia dan hitunglah berapa jumlah tulang-tulang yang menyusun rangka manusia serta jenis tulang apakah yang menyusun rangka manusia! Bandingkan dengan sumber literatur!

	
	Bagian
	Nama Tulang 
	Nama Latin
	Jumlah
	Bentuk Tulang
	Keterangan

	Tengkorak
	Bagian Tempurung Otak
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Bagian Wajah
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Tulang Badan
	Tulang Belakang
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Tulang Dada
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Tulang Rusuk
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Gelang Bahu
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Gelang Panggul
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Tulang anggota gerak
	Lengan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Kaki
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


2. Berdasalkan hasil pengamatan melalui torso yang telah disediakan, sebutkan tulang-tulang yang menyusun rangka Axillar dan Apendikular!

3. Setelah melakukan pengamatan dan studi literature jelaskan fungsi Rangka Manusia berdasarkan hasil diskusi kelompok!

  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Gerak ( Struktur Tulang dan Pembentukan Tulang)
Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.2 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	3.5.7 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
3.5.8 Mendeskripsikan struktur tulang dan Mekanisme Pembentukan Tulang/ Osifikasi
3.5.9 Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.5.10 Menggambarkan struktur persendian
3.5.11 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat

3.5.12 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia


	4.5. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	4.5.3 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia
4.5.4 Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak


C. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem gerak (Struktur tulang dan mekanisme Pembentukan Tulang/ Osifikasi )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Gambar struktur Tulang
· Konseptual            : Struktur Penyusun Tulang Keras dan Tulang Rawan
· Prosedural             : Mekanisme Pembentukan Tulang pada manusia

· Metakognitif         : Pembentukan tulang pada aktivitas kehidupan Manusia
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Ceramah Plus dan Tanya Jawab 
· Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)
F. Media Pembelajaran

        Laptop, LCD, layar, bahan presentasi dan lembar kerja siswa.

G. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

Anonim.2015. Pengertian Fungsi Struktur Bagian Macam Jenis Proses Terbentunya Tulang.http://www.softilmu.com/2015/10/Pengertian-Fungsi-Struktur-Bagian-Macam-Jenis-Proses-Terbentuknya-Tulang-Adalah.html. Diakses pada 15 November 2017 pada 08.09 WIB.
H. Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	5. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya yaitu materi rangka dan tulang-tulang yang membentuk rangka.
6. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
7. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan
8. Disajikan gambar/video mengenai jenis tulang dan video mengenai patah tulang . Peserta didik mengamati sajian kemudian ditanya tentang permasalahan yang berkaitan dengan stuktur tulang dan mekanisme pembentukan tulang pada manusia .
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pembelajaran yang sudah dipelajari

2. Guru memberikan umpan balik, refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran

3. Guru memberikan tugas mandiri untuk
soal HOTS

4. Peserta didik mendengarkan arahan
guru untuk materi Alat dan Sistem
Peredaran darah pada pertemuan
berikutnya

5. Guru menutup dengan membaca doa

dan Salam
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Menjelaskan struktur fungsi alat-alat
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atau gangguan yang terjadi pada
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penyebabnya
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Mahasiswa PPL






	Kegiatan Inti
	
	

	14. Setelah mencermati gambar dan video tentang patah tulang,peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

15. Peserta didik disajikan gambar/video mengenai struktur tulang dan mekanisme pembentukan tulang pada manusia dan dikaitkan dengan pembentukan tulang pasca patah tulang dan fenomena-fenomena yang berhubungan dengan pembentukan tulang serta power point yang berhubungan dengan struktur tulang pada manusia.
16. Siswa menerima Lembar kerja peserta didik yang harus didiskusikan dengan teman sebangku.

17. Peserta didik mencermati, mengamati gambar terdapat dalam LKS

18. Peserta didik bekerjasama mengumpulkan informasi mengenai struktur tulang dan mekasnisme pembentukan tulang pada manusia.
19.  Peserta didik bekerjasama mengolah informasi tentang stuktur dan rangka dan tulang-tulang yang menyusun rangka serta fungsinya dalam sistem gerak manusia.
20. Guru mengecek pekerjaan peserta didik sambil memberikan arahan (konfirmasi)
21.  Selama kegiatan diskusi, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

22. Peserta didik mencocokkan hasil diskusi dengan konfirmasi guru

23. Kelompok yang ditunjuk guru mempresentasikan hasil diskusi untuk menyamakan persepsi (Mengkomunikasikan) ( proses tanya jawab)  jika ada hal yang kurang dimengerti )

24. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	           Kritis
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Bertanggung Jawab dan Berani
	

	Penutup
	
	

	5. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

6. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

7. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

8. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi persendian pada pertemuan berikutnya
9. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam

	
	


I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Lampiran 1. Materi

TULANG

A. PENGERTIAN TULANG
Tulang adalah jaringan ikat yang terdiri dari sel, serat, dan matriks ekstraselular. Matriks tulang adalah bagian terkeras yang terletak dilapisan luar tulang, yang diakibatkan oleh pengendapan mineral dalam matriks, sehingga tulang pun mengalami kalsifikasi
Didalam tubuh manusia juga terdapat yang namanya tulang rawan (cartilago), yaitu jaringan ikat yang mempunyai kemampuan meregang, membentuk penyokong yang kuat bagi jaringan lunak, memberikan kelenturan, dan sangat tahan terhadap tekanan.
Contohnya tulang pada paha ayam, dikedua bagian pada ujungnya itu merupakan tulang rawan, sedangkan bagian yang terletak diantara keduanya ataupun bagian yang paling keras disebut dengan tulang
B. FUNGSI TULANG
Tulang berfungsi sebagai kerangka tubuh yang kaku, dan memberikan tempat perlekatan pada otot dan organ yang terdapat pada tubuh seseorang. Tulang juga melindungi otak, yang terletak didalam tengkorak, bisa dibayangkan ketika terjadi kecelakaan yang membentur kepala seseorang jika tanpa tulang tengkorak, maka organ penting didalamnya seperti otak dan semua susunan sarafnya dengan mudah menjadi hancur.
Tulang melindungi jantung dan paru didalam rongga dada, dan organ seksual dan urinaria terlindungi oleh tulang yang disebut tulang pelvis. Selain itu tulang juga berfungsi dalam hemopoiesis (pembentukan sel darah), dan sebagai reservoir(tempat penyimpanan) kalsium, fosfat, dan banyak mineral lainnya.
Hampir seluruh kalsium (99%) pada tubuh tersimpan di dalam tulang, dan ketika tubuh butuh terhadap kalsium, maka kalsium tersebut akan berasal dari tulang.
Sedangkan tulang rawan berfungsi sebagai shock absorber (peredam tekanan). Yang mana ketika seseorang mendarat setelah melompat, maka tubuh akan menerima tekanan yang besar, disinilah salah satu fungsi tulang rawan berperan, yaitu mengurangi tekanan yang ada. Tulang rawan ini bersifat avaskular atau tidak terhubung dengan pembuluh darah.

C. STRUKTUR TULANG
	


	STRUKTUR TULANG


Tulang mempunyai matriks yang mana matriks tersebut adalah struktur yang keras pada tulang, matriks tersebut memiliki banyak pembuluh darah, dikarenakan struktur yang keras ini susah untuk ditembus oleh nutrien dan metabolit. Matriks tulang terdiri dari serat protein yang kuat, terutama kolagen. Matriks ini di hasilkan oleh osteoblas. Osteoblas adalah sel yang terdapat didakam tulang yang juga berfungsi membuat sel-sel tulang baru dan menyerap mineral dari darah. Matriks mempunyai komponen organik dan inorganik. Komponen organik memungkinkan tulang untuk menahan tegangan, sedangkan komponen inorganik atau komponen mineral menahan tegangan.
Sel lain yang terdapat pada tulang adalah sel osteoklas, sel ini mempunyai fungsi yang berlawanan dari osteoblas, yaitu fungsi nya menghancurkan tulang dengan cara melarutkan kembali mineral di dalam darah. Sel yang juga terdapat pada tulang adalah osteosit, sel ini menjaga keseimbangan mineral di dalam darah, mereka yang mengarahkan penyerapan mineral dari darah dan mengarahkan pengembalian mineral ke dalam darah, agar tulang dan tubuh sama-sama mendapatkan mineral yang cukup. Analogi nya osteosit yang memerintahkan, kemudian osteoblas dan osteoklas bekerja.
Komponen organik utama matriks tulang adalah serat kolagen tipe I, yang mengandung protein, salah satunya adalah glikoprotein osteokalsin danosteopontin, yang berikatan erat dengan kalsium selama terjadinya mineralisasi tulang. Protein matriks lainnya adalah sialoprotein, yang mengikat osteoblas pada matriks ekstraselular.
Komponen inorganik matriks terdiri dari kalsium dan fosfat dalam bentuk kristal hidroksiapatit. Ikatan serat kolagen dengan kristal hidroksiapatit akan menyebabkan tulang menjadi keras, tahan lama, dan kuat. Komponen mineral ini akan dipertahankan didalam darah dengan bantuan hormon paratiroid (dari kelenjar disebelah tiroid) dan kalsitonin (dari kelenjar tiroid).
Sumsum tulang adalah jaringan ikat lunak yang terdapat di dalam tulang spongiosa, fungsinya untuk menghasilkan sel-sel darah. Juga terdapat periosteum pada tulang, periosteum ini adalah bagian kuat, yang terdiri dari membran fibrosa yang menutupi dan melindungi permukaan luar tulang.
	


	BAGIAN BAGIAN TULANG


D. MACAM – MACAM TULANG
1. Tulang kompak
Tulang ini tersusun oleh serat kolagen yang disebut lamela ossea, yang saling berjajar di tepi tulang, mengelilingi pembuluh darah. Contoh tulang kompak yaitu tulang panjang (seperti tulang paha, kaki, tangan). 
2. Tulang spongiosa/kanselosa
Contoh tulang ini adalah bagian dalam dari tulang kompak , seperti pada rongga sumsum tulang, pada bayi rongga ini tampak merah dan menghasilkan banyak sel darah, pada orang dewasa, rongga sumsum tulang tampak kuning dan terisi oleh sel lemak. Tulang spongiosa ini akan tampak pula ketika kita menggigit tulang ujung tulang rawan pada ayam, tulang ini berbentuk sponge (pori-pori).
3. Tulang rawan
Tulang Rawan adalah tulang yang mempunyai sifat lentur dan tidak mempunyai membuluh darah juga saraf kecuali pada lapisang terluarnya (perikondrium). Tulang rawan ini mempunyai tiga jenis, yaitu :
a. Tulang rawan hialin
Tulang ini yang paling banyak terdapat di tubuh, berfungsi sebagai model kerangka kebanyakan tulang. Pada orang dewasa, tulang ini terdapat di permukaan sendi tulang, ujung iga, hidung, laring, trakea, dan bronki (saluran pernafasan)
b. Tulang rawan elastik
Mengandung serat-serat elastik yang bercabang didalam matriks dan sangat lentur, ditemukan di telinga luar, tuba auditorius (saluran yang menghubungkan hidung dengan telinga), epiglotis (penutup saluran pernafasan saat kita menelan, agar makanan tidak masuk kedalam saluran pernafasan), dan laring.
c. Fibrokartilago
Tulang rawan ini memberikan daya regang, menahan beban, dan ketahanannya cukup kuat terhadap tekanan. Ditemukan pada diskus intervertebralis (jaringan ikat yang terletak diantara tiap ruas tulang belakang), pada orang tua, diskus intervertebralis yang 80% nya terdiri dari air, mulai kekurangan elastisitas akibat jumlah air yang berkurang, sehingga pada orang tua pun mudah terjadi gangguan seperti nyeri pada tulang belakang, dan habitat membungkuk.
Contoh lainnya yaitu simfisis pubis (tulang rawan yang terletak diatas kemaluan), tulang ini melindungi organ urinaria dan seksual dari tekanan dan benturan yang terjadi.
E. PROSES TERBENTUKNYA TULANG
	


	PROSES TERBENTUKNYA TULANG


Tulang terbentuk melalui suatu proses yang disebut dengan osifikasi.
Pertumbuhan didalam embrio melalui dua proses, yaitu osifikasi endokondral, dan osifikasi intramembranosa.
Osifikasi endokondral ini terjadi ketika tulang rawan hialin mengalami pengerasan kalsifikasi, sel mesenkim di periosteum (lapisan terluar tulang) berubah menjadi sel osteoprogenitor dan membentuk osteoblas (sel pembentuk tulang). Osteoblas menghasilkan matriks, yang mengalami kalsifikasi. Tulang pun mulai memanjang yang dimulai dari bagian diafisis nya (batang tulang panjang), kemudian di ikuti oleh epifisis nya (permukaan sendi ujung). Dan akhirnya tulang rawan tadi pun menjadi tulang yang keras.
Pada osifikasi intramembranosa, pertumbuhan tulang rawan tidak didahului oleh tulang rawan, melainkan dari mesenkim jaringan ikat. Sel mesenkim tersebut berubah menjadi osteoblas yang kemudian menghasilkan matriks juga, dan kemudian mengalami kalsifikasi. Banyak pusat osifikasi yang terbentuk, berhubungan satu sama lain dan membentuk anyaman tulang spongiosa, yang terdiri dari duri duri yang tipis atau yang disebut trabekulae. Tulang maksila, mandibula (rahang), klavikula, dan hampir seluruh tulang yang berbentuk pipih pada tengkorak terbentuk melalui osifikasi intramembranosa.
Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

3. Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.5.2
	Disajikan gambar Struktur Tulang manusia.Peserta didik dapat menjelaskan Struktur Penyusun Tulang Rawan dan Tulang keras pada Manusia.


	Berdasarkan gambar yang telah disajikan,Jelaskan Struktur Penyusun Tulang Rawan dan Tulang keras pada manusia!
	MOTS
	1

	
	
	Analisislah perbedaan struktur penyusun tulang rawan dan tulang keras pada manusia dan letak-letak tulang tersebut pada manusia!
	HOTS
	2

	
	Disajikan Gambar/Video mekanisme pembentukan tulang.  Peserta didik diminta menjelaskan mengenai pembentukan tulang secara intramembran dan endokondral dan perbedaannya
Disajikan torso/gambar kerangka manusia. Peserta didik diminta untuk menyebutkan nama-nama tulang pembentuk kerangka tubuh manusia yang menyusun rangka axillar
	Jelaskan mengenai pembentukan tulang/ osifikasi intramembran dan endokondral!
	HOTS
	3


Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Isilah keterangan pada gambar tulang dibawah!
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	1

	2
	Analisislah ciri-ciri dan perbedaan antara tulang rawan hialin, kartilago, dan elastin!

[image: image10.png]‘Sumber: w anstomy.da o, wn.viualyosemi. oz .us, w meded ucsd ed, 2006
Gambar 3.1 Macam-macam tulang rawan (a) hialin, (b) fibrosa, (c) elastis.




	Tulang rawan hialin berwarna putih kebiru-biruan dan pada keadaan segar terlihat bening. Tulang rawan hialin terdapat semua rangka janin, tulang rawan iga, pada saluran pernafasan dll. Tulang rawan fibrosa berwarna buram keputihan dan bersifat keras.jumlah selnya lebih sedikit dan berdiri sendiri mengelompok.Tulang rawan fibrosa terdapat pada ruas tulang belakang. Tulang rawan elastin berwarna buram kekuningan serta bbersifar fleksibel dan elastis Tulang rawan elastis terdapat pada telinga luar dan epiglottis.
	1

	3
	Jelaskan mengenai pembentukan tulang/ osifikasi intramembran dan endokondral!
	Osifikasi endokondral ini terjadi ketika tulang rawan hialin mengalami pengerasan kalsifikasi, sel mesenkim di periosteum (lapisan terluar tulang) berubah menjadi sel osteoprogenitor dan membentuk osteoblas (sel pembentuk tulang). Osteoblas menghasilkan matriks, yang mengalami kalsifikasi. Tulang pun mulai memanjang yang dimulai dari bagian diafisis nya (batang tulang panjang), kemudian di ikuti oleh epifisis nya (permukaan sendi ujung). Dan akhirnya tulang rawan tadi pun menjadi tulang yang keras.
Pada osifikasi intramembranosa, pertumbuhan tulang rawan tidak didahului oleh tulang rawan, melainkan dari mesenkim jaringan ikat. Sel mesenkim tersebut berubah menjadi osteoblas yang kemudian menghasilkan matriks juga, dan kemudian mengalami kalsifikasi. Banyak pusat osifikasi yang terbentuk, berhubungan satu sama lain dan membentuk anyaman tulang spongiosa, yang terdiri dari duri duri yang tipis atau yang disebut trabekulae. Tulang maksila, mandibula (rahang), klavikula, dan hampir seluruh tulang yang berbentuk pipih pada tengkorak terbentuk melalui osifikasi intramembranosa.

	1


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100

4. Penilaian Ketrampilan

a. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	



Lampiran 3. Lembar Kerja Peserta Didik



TUGAS

1. Isilah keterangan pada struktur tulang keras tersebut!

[image: image11.png]



2. Analisislah ciri-ciri dan perbedaan antara tulang rawan hialin, kartilago, dan elastin!

[image: image12.png]‘Sumber: w anstomy.da o, wn.viualyosemi. oz .us, w meded ucsd ed, 2006
Gambar 3.1 Macam-macam tulang rawan (a) hialin, (b) fibrosa, (c) elastis.




	Tulang Rawan Hialin
	Tulang Rawan Fibrosa
	Tulang Rawan Elastin

	
	
	


3. Jelaskan proses pembentukan tulang secara intramembran dan endokondral dan analisis perbedaanya!

  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Gerak ( Persendian)

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.3 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	3.5.13 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
3.5.14 Mendeskripsikan struktur tulang dan Mekanisme Pembentukan Tulang/ Osifikasi
3.5.15 Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.5.16 Menggambarkan struktur persendian
3.5.17 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat

3.5.18 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia


	4.5. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	4.5.5 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia
4.5.6 Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak


C. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem gerak (Persendian )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
D.  Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Gambar struktur Persendian

· Konseptual            : Macam-macam hubungan antartulang yang membentuk persendian. 

· Prosedural             : -

· Metakognitif         :. Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat.
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Tutor teman sebaya, Ceramah Plus dan Tanya Jawab 

· Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)
F. Media Pembelajaran

        Papan tulis,  Torso, dan lembar kerja siswa.

G. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

Anonim. 2015. Macam-macam sendi Sinartrosis. http://www.biomagz.com/2015/10/macam-macam-sendi-sinartrosis.html. Diakses pada 11 Oktober 2017 pada 08.27 WIB.

H. Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	9. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
10. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mengkaitkan  dengan materi sebelumnya.
11. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan. 
12. Disajikan gambar/penjelasan mengenai Orang keseleo untuk menarik keingintahuan siswa terhadap materi pelajaran. Peserta didik mengamati sajian dan mendengarkan penjelasan. 
	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	25. Setelah mencermati gambar/ penjelasan tentang orang keseleo, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

26. Peserta didik dijelaskan mengenai sendi dan komponen-komponen penunjang sendi.

27. Siswa berpasangan dengan teman sebangku kemudian diarahkan untuk mengumpulkan informasi mengenai hubungan antartulang yang membentuk persendian dan gerak karena adanya persendian dari berbagai sumber belajar.

28. Peserta didik saling menjelaskan dengan teman sebangku mengenai hubungan antartulang yang membentuk persendian dan gerak karena adanya persendian dari berbagai sumber belajar.

29. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

30. Kelompok yang ditunjuk guru maju ke depan dan menjelaskan hasil pembelajaran tutor teman sebaya untuk menyamakan persepsi (Mengkomunikasikan) ( proses tanya jawab)  jika ada hal yang kurang dimengerti )

31. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

32. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis



Bertanggung Jawab dan Berani
	

	Penutup
	
	

	10. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

11. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

12. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

13. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi  Otot  pada pertemuan berikutnya

14. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	


I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.5.1
	Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia

	Tes Tertulis
	Pilihan Ganda dan Essay

	
	
	3.5.2
	Mendeskripsikan struktur Tulang dan mekanisme pembentukan tulang
	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.3
	Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian

	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.4
	Menggambarkan struktur Persendian 
	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.5
	Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat


	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.6
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tes Tertulis
	Essay

	2.
	Keterampilan
	4.5.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia

	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	4.5.2
	Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak
	Tes Tertulis
	Essay



Lampiran 1. Materi

PERSENDIAN

Sendi adalah Suatu struktus khusus seperti ruangan yang berfungsi sebagai penghubung antartulang agar tulang dapat bergerak. Hubungan dua tulang tersebut dikenal dengan artikulasi. Fungsi utama sendi adalah untuk memberikan fleksibilitas dan pergerakan pada tempatnya, juga sebagai poros anggota gerak. Ada beberapa sendi dalam tubuh yang hanya memberikan sedikit pergerakan, namun tetap saja sangat berfungsi untuk memberikan kestabilan pada tubuh kita.
A. Jumlah Sendi Dalam Tubuh Manusia

Jumlah sendi dalam tubuh manusia yaitu 360 keseluruhannya, seperti yang telah disabdakan Rasulullah SAW dalam Hadist Riwayat Muslim no.1675. Sesuai dengan hadist tersebut, Dr. Hamid Ahmad Hamid menyebutkan dalam bukunya yang berjudul Rihlah Al-Imam fi Jism Al-Insan secara rinci jumlah sendi tersebut, yaitu :
Tulang Belakang memiliki 147 sendi :
· 25 Sendi antartulang belakang
· 72 Sendi Antara tulang belakang dan tulang rusuk
· 50 sendi antara tulang belakang pada jalan makanan samping
Tulang Dada Memiliki 24 sendi :
· 2 Sendi antara tulang dada dan rongga dada
· 18 Sendi antara tulang dada dan kepala
· 2 Sendi antara tulang selangka dan belikat
· 2 sendi antara belikat dan tulang batang dada
Bagian Atas Tubuh memiliki 86 Sendi :
· 2 Sendi antara tulang bahu
· 6 sendi antara tulang siku
· 8 sendi antara tulang pergelangan tangan
· 70 sendi antara tulang-tulang tangan
Bagian Bawah Tubuh memiliki 92 Sendi :
· 2 sendi tulang paha
· 6 sendi antara tulang-tulang dua lutut
· 6 sendi antara pergelangan kaki
· 74 sendi antara tulang-tulang telapak kaki
· 4 sendi antara tulang lutut
Daerah sekitar perut, memiliki 11 sendi :
· 4 Sendi antara tulang ekor
· 6 Sendi antara tulang pinggul
· 1 sendi antara sambungan tulang kemaluan
B. Komponen Pembentuk Sendi

	


	


· Ligamen, berfungsi untuk menghubungkan bagian luar ujung tulang agar menyatu dengan sendi, dan menjaga agar tidak terjadinya perubahan lokasi sendi dan tulang ketika bergerak.
· Kapsul Sendi, berfungsi untuk menghubungkan dua tulang pada sendi tersebut, merupakan bagian berserabut yang melapisi sendi dan memiliki rongga di dalamnya.
· Tulang Rawan Hialin, yaitu bagian yang melapisi kedua ujung tulang, berfungsi untuk menjaga tulang dari benturan atau gesekan saat terjadinya pergerakan.
· Cairan Sinovial, yaitu cairan pelumas pada ruang sendi.
C. Macam –Macam Sendi

Berdasarkan Sifat Pergerakannya :
· Sinartosis (Sendi Mati), yaitu persendian yang tidak dapat digerakkan, biasanya tulang-tulang pada persendian Sinartosis dipersatukan oleh serabut jaringan ikat atau tulang rawan hialin. Contohnya sendi antar tulang tengkorak.
· Diartosis (Sendi Gerak), yaitu persendian yang memungkinkan terjadinya gerakan ke satu arah, dua arah, maupun ke segala arah. Contohnya adalah sendi pada lutut (satu arah), ruas telapak tangan (dua arah), sendi bahu (ke segala arah)
Berdasarkan Arah Pergerakannya :
· Sendi Engsel, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan hanya pada satu arah saja, sendi engsel biasanya hanya dapat ditekuk atau diluruskan. Contohnya pada tulang lutut dan siku.
· Sendi Pelana, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan pada dua arah.Contohnya adalah ruas telapak tangan.
· Sendi Peluru, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan ke segala arah, contohnya adalah sendi pada tulang paha dan bahu.
· Sendi Putar, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan salah satu tulang yang berputar terhadap tulang lainnya. Contohnya adalah sendi pada tulang atlas.

Berdasarkan Strukturnya :
· Sendi Fibrosa, yaitu sendi yang tidak memiliki tulang rawan, satu tulang dengan tulang lainnya dihubungkan dengan jaringan ikat fibrosa. Sehingga banyak dijumpai tidak dapat digerakkan. Contohnya pada sutura tulang tengkorak.
· Sendi Kartilago, yaitu sendi yang ujung ujung tulangnya dihubungkan oleh kartilago, dan disokong oleh ligamen. Sendi Kartilago dikelompokkan lagi menjadi 2, yaitu :
· Sinkondrosis, merupakan sendi yang seluruh persendiannya diliputi oleh tulang rawan. Contohnya Sendi-sendi Kostokondral.
· Simfisis, merupakan sendi yang tulang-tulangnya memilii hubungan fibrokartilago dan selapis tulang rawan hialin yang menyelimuti permukaan sendi. Contonya bagian simfisis pubis.
· Sendi Sinovial, yaitu sendi yang memiliki ruang antar sendi sehingga memungkinkan terjadi banyak gerakan, ujung-ujung tulangnya dilapisi oleh tulang rawah hilain yang tipis untuk menjaga benturan dan gesekan antartulang. Contohnya sadalah pada lutut.
D. Gerak karena adanya Persendian

1) Fleksi dan Ekstensi

Fleksiadalah gerak anggota tubuh yang menekuk atau membeng-kok. Sebaliknya, ekstensiadalah gerak meluruskan anggota tubuh. Contoh gerak ini terjadi pada siku, lutut, dan ruas-ruas jari. Gerak ekstensi yang melebihi anatomi tubuh disebut hiperekstensi.

2) Adduksi dan Abduksi

Adduksiadalah gerak mendekati tubuh. Abduksimerupakan lawan dari adduksi yaitu menjauhi tubuh. Otot yang berperan adalah otot abduktor dan adduktor.

3) Elevasi dan Depresi

Elevasimerupakan gerakan mengangkat, sebaliknya depresimeru-pakan gerak menurunkan. Contohnya, gerak membuka dan me-nutup mulut. Otot yang berperan pada gerak ini adalah elevator dan depressor.

4) Supinasi dan Pronasi

Supinasiadalah gerak menengadahkan atau mem bu ka telapak tangan. Sebaliknya, pronasimerupakan gerak menelungkupkan atau membalik telapak tangan. Otot yang berperan pada gerak ini adalah supinator dan pronator.

5) Inversi dan Eversi

Inversi yaitu gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah dalam tubuh. Sedangkan eversiialah gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah luar tubuh.

E. Proses Singkat Terjadinya Gerakan
Otot,tulang, dan sendi bekerja sama dalam proses kita bergerak. Seperti yang telah kita pelajari bahwa otot terlekat pada tulang, dan otot dapat berkontraksi (tertarik), nah otot ini akan melekat pada sisi-sisi sendi dalam tubuh kita, jadi saat terjadi gerakan,otot pada sisi tertentu pada sendi menyesuaikan perintah yang kita berikan untuk menggerakkan tulang sehingga kita bisa bergerak. Untuk menyesuaikan gerakan yang kita inginkan otot akan berkontraksi dan sendi akan membantu menggerakkan tulang.   
Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

5. Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.5.2
	Berdasarkan hasil belajar tutor sebaya, Peserta didik diminta menjelaskan Hubungan antartulang yang menyebabkan adanya persendian dan gerak karena adanya persendian
	Jelaskan perbedaan antara sinartosis sinfibrosis, sinartrosis sinkondrosis, dan diartrosis!
	MOTS
	1

	
	
	Jelaskan mengenai berbagai gerakan karena adanya persendian dan contoh gerakan yang terjadi!
	MOTS
	2

	
	Disajikan torso rangka manusia, Siswa diminta menganalisis macam-macam sendi, macam gerakan dan terdapat diantara tulang apakah persendian tersebut pada sistem gerak manusia
	Analisislah macam-macam sendi pada sistem gerak manusia, macam gerakan dan terdapat diantara tulang apakah persendian tersebut !
	HOTS
	3


Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Jelaskan perbedaan antara sinartosis sinfibrosis, sinartrosis sinkondrosis dan diartrosis!
	· Sinartrosis Sinkondrosis = Sinartrosis yang tulangnya dihubungkan oleh tulang rawan. Contoh: Hubungan antara tulang rusuk dan tulang dada, hubungan antara ruas-ruas tulang belakang.

· Sinarthrosis sinfibrosis = Sinartrosis yang tulangnya dihubungkan oleh jaringan iat serabut (fibrosa). Contoh Hubungan antar tulang tengkorak yang disebut sutura.

· Diartosis (Sendi Gerak)= persendian yang memungkinkan terjadinya gerakan ke satu arah, dua arah, maupun ke segala arah. Contohnya adalah sendi pada lutut (satu arah), ruas telapak tangan (dua arah), sendi bahu (ke segala arah)

	1

	2
	Jelaskan mengenai berbagai gerakan karena adanya persendian dan contoh gerakan yang terjadi!
	1) Fleksi dan Ekstensi

Fleksiadalah gerak anggota tubuh yang menekuk atau membeng-kok. Sebaliknya, ekstensiadalah gerak meluruskan anggota tubuh. Contoh gerak ini terjadi pada siku, lutut, dan ruas-ruas jari. Gerak ekstensi yang melebihi anatomi tubuh disebut hiperekstensi.

2) Adduksi dan Abduksi

Adduksiadalah gerak mendekati tubuh. Abduksimerupakan lawan dari adduksi yaitu menjauhi tubuh. Otot yang berperan adalah otot abduktor dan adduktor.

3) Elevasi dan Depresi

Elevasimerupakan gerakan mengangkat, sebaliknya depresimeru-pakan gerak menurunkan. Contohnya, gerak membuka dan me-nutup mulut. Otot yang berperan pada gerak ini adalah elevator dan depressor.

4) Supinasi dan Pronasi

Supinasiadalah gerak menengadahkan atau mem bu ka telapak tangan. Sebaliknya, pronasimerupakan gerak menelungkupkan atau membalik telapak tangan. Otot yang berperan pada gerak ini adalah supinator dan pronator.

5) Inversi dan Eversi

Inversiyaitu gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah dalam tubuh. Sedangkan eversiialah gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah luar tubuh.


	1

	3
	Analisislah macam-macam sendi pada sistem gerak manusia, macam gerakan dan terdapat diantara tulang apakah persendian tersebut !
	· Sendi Engsel, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan hanya pada satu arah saja, sendi engsel biasanya hanya dapat ditekuk atau diluruskan. Contohnya pada tulang lutut dan siku.
· Sendi Pelana, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan pada dua arah.Contohnya adalah ruas telapak tangan.
· Sendi Peluru, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan ke segala arah, contohnya adalah sendi pada tulang paha dan bahu.
· Sendi Putar, yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan salah satu tulang yang berputar terhadap tulang lainnya. Contohnya adalah sendi pada tulang atlas.
	1

	Total
	


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100

6. Penilaian Ketrampilan

a. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Gerak ( Otot)

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 2 x 45 menit
· Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


· Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.4 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	3.5.19 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
3.5.20 Mendeskripsikan struktur tulang dan Mekanisme Pembentukan Tulang/ Osifikasi
3.5.21 Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.5.22 Menggambarkan struktur persendian
3.5.23 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat

3.5.24 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia


	4.5. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	4.5.7 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia
4.5.8 Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak


· Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem gerak (Otot dan Mekanisme Kerja Otot)pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik. 
· Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Gambar Otot
· Konseptual            : Macam-macam otot 

· Prosedural             : Mekanisme Gerak Otot
· Metakognitif         :. Menghubungkan gerkan yang berhubungan dengan otot.
· Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Mind Map, Diskusi 

· Model Pembelajaran   : Discovery Learning ( Pembelajaran Langsung)
· Media Pembelajaran

        Papan tulis,  Kertas HVS, dan lembar kerja siswa.

· Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

· Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	13. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
14. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mengkaitkan  dengan materi sebelumnya.
15. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
16. Disajikan penjelasan mengenai penyakit yang berhubungan dengan otot yang sering ditemui siswa dan fenomena Hipertropi pada Binaragawan untuk menarik keingintahuan siswa. Peserta didik mengamati sajian dan mendengarkan penjelasan. 

	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	33. Setelah mencermati gambar/ penjelasan tentang penyakit yang berhubungan dengan otot yang sering ditemui siswa, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

34. Peserta didik Diberikan  modul mengenai otot dan mekanisme kontraksi dan relaksasi, siswa berpasangan dengan teman sebangku kemudian diarahkan untuk membaca kemudian membuat mindmap dari modul yang diberikan dan berbagai sumber belajar.

35. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

36. Siswa yang ditunjuk guru maju ke depan dan menjelaskan hasil mindmap yang telah dibuat untuk menyamakan persepsi (Mengkomunikasikan) ( proses tanya jawab)  jika ada hal yang kurang dimengerti )

37. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

38. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis


Bertanggung Jawab dan Berani
	

	Penutup
	
	

	15. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

16. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

17. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

18. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi Kelainan pada sistem gerak pada pertemuan berikutnya

19. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	


· Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.5.1
	Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia

	Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.2
	Mendeskripsikan struktur Tulang dan mekanisme pembentukan tulang
	Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.3
	Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian

	Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.4
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.5
	Menggambarkan struktur Persendian
	Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.6
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tertulis
	Essay

	2.
	Keterampilan
	4.5.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia

	Tertulis
	Essay

	
	
	4.5.2
	Mengaitkan teknologi yang berkaitan dengan gangguan pada sistem gerak
	Tertulis
	Essay
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Guru Biologi
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Lampiran 1. Materi

OTOT

Macam-Macam Otot

Mekanisme Kerja Otot


Serabut halus yang ada pada bagian sel otot rangka atau sering disebut sebagai miofibril mempunyai kandungan filamen protein (miofilamen) di dalamnya yakni filamin halus dan juga filamen kasar.Pada bagian filamen halus dibentuk oleh dua bagian untai aktin dan juga satu bagian untai protein regulator yang terdiri dari tropomiosin dan juga troponin kompleks yang nantinya akan membelit pada masing-masing bagian untaian pada aktin. Sedangkan pada filamen kasar yang dibentuk oleh bagian miosin. Kombinasi antara kedua bagian filamen protein tersebut akan mengakibatkan adanya suatu pola yakni pola yang bersifat terang dan pola yang bersifat gelap pada bagian otot rangka. Pada setiap unit di bagian pola yang bersifat terang dan pola yang bersifat gelap tersebut sering disebut sebagai sarkomer. Sarkomer merupakan suatu unit yang bersifat fungsional yang didasarkan dalam proses terjadinya kontraksi pada otot. Sarkomer sendiri dipisahkan oleh garis Z yang membatasi antara bagian sarkomer satu dengan bagian sarkomer lainnya. Bagian filamen yang halus menempel pada bagian garis Z dan menuju ke area tengah dari sarkomer. Sebaliknya, pada filamen yang kasar terletak pada area tengah dari sarkomer. Filamen yang halus dan filamen yang kasar yang letaknya tidak beraturan dan saling tumpang tindih sering disebut sebagai pita A. Namun, tidak semua bagian dari filamen terletak tidak beraturan dan juga tumpang tindih. Pada pita A yang mempunyai kandungan filamen yang kasar di area tengah sering disebut sebagai zona H. Area yang berada pada ujung di bagian dekat sarkomer yang hanya bisa dijumpai filamen halus saja sering disebut sebagai pita I.  

Saat terjadinya kontraksi pada otot, ukuran panjang dari setiap bagian sarkomer akan mengalami proses reduksi (pengurangan). Proses reduksi yang terjadi yakni perbedaan jarak yang ada dari satu bagian garis Z ke bagian garis Z selanjutnya yang akan menjadi berukuran relatif lebih pendek. Sarkomer yang mengalami proses kontraksi tidak akan mengakibatkan suatu perubahan ukuran panjang pada pita A, namun pada pita I akan mengalami pemendekan dan juga pada zona H akan menghilang.

Mekanisme kontraksi otot secara umum mulai dari timbul dan berakhirnya kontraksi adalah sebagai berikut :
a.      Potensial aksi berjalan sepanjang sebuah saraf motorik sampai ke ujung serat saraf.
b.      Setiap ujung saraf menyekresi substansi neurotransmitter yaitu asetilkolin dalam jumlah sedikit.
c.       Astilkolin bekerja untuk area setempat pada membran serat otot guna membuka saluran asetilkolin melalui molekul-molekul protein dalam membran serat otot.
d.   Terbukanya saluran asetilkolin memungkinkan sejumlah besar ion natrium mengalir ke bagian dalam membran serat otot pada titik terminal saraf. Peristiwa ini menimbulkan potensial aksi serat saraf.
e.    Potensial aksi berjalan sepanjang membrane saraf otot dengan cara yang sama seperti potensial aksi berjalan sepanjang membrane saraf.
f.     Potensial aksi kana menimbulkan depolarisasi membrane serat otot, berjalan dalam serat otot ketika potensial aksi menyebabkan reticulum sarkoslema melepas sejumlah ion kalsium, yang disimpan dalam reticulum ke dalam myofibril.
g.      Ion kalsium menimbulkan kekuatan menarik antara filament aktin dan myosin yang menyebabkan bergerak bersama-sama menghasilkan kontraksi.
h.    Setelah kurang dari satu detik kalsium dipompakan kembali ke dalam reticulum sarkoplasma tempat ion-ion disimpan sampai potensial aksi otot yang baru lagi.

Sumber Energi untuk Gerak Otot

ATP {Adenosin Tri Fosfat) merupakan sumber energi utama untuk kontraksi otot. ATP berasal dari oksidasi karbohidrat dan lemak. Kontraksi otot merupakan interaksi antara aktin dan miosin yang memerlukan

 ATP ATP ADP + P

Aktin + Miosin ————————> Aktomiosin

ATPase

Fosfokreatin merupakan persenyawaan fosfat berenergi tinggi yang terdapat dalam konsentrasi tinggi pada otot. Fosfokreatin tidak dapat dipakai langsung sebagai sumber energi, tetapi fosfokreatin dapat memberikan energinya kepada ADP dan mengubahnya menjadi ATP.

kreatin

Fosfokreatin + ADP —————-> kreatin + ATP

 


fosfokinase

Pada otot lurik, jumlah fosfokreatin lebih dari lima kali jumlah ATP. Pemecahan ATP dan fosfokreatin untuk menghasilkan energi tidak memerlukan oksigen bebas. Oleh sebab itu, fase kontraksi otot sering disebut fase anaerob.

Otot yang berkontraksi dal am waktu yang lama dapat mengalami kelelahan. Hal ini disebabkan menu runny a ATP dan fosfo-kreatin, sedangkan ADP, AMP, dan asam laktat naik konsentrasinya.

Sumber lain untuk memperoleh energi ialah mengubah glikogen (gula otot) men-jadi glukosa. Glikogen merupakan senyawa yang tidak larut. Untuk itu maka glikogen dilarutkan dulu menjadi laktasidogen. Laktasidogen akan diubah menjadi glukosa dan asam laktat. Glukosa akan dioksidasi dan menghasilkan CO2 , H2O, dan energi. Energi yang dibebaskan digunakan untuk pembentukan ATP dan fosfokreatin. Proses pemecahan glikogen menjadi glukosa dan glukosa menjadi CO2 dan H2O berlangsung pada saat otot dalam keadaan relaksasi dengan menggunakan oksigen bebas. Oleh sebab itu fase relaksasi disebut juga fase aerob, seperti skema berikut ini.

Glikogen (  laktasidogen Laktasidogen ( glukosa + asam laktat Glukosa + O2 ( CO2 + H2O + energi Jika di dalam otot banyak terdapat timbunan asam laktat yang menyebabkan kelelahan, maka akan dioksidasi dengan oksigen. Jika oksigen yang digunakan untuk mengoksidasi asam laktat terlalu banyak akan menyebabkan napas tersengal-sengal (Marieb & Mallat 2001; Marieb 2004).

GERAKAN YANG DISEBABKAN OTOT

1) Fleksi dan Ekstensi

Fleksi adalah gerak anggota tubuh yang menekuk atau membeng-kok. Sebaliknya, ekstensiadalah gerak meluruskan anggota tubuh. Contoh gerak ini terjadi pada siku, lutut, dan ruas-ruas jari. Gerak ekstensi yang melebihi anatomi tubuh disebut hiperekstensi.

2) Adduksi dan Abduksi

Adduksiadalah gerak mendekati tubuh. Abduksimerupakan lawan dari adduksi yaitu menjauhi tubuh. Otot yang berperan adalah otot abduktor dan adduktor.

3) Elevasi dan Depresi

Elevasimerupakan gerakan mengangkat, sebaliknya depresimeru-pakan gerak menurunkan. Contohnya, gerak membuka dan me-nutup mulut. Otot yang berperan pada gerak ini adalah elevator dan depressor.

4) Supinasi dan Pronasi

Supinasiadalah gerak menengadahkan atau mem bu ka telapak tangan. Sebaliknya, pronasimerupakan gerak menelungkupkan atau membalik telapak tangan. Otot yang berperan pada gerak ini adalah supinator dan pronator.

5) Inversi dan Eversi

Inversi yaitu gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah dalam tubuh. Sedangkan eversiialah gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah luar tubuh.

Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

7. Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.5.2
	Berdasarkan hasil Mind Map yang telah dibuat, Peserta didik diminta perbedaan Otot, polos, otot Lurik dan Otot Jantung, fisiologi kerja otot dan gerakan yang berhubungan dengan otot.

	Analisislah perbedaan otot polos, otot lurik dan otot jantung dan sebutkan ciri-ciri masing-masing otot!
	HOTS
	1

	
	
	Jelaskan mengenai mekanisme kontraksi dan relaksasi Otot pada manusia!
	HOTS
	2

	
	
	Jelaskan mengenai gerakan yang berhubungan dengan otot dan sebutkan contoh gerakannya !
	HOTS
	3


Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Analisislah perbedaan otot polos, otot lurik dan otot jantung dan sebutkan ciri-ciri masing-masing otot!
	

	3

	2
	Jelaskan mengenai mekanisme kontraksi dan relaksasi Otot pada manusia!
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	4

	3
	Jelaskan mengenai gerakan yang berhubungan dengan otot dan sebutkan contoh gerakannya !
	1) Fleksi dan Ekstensi

Fleksiadalah gerak anggota tubuh yang menekuk atau membeng-kok. Sebaliknya, ekstensiadalah gerak meluruskan anggota tubuh. Contoh gerak ini terjadi pada siku, lutut, dan ruas-ruas jari. Gerak ekstensi yang melebihi anatomi tubuh disebut hiperekstensi.

2) Adduksi dan Abduksi

Adduksiadalah gerak mendekati tubuh. Abduksimerupakan lawan dari adduksi yaitu menjauhi tubuh. Otot yang berperan adalah otot abduktor dan adduktor.

3) Elevasi dan Depresi

Elevasimerupakan gerakan mengangkat, sebaliknya depresimeru-pakan gerak menurunkan. Contohnya, gerak membuka dan me-nutup mulut. Otot yang berperan pada gerak ini adalah elevator dan depressor.

4) Supinasi dan Pronasi

Supinasiadalah gerak menengadahkan atau mem bu ka telapak tangan. Sebaliknya, pronasimerupakan gerak menelungkupkan atau membalik telapak tangan. Otot yang berperan pada gerak ini adalah supinator dan pronator.

5) Inversi dan Eversi

Inversiyaitu gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah dalam tubuh. Sedangkan eversiialah gerak memiringkan atau membuka telapak kaki ke arah luar tubuh.
	3

	Total
	


 Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100

Penilaian Ketrampilan

a. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Gerak ( Kelainan pada sistem gerak )

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 2 x 45 menit
· Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


· Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.5 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.5. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme gerak serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.


	3.5.25 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia
3.5.26 Mendeskripsikan struktur tulang dan Mekanisme Pembentukan Tulang/ Osifikasi
3.5.27 Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian
3.5.28 Menggambarkan struktur persendian
3.5.29 Menghubungkan berbagai gerakan dan persendian yang terlibat

3.5.30 Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia


	4.5. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi jaringan gerak yang menyebabkan gangguan sistem gerak manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.


	4.5.9 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia



· Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem gerak (Kelainan pada Sistem Gerak)pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
·  Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Macam-macam kelainan pada sistem gerak

· Konseptual            : Penyebab kelainan pada sistem gerak 

· Prosedural             : Mekanisme terjadinya kelainan gerak pada manusia

· Metakognitif         :. -
· Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Bermain Kartu, Diskusi 

· Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)

· Media Pembelajaran

        Kertas Manila, dan lembar kerja siswa.

· Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

· Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	17. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
18. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan dan mengkaitkan  dengan materi sebelumnya.
19. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
20. Disajikan video/gambar mengenai penyakit yang berhubungan dengan sistem gerak untuk menarik keingintahuan siswa terhadap materi.
	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	39. Setelah mencermati gambar/ video tentang penyakit yang berhubungan dengan otot yang sering ditemui siswa, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

40. Peserta didik Diberikan  kertas manila yang sudah dipotongi menjadi kartu sejumlah 6 tiap orang. Peserta didik membuat soal mengenai kelainan pada sistem gerak dari LKS dengan kartu tersebut beserta jawabannya pada kartu yang berbeda.

41. Guru mengarahkan siswa untuk berkelompok dan menyatukan kartu dengan memisahkan antara pertanyaan dan jawaban.

42. Siswa bermain kartu  dalam kelompok yang berisi materi kelainan sistem gerak sesuai arahan yang telah diberikan guru.

sekaligus diskusi mengnai jawaban yang tepat.

43. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis

         Literasi

Kooperatif
	

	Penutup
	
	

	20. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

21. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

22. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

23. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk Ulangan harian pada pertemuan berikutnya

24. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	



· Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.5.1
	Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem  gerak pada manusia

	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.2
	Mendeskripsikan struktur Tulang dan mekanisme pembentukan tulang
	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.3
	Mengambarkan hubungan antartulang yang membentuk berbagai persendian

	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.4
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.5
	Menggambarkan struktur Persendian
	Tes Tertulis
	Essay

	
	
	3.5.6
	Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

	Tes Tertulis
	Essay

	2.
	Keterampilan
	4.5.1


	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem gerak manusia

	Tes Tertulis
	Essay


Mengetahui                                                                          
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Lampiran 1. Materi

KELAINAN PADA SISTEM GERAK
Gangguan pada sistem gerak manusia merupakan keadaan yang mengganggu sistem gerak pada manusia dan hanya berlangsung sementara. 
Gangguan pada sistem gerak manusia dibedakan menjadi :
a. Gangguan pada tulang 
Fisura atau yang biasa disebut retak tulang dan patah tulang
b. Gangguan pada sendi
Gangguan pada sendi meliputi memar sendi yaitu robeknya selaput sendi dan urai sendi jika memar sendi yang disertai dengan lepasnya ujung tulang dari persendian.
c. Gangguan pada otot
Jenis-jenis gangguan pada otot meliputi kaku leher, kram,nyeri otot, keseleo, kejang otot.

1. Kelainan pada sistem gerak (Kelainan Tulang)

Terdapat beberapa kelainan pada sistem gerak yang dapat terjadi pada tulang, di antaranya, rakhitis, osteoporosis, mikrosefalus, patah tulang, terkilir, kelainan bentuk tulang, dan artritis.
a. Kekurangan Vitamin D
Pada tubuh manusia, vitamin D dibentuk dari provitamin D dengan bantuan sinar matahari. Vitamin D sangat dibutuhkan untuk proses pelekatan kalsium di tulang ketika proses penulangan pada masa anak-anak.Kekurangan vitamin D biasanya terjadi karena tubuh kurang mendapat sinar matahari yang cukup. Akibatnya, anak yang kekurangan vitamin D ini menderita kelainan pertumbuhan yang disebut rakhitis. Hal tersebut ditunjukkan oleh kedua kaki yang berbentuk X atau O.
b. Osteoporosis
Osteoporosis adalah kelainan pada sistem gerak yang terjadi pada tulang manusia yaitu dimana kondisi tulang menjadi lebih lunak. Hal tersebut dapat terjadi karena kekurangan hormon-hormon tertentu yang membantu pelekatan kalsium.
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Selain itu, penderita kelainan ini dapat disebabkan juga oleh kekurangan kalsium dalam makanannya sehingga tubuhnya menggunakan kalsium yang tersimpan pada tulangnya. Akibatnya, pada tingkat tertentu tulang menjadi lebih lunak.
c. Mikrosefalus
Mikrosefalus adalah kelainan pada sistem gerak terutama pada tulang kepala berupa ukuran kepala bayi yang lebih kecil atau tidak proporsional. Hal tersebut disebabkan ketika hamil, seorang ibu mengalami kekurangan kalsium sehingga pembentukan tengkorak bayi tidak sempurna.
d. Patah Tulang (Fraktura)
Ada beberapa jenis patah tulang, yaitu:
· Patah tulang terbuka, tulang yang patah mencuat keluar sehingga merobek kulit;
· Patah tulang tertutup, tulang yang patah tidak melukai kulit.
Patah tulang lebih banyak disebabkan oleh kecelakaan yang dialami penderita.
e. Terkilir
Seseorang dikatakan terkilir karena ligamen yang membungkus persendian tertarik ketika melakukan gerakan yang tiba-tiba atau tidak biasa dilakukan. Pada kasus dislokasi, ligamen sobek sehingga sendi bergeser. Dislokasi disebut juga urai sendi.
f. Kelainan Bentuk Tulang Belakang
Kebiasaan duduk yang salah atau kebiasaan membawa beban hanya di satu sisi tubuh saja, dapat menyebabkan kelainan pertumbuhan tulang belakang. Ada beberapa jenis kelainan, yaitu:
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· Lordosis, jika bagian leher dan panggul menjorok ke depan;

· Kifosis, jika posisi punggung dan panggul menjorok ke belakang;
· Skoliosis, jika punggung membengkok ke samping.
g. Artritis
Artritis adalah kelainan pada sistem gerak yang terjadi pada persendian. Artritis dapat dibedakan sebagai berikut.
· Artritis gout, terjadi karena adanya timbunan asam urat. Pada umumnya, terjadi pada sendi-sendi tangan. Akibatnya, sendi-sendi tangan terlihat lebih besar.
· Osteoartritis disebabkan oleh menipisnya lapisan tulang rawan di ujung tulang. Hal tersebut menyebabkan persendian sakit ketika digerakkan.
· Artritis eksudatif, terjadi karena serangan kuman tertentu yang menyebabkan peradangan pada persendian. Sendi dipenuhi oleh cairan getah bening.
· Artritis sikka, terjadi karena berkurangnya cairan sinovial. Hal tersebut tenyebabkan rasa sakit ketika menggerakkan persendian.
2. Kelainan pada sistem gerak manusia (Kelainan Otot)

Otot sebagai alat gerak aktif dapat mengalami gangguan. Jika mengalami gangguan, kerja otot dapat terganggu. Gangguan pada otot dapat terlihat, contohnya jika kita bergerak mengalami rasa sakit pada bagian betis atau bagian lainnya. Berikut contoh kelainan dan gangguan yang terjadi pada otot.
a. Atrofi
Atrofi adalah keadaan otot menjadi sangat kecil sehingga tidak mampu berkontraksi. Pada umumnya, atrofi terjadi karena lama tidak menggunakan otot tersebut. Misalnya, tidak dapat berjalan karena terlalu lama terbaring sakit.
b. Tetanus
Tetanus adalah keadaan otot yang kejang karena terus-menerus menerima rangsang. Kelainan pada sistem gerak seperti tetanus ini disebabkan oleh Clostridium tetani, bakteri yang menghasilkan zat serupa asetilkolin sehingga otot terus terangsang untuk berkontraksi.
c. Miastenia Gravis
Penyakit ini belum diketahui penyebabnya. Penderitanya perlahan-lahan mengalami pelemahan pada otot-otot tubuhnya hingga akhirnya tidak berfungsi sama sekali. Pada umumnya, penderita kelainan ini meninggal karena otot-otot yang berhubungan dengan sistem pernapasan tidak dapat berkontraksi.
d. Kelelahan Otot
Kelelahan otot terjadi karena otot terus-menerus berkontraksi. Pada akhirnya, otot akan mengalami kejang atau biasa disebut sebagai kram.
e. Distrofi
Mirip dengan atrofi, penderita distrofi mengalami otot yang mengecil dan tidak dapat berfungsi normal. Namun, distrofi terjadi karena kelainan sejak lahir, diperkirakan kelainan ini bersifat genetis.
f. Hernia
Hernia disebabkan selaput peritonial yang membatasi rongga perut melemah sehingga tidak mampu menyangga usus. Akibatnya, usus turun dan terkadang mencapai testis atau sampai ke daerah lipat paha.
Lampiran  2. Penilaian
Meliputi:

Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.5.2
	Berdasarkan hasil belajar dengan permainan kartu. Peserta didik diminta menjelaskan Kelainan antar tulang pada manusia.
	Sebutkan Kelainan sistem gerak pada manusia yang terjadi di sekitarmu dan jelaskan penyebab kelainan tersebut!
	HOTS
	1


Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Sebutkan Kelainan sistem gerak pada manusia dan jelaskan penyebab kelainan tersebut!
	Kelainan sistem gerak diantaranya yaitu Rakhitis dimana kaki berentu X atau O disebabkan karena kekurangan vitamin D, Atropi merupakan gejala mengecilnya otot karena ada inveksi virus polio. Fraktura atau fisura yaitu retak atau patah tulang pada tulang pipa.
	1

	Total
	


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100
Penilaian Ketrampilan

b. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Peredarah Darah ( Komponen Darah dan Golongan Darah)

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 4 x 45 menit
J. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.6 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.6. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

	3.6.1 Menjelaskan komponen, fungsi darah dan prinsip dasar penggolongan darah
3.6.2 Menjelaskan struktur fungsi alat-alat  peredaran darah pada manusia
3.6.3 Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia


	4.6. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.

	4.6.1 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya



L. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem peredaran darah (Darah )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
M. Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Komponen-komponen darah

· Konseptual            : Ciri-ciri berbagai komponen penyusun darah 

· Prosedural             : Mekanisme transfusi darah

· Metakognitif         :. Prinsip dasar penggolongan darah dengan sistem ABO
N. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

4. Pendekatan                  : Scientific

5. Metode                        : Permainan Teka-teki silang, Presentasi, Ceramah

6. Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)

O. Media Pembelajaran

        Kertas HVS dan lembar kerja siswa.

P. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten
Q. Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	21. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
22. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
23. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
24. Peserta didik dijelaskan mengenai fenomena anemia dan transfusi darah yang sering terjadi di sekitar agar peserta didik tertarik terhadap pelajaran.
	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	44. Setelah mencermati penjelasan tentang  anemia dan transfuse darah, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

45. Peserta didik dibentuk menjadi berkelompok-kelompok dengan kelompok berjumlah 4 orang tiap kelompok.

46. Siswa bekerjasama dengan teman sekelompok untuk membuat soal teka-teki silang beserta kunci jawabannya dari LKPD atau sumber lain.

47. Soal teka-teki silang yang sudah dibuat ditukar dengan kelompok lainnya dan seluruh anggota kelompok bekerjasama menjawab soal TTS yang di dapat.

48. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

49. Kelompok yang ditunjuk guru maju ke depan dan menjelaskan hasil pembelajaran untuk menyamakan persepsi (Mengkomunikasikan) ( proses tanya jawab)  jika ada hal yang kurang dimengerti )

50. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

51. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis



Bertanggung Jawab dan Berani
	

	Penutup
	
	

	25. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

26. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

27. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

28. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi Alat dan Sistem Peredaran darah pada pertemuan berikutnya

29. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam
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	No
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	1.
	Pengetahuan
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	3.6.2
	Menjelaskan struktur fungsi alat-alat  peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Essay

	
	
	3.6.3
	Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Essay

	2.
	Keterampilan
	4.6.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya

	Tertulis
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Lampiran 1. Materi 

SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA

Sistem peredaran darah manusia merupakan sistem yang sangat berperan dalam keseluruhan aktifitas tubuh. Melalui peredaran darah zat makanan hasil pencernaan diedarkan ke seluruh tubuh yang memerlukan. 

Oksigen yang diperoleh dari sistem pernapasan disebarkan melalui peredaran darah dan karbon dioksida pun diangkut oleh peredaran darah untuk dikeluarkan melalui paru-paru. Sisa makanan dan zat-zat yang tidak diperlukan tubuh akan dibawa oleh aliran darah ke ginjal dan usus besar untuk dibuang. Bahkan sistem saraf pun akan terganggu kerjanya jika aliran darah ke otak tidak mengalir dengan benar.

Walaupun sistem peredaran darah terdapat pada seluruh bagian tubuh, namun organ utama penyusun sistem peredaran darah adalah darah, jantung, dan pembuluh darah.

DARAH

· Darah merupakan alat transportasi utama dalam sistem sirkulasi
· Darah berfungsi :
1. mengangkut oksigen dan karbondioksida ke dan dari jaringan-jaringan dan paru-paru.
2. mengangkut bahan lainnya ke seluruh tubuh yaitu molekul-molekul makanan (seperti gula, asam amino) limbah metabolisme (seperti urea), ion-ion dari macam-macam garam (seperti Na+, Ca++,Cl–, HCO3–), dan hormon-hormon.
3. mengedarkan panas dalam tubuh.
4. berperan aktif dalam memerangi bibit penyakit.
· Darah yang terdapat di dalam tubuh kira-kira 8% dari bobot tubuh. Jadi, seorang laki-laki dengan bobot badan 70 kg mempunyai volume darah kira-kira 5,4 liter, 55 % plasma darah dan 45% sel-sel darah.
· Darah manusia terdiri atas dua komponen, yaitu sel-sel darah yang berbentuk padatan dan plasma darah yang berbentuk cairan.
· Jika darah disentrifugasi, maka darah akan terbagi menjadi beberapa bagian.
· Bagian paling bawah adalah sel-sel darah merah, lapisan di atasnya adalah lapisan berwarna kuning yang berisi sel-sel darah putih. Sedangkan, lapisan paling atas adalah plasma darah.


 A. SEL-SEL DARAH

· Sel-sel darah dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu sel darah merah, sel darah putih, dan keping-keping darah.
· Sel-sel darah ini cukup besar sehingga dapat diamati dengan mikroskop biasa.


1) Sel darah merah (eritrosit)


· Sel darah merah mempunyai jumlah terbanyak.
· Pada wanita normal mempunyai kira-kira 4,5 juta sel darah merah dalam setiap mm³ darah.
· Pada laki-laki normal sekitar 5 juta sel darah merah setiap mm³. 
· Jumlah sel darah merah juga dipengaruhi oleh ketinggian tempat seseorang hidup dan kesehatan seseorang.
· Sel-sel darah merah mempunyai bentuk cakram bikonkaf dengan diameter 7,5 μm, ketebalan 2 μm, dan tidak berinti sel.
· Bentuk bikonkaf ini mempercepat pertukaran gas-gas antara sel-sel dan plasma darah. 


· Sel darah merah dibentuk dalam tulang-tulang rusuk, tulang dada, dan tulang belakang.
· Eritrosit memiliki pigmen respirasi, yaitu hemoglobin yang berperan mengikat oksigen sehingga membentuk oksihemoglobin (HbO2).


· Jangka hidup sel-sel darah merah kira-kira 120 hari.
·  Sel-sel darah merah yang telah tua akan ditelan oleh sel-sel fagostik dalam hati. Sebagian besar besi dari hemoglobin digunakan kembali. 
· Sedangkan, sisa dari molekul hemoglobin yang dipecah menjadi pigmen empedu yang diekskresikan oleh hati ke dalam empedu.
 2) Sel darah putih (leukosit)


·  Sel darah putih mempunyai satu inti sel dan berbentuk tidak tetap.
·  Fungsi umum dari sel darah putih adalah melindungi tubuh dari infeksi. 
· Umur leukosit dalam sistem peredaran darah adalah 12 - 13 hari.
·  Berdasarkan granula yang dikandung sitoplasma, sel darah putih dapat dibedakan menjadi sel darah putih bergranula (granulosit) dan sel darah putih yang tidak bergranula (agranulosit).


· Leukosit yang bergranula, contohnya eusinofil (2 - 4 %), basofil (0,5 - 1 %), dan neutrofil (60 - 70 %). 
· Sedangkan, leukosit yang tidak bergranula, contohnya limfosit (20 - 25 %) dan monosit (3 - 8 %). 
· Neutrofil bersifat fagosit dengan cara masuk ke jaringan yang terinfeksi. sebuah sel netrofil mampu memfagosit 5-20 bakteri, dan neutrofil aktif sekitar 6-10 jam, setelah itu mati
· Basofil bersifat fagosit serta melepaskan heparin dan histamin ke dalam darah. Heparin merupakan senyawa mukopolisakarida yang banyak terdapat di hati dan paru, yang berfungsi untuk mencegah pembekuan darah.Sedangkan histamin merupakan senyawa yang dilepaskan sebagai reaksi terhadap antigen yang sesuai. Basofil berperan dalam reaksi alergi dengan membentuk sel mast.
· Eosinofil bersifat fagosit dengan daya fagisotosis yang lemah, tetapi dapat mendetoksifikasi toksin penyebab radang.Jumlah eusinofil akan meningkat jika tubuh mengidap cacing-cacing parasit.
· Monosit, sel ini dapat membesar dan bersifat fagosit menjadi makrofag, yang menjadi fagosit utama, paling efektif dan berumur panjang
· Sedangkan, limfosit berperan dalam pembentukan antibodi.
· Semua sel-sel darah putih dibuat dalam sumsum tulang dan kelenjar limfa.
· Jumlah sel darah putih di dalam tubuh kira-kira 5.000-10.000 sel setiap mm³ darah.
· Jika terjadi infeksi, jumlah leukosit di dalam tubuh bisa meningkat mencapai 30.000. Jumlah leukosit yang melebihi jumlah normal ini disebut leukopeni.
· Sedangkan, jumlah leukosit yang kurang dari jumlah normal disebut leukositosis. 
· Contoh keadaan jumlah leukosit menjadi lebih besar dari normal adalah leukimia atau kanker darah.
· Leukosit yang sangat banyak ini mengakibatkan fagositosis terhadap sel darah merah oleh sel darah putih.
 3) Keping-keping darah (trombosit)


· Keping-keping darah adalah fragmen sel-sel yang dihasilkan oleh sel-sel besar (megakariosit) dalam sum-sum tulang.
· Trombosit berbentuk seperti cakeram atau lonjong dan berukuran 2 μm. Keping-keping darah mempunyai umur hanya 8 - 10 hari. 
· Secara normal dalam setiap mm³ darah terdapat 150.000 - 400.000 keping-keping darah.
· Trombosit memiliki peranan dalam pembekuan darah. Perhatikan skema pembekuan darah di bawah ini: 



ket. skema :
· jika jaringan tubuh terluka, trombosit pada permukaan yang luka akan pecah dan mengeluarkan enzim trombokinase
· enzim trombokinase akan mengubah protrombin menjadi trombin dengan bantuan ion kalsium (Ca)
· Protrombin merupakan senyawa yang dibentuk di hati dengan bantuan vitamin K
· Selanjutnya trombin akan mengubah fibrinogen, fibrin
B. PLASMA DARAH


· Plasma darah ialah cairan berwarna kekuning-kuningan dan terdapat sel-sel darah.
· Komponen terbesar dari plasma darah adalah air.
· Dalam plasma darah terlarut molekul-molekul dan ion-ion yang beraneka ragam. molekul ini meliputi glukosa, asam amino, sisa metabolisme sel, vitamin-vitamin, hormon ,  dan ion-ion, misalnya Na+ dan Cl– .
· Kira-kira 7 % plasma terdiri atas molekul-molekul protein, seperti serum albumin, serum globulin dan  fibrinogen yang esensial untuk proses pembekuan darah. 
· Serum adalah cairan darah yang tidak mengandung fibrinogen.
· Protein plasma berperan sebagai antibodi
· Antibodi merupakan protein yang dapat mengenali dan mengikat antigen tertentu, yang berasal dari globulin di dalam sel-sel plasma.
· Antigen merupakan molekul (protein) asing yang memicu pembentukan antibodi.
· Antibodi terbentuk jika ada antigen yang masuk ke dalam tubuh
· Antibodi dapat melemahkan penyakit dengan cara -cara berikut :
1. Aglutinasi, yaitu terbentuknya gumpalan-gumpalan yang terdiri dari struktur besar berupa antigen pada permukaanya, misalnya bakteri dan sel-sel darah merah
2. Presipitasi, yaitu terbentuknya molekul yang besar  antara antigen rang terlarut, misalnya racun tetanus dengan antibody sehingga mnejadi tidak larut dan akan mengendap
3. Netralisasi, yaitu antibodi yang bersifat antigenik akan menutupi tempat-tempat yang toksik dari agen penybab penyakit
4. Lisis, yaitu beberapa  antibodi yang bersifat antigenik yang sangat kuat kadang-kadang mampu langsung menyerang membran sel agen penybab penakit yang menyebabkan sel tersebut rusakl.
SISTEM PENGGOLONGAN DARAH ( ABO, MN, RHESUS )

Golongan darah manusia dibagi menjadi beberapa macam. Hal ini dapat dilihat dari aglutinogen (antigen) dan aglutinin (antibodi ) yang terkandung dalam darah seseorang. Penggolongan darah ini pertama kali ditemukan oleh Dr. Lendsteiner dan Donath. Di dalam darah manusia terdapat aglutinogen (antigen) pada eritrosit dan aglutinin (antibodi ) yang terdapat di dalam plasma darah.

Penemuan Karl Landsteiner diawali dari penelitiannya, yaitu ketika eritrosit seseorang dicampur dengan serum darah orang lain, maka terjadi penggumpalan (aglutinasi). Tetapi pada orang selanjutnya, campuran itu tidak menyebabkan penggumpalan darah. Aglutinogen (aglutinin) yang terdapat pada eritrosit orang tertentu dapat bereaksi dengan zat aglutinin (antibodi) yang terdapat pada serum darah. Aglutinogen dibedakan menjadi dua yaitu:

· Aglutinogen A : memiliki enzim glikosil transferase yang mengandung glutiasetil glukosamin pada rangka glikoproteinnya.

· Aglutinogen B : memiliki enzim galaktose pada rangka glikoproteinnya. Aglutinin dibedakan menjadi aglutinin α dan β .

Darah seseorang memungkinkan dapat mengandung aglutinogen A saja atau aglutinogen B saja. Tetapi kemungkinan juga dapat mengandung aglutinogen A dan B. Ada juga yang tidak mengandung aglutinogen sama sekali. Adanya aglutinogen dan aglutinin inilah yang menjadi dasar penggolongan darah manusia berdasarkan sistem ABO.

Menurut sistem ABO, golongan darah manusia dibedakan menjadi empat, yaitu sebagai berikut :



Penggolongan darah pada manusia maupun hewan selain dengan sistem ABO, juga dapat digolongkan berdasarkan sistem MN. Hal ini didasarkan pada hasil penemuan antigen baru oleh K. Landsteiner dan P. Levine pada tahun 1927 pada eritrosit. Antigen ini oleh Landsteiner dan Levin diberi nama antigen M dan antigen N. Sama halnya dengan sistem ABO, apabila di dalam eritrosit seseorang terdapat antigen M maka golongan darah orang tersebut disebut golongan darah M, apabila di dalam eritrosit seseorang yang lain terdapat antigen N maka golongan darah orang tersebut disebut golongan darah N, dan apabila sesorang yang lain lagi memiliki kedua antigen tersebut (MN) maka orang tersebut bergolongan darah MN.

Di dalam eritrosit, antigen M dan N dikendalikan oleh sebuah gen yang memiliki alela ganda, yaitu alela LM yang mengendalikan antigen M dan alela LN yang mengendalikan antigen N. Pada penggolongan darah MN ini tidak terdapat dominansi antara alela LM dan alela LN, artinya apabila seseorang memiliki kedua antigen tersebut (M dan N) maka orang itu bergolongan darah MN.

Untuk pewarisan golongan darah MN parental kepada filiusnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Landsteiner dan A.S. Weiner pada tahun 1946 menemukan antigen tertentu dalam darah Maccacus rhesus, yang diberi nama antigen rhesus (Rh). Antigen ini jugaditemukan dalamsel darah merah manusia, sehingga darah manusia di golongkanmenjadi 2 yaitu Rh+ dan Rh- :

· Orang bergolongan Rh+ : Bila di dalam eritrositnya terkandung aglutinogen Rhesus, yang 85% dimiliki orang berkulit berwarna.

· Orang bergolongan Rh- : Bila dalam eritrositnya tidak terdapat aglutinogen Rhesus, yang 85% dimiliki orang berkulit putih.

Adanya antigen Rh di dalamdarah dikendalikan oleh gen IRh, yang dominanterhadap Irh. Sehingga genotif orang menurut sistem Rh ini dapat dibedakan atas :



Seorang ibu yang Rh+ mengandung embrio bergolongan Rh- atau Rh+, kemungkinan anaknya akan lahir dengan selamat, dalam arti tidak terjadi gangguan darah karena faktor Rh, tetapi pada ibu yang bergolongan darah Rh- :

· bila mengandung embrio Rh-, embrio tidak akan mengalami gangguan apapun dan mungkin lahir dengan selamat

· bila mengandung embrio Rh+, kemungkinan kandungan pertama akan lahir dengan selamat, artinya tidak mengalami gangguan karena sistem Rh ini. Tetapi pada waktu bayi ini lahir dalam rahim ibu kemungkinan akan tertinggal antigen Rh yang dapat ikut peredaran darah ibu, sehingga dalam tubuh ibu akan terbentuk zat anti Rh.

Apabila bayi bergolongan Rh+ berada dalam kandungan ibu bergolongan RH-, dimana darah ibu sudah terbentuk zat anti Rh+, maka tubuh bayi akan kemasukan zat anti Rh+, dan anak itu akan menderita penyakit kuning atau anemia berat sejak lahir yang disebut erythroblastosis foetalis (sel darah merahnya tidak dapat dewasa) yang ditandai dengan :

· tubuh menggembung oleh cairan

· hati dan limpha membengkak

· dalam darah banyak erithroblast (eritrosit yang belum masak yang dya ikatanya terhadap 

oksigen berkurang )

· kulit berwarna kuning keemasan

Hal ini dapat terjadi karena zat anti Rh dari ibu masuk ke sistem peredaran darahanak, sehingga zat anti Rh tersebut bertemu dengan antigen Rh. Bayi yangmengalami gangguan ini biasanya tidak berumur panjang. Tetapi kondisi ini sekarang dapat ditolong dengan jalan mengganti seluruh darahnya dengan darah yang normal.

Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

8. Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.6.2
	Berdasarkan hasil diskusi dan materi yang dipelajari pada LKPD, Peserta didik diminta menjelaskan komponen-komponen penyusun darah dan menjelaskan cara penggolongan darah.


	Sebutkan komponen penyusun darah dan sebutkan ciri-ciri dan fungsi tiap komponen!
	MOTS
	1

	
	
	Sel darah putih berdasarkan ada tidaknya granula dibedakan menjadi 2 yaitu granulosit dan agranulosit. Sebutkan jenis sel darah putoh yang termasuk Granulosit dan agranulosit dan jelaskan perbedaannya!
	HOTS
	2

	
	
	Jelaskan bagaimana prinsip dasar penggolongan darah pada manusia dengan sistem ABO? 
	HOTS
	3


Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Sebutkan komponen penyusun darah dan sebutkan ciri-ciri tiap komponen!
	1. Sel darah merah Sel darah merah atau eritrosit 
Sel darah merah Sel darah merah atau eritrosit memiliki ciri-ciri antara lain:

· Berbentuk Berbentuk bulat pipih, seperti lempengan cakram dan bikonkaf.

· Tidak memiliki inti sel 

· Berwarnamerahakibatdari kandungan hemoglobinnya

· Proses produksi terjadi di dalam sumsum tulang

· Memiliki jumlah yang aling banyak dibandingkan dengan yang lainnya. 

 Sel darah merah Sel darah merah atau eritrosit berumursekitar 120 hari setelah itu Sel darah merah Sel darah merah atau eritrosit akan hancur dan diganti dengan Sel darah merah Sel darah merah atau eritrosit baru. Sel darah merah atau eritrosit berfungsi untuk mengikat dan mengangkut oksigen dan karbondioksida keseluruh tubuh. Selain itu juga berfungsi untuk mengankut zat-zat yang diperlukan serta zat-zat yang harus dibuat dari tubuh. 

2. Sel darah putih atau leukosit
Sel darah putih atau leukosit memiliki tanggung jawab untuk menjaga imun tubuh, melindungi tubuh dari serangan hal-hal yang membahayakan tubuh, serta membunuh

virus, bakteri serta bibit-bibit penyait lain yang bersarang di tubuh. Sel darah putih atau leukosit bentuknya berubah-ubah dan tidak memiliki warna. Tempat untuk memproduksi Sel darah putih atau leukosit yaitu berada di dalam sumsum merah, limpa, dan kura. 

Sel darah putih atau leukosit memiliki 5 jenis sel diantaranya:
· Neurofil, merupakan bagian dari Sel darah putih atau leukosit yang sering disebut dengan granulosit. Nourofil ini berisi enzim yang didalamnya terdapat granul dalam jumlah banyak.nourofil bertugas untuk melawan virus, bakteri dan bibit-bibit penyakit. Neurofil memiliki 2 bentuk yaitu, yang berbentuk pita serta neurofil yang memilserta neurofil yang memiliki segmen. 

· Limfosit, merupakan bagian dari Sel darah putih atau leukosit yang berfungsi untuk merusak sel kanker dan membentuk anti bodi. Memiliki 2 macam jenis, merusak sel kanker dan membentuk anti bodi. Memiliki 2 macam jenis, yaitu limfot t serta limfosit b.

· Monosit, memiliki fungsi untuk memakan sel-sel yang sudah mati serta melawan organisme atau bibi, memiliki fungsi untuk memakan sel-sel yang sudah mati serta melawan organisme atau bibit penyakit yang menyebabkan infeksi. 

· Eosinofil , memiliki Eosinofil , memiliki fungsi untuk memakan parasit serta merusal sel-sel kanker.

· Basofil,

3.Trombosit 
Merupakan komponen dari darah yang memiliki ukuran paling kecil dibandingkan dari sel lainnya. Ukuran dari tombosit tidak beraturan dan tidak memiliki inti sel. Tugas dari trombosit ini adalah unuk menghindari tubuh kehilanan banyak darah saat terjadi luka, jadi saat bagian tubuh ada yang mengalami luka, tombosit akan membentuk jaring-jaring seperti jaring laba-laba yang disebut benang fibrin.Tugas dari trombosit ini adalah untuk menghindari tubuh kehilanan banyak darah saat terjadi luka, jadi saat bagian tubuh ada yang mengalami luka, tombosit akan membentuk jaring-jaring seperti jaring laba-ba yang di sebut benang fibrin untuk menutup luka dan memberhentikan pendarahan.

4. Plasma

Unsur ini merupakan komponen terbesar dalam darah, karena lebih dari separuh darah mengandung plasma darah. Hampir 90% bagian dari plasma darah adalah air. Sebagian besar plasma darah mengandung garam-garam terlarut dan protein. Protein utama dalam plasma adalah albumin. Protein lainnya adalah antibodi (imunoglobulin) dan protein pembekuan. Plasma juga mengandung hormon-hormon, elektrolit, lemak, gula, mineral dan vitamin. Di dalam plasma darah terkandung salah satu faktor pembeku darah, yaitu protombin dan fibrinogen. Plasma darah tanpa fibrinogen disebut serum.

Plasma darah berfungsi untuk mengangkut sari makanan ke sel-sel serta membawa sisa pembakaran dari sel ke tempat pembuangan.
	3

	2
	Sel darah putih berdasarkan ada tidaknya granula dibedakan menjadi 2 yaitu granulosit dan agranulosit. Sebutkan jenis sel darah putoh yang termasuk Granulosit dan agranulosit dan jelaskan perbedaannya!
	[image: image26.jpg]Tabel 5.3 Jenis-Jenis Leukosit Granulosit dan Agranulosit

B + Seliap mm? darsh mengandung 20-50 buti.
+ Plasma bersifat basa dan terdapat bintik-bintik biru yang
Basoft

‘mengandung histamin.
+  Bersifat fagosi.

9
2 * Tiap mm? darah mengandung 100-400 bui.
a * Plasma bersifat asam dan terdapat bintk-bintk biru.
o + Bersifat fagost.
f + Tiap mm darah mengandung 3.000-7.000 buti
* Plasma bersifat nefral dan terdapat btk bintk.
a + Bersifat fagost.
Tidak + Tiap mm? darah mengandung 1.500-3.000 buti.

+ Dapat bergerak bebas, dapat membeniuk zat anfibodi.

Tiap mm darah mengandung 100-700 bur
Dapat bergerak cepal

Bersifat fagosit.

Monosit dapat membesar dan berkembang menjadi makrofag
Makrolag merupakan sel fagositk trbesar dan berumur parjang.





	3

	3
	Jelaskan bagaimana prinsip dasar penggolongan darah pada manusia dengan sistem ABO?
	

	4

	Total
	


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100

9. Penilaian Ketrampilan

a. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Peredarah Darah (Struktur Fungsi Alat Peredaran Darah Manusia   

     dan Proses Peredaran Darah Manusia )

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 4 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.7 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.6. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

	3.6.4 Menjelaskan komponen, fungsi darah dan prinsip dasar penggolongan darah

3.6.5 Menjelaskan struktur fungsi alat-alat  peredaran darah pada manusia
3.6.6 Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia


	4.6. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.

	4.6.2 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya



C. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem peredaran darah (Darah )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Alat-alat Peredaran Darah Manusia

· Konseptual            : Struktur alat peredaran darah pada manusia
· Prosedural             : Mekanisme Peredaran Darah Pada Manusia

· Metakognitif         :. Fungsi alat peredaran darah manusia
E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Presentasi, Diskusi

· Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)

F. Media Pembelajaran

        Proyektor, Media Pembelajaran LKS dan Papan Tulis.

G. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten
H. Kegiatan Pembelajaran

a.Pertemuan Pertama

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	25. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
26. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
27. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
28. Disajikan penjelasan mengenai Video By Pass Jantung pada Manusia. Peserta didik mengamati sajian dan mendengarkan penjelasan. 

	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	52. Setelah mencermati penjelasan tentang video tersebut, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

53. Peserta didik yang sebelumnya sudah dibagi menjadi kelompok-kelompok mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi yang didiskusikan dan menerangkan kepada teman-teman sekelasnya menggunakan PPT, Media Pembelajaran maupun Papan Tulis (tiap kelompok mendapatkan materi yang berbeda dan bergantian melakukan presentasi). Pada akhir dari presesntasi tiap kelompok terdapat sesi tanya jawab.

54. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

55. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

56. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis




	

	Penutup
	
	

	30. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

31. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

32. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

33. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi mekanisme sistem peredaran darah pada pertemuan berikutnya.

34. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	


b.Pertemuan Kedua
	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	1. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
2. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
4. Disajikan penjelasan mengenai Video mekanisme sistem peredaran darah pada Manusia. Peserta didik mengamati sajian dan mendengarkan penjelasan. 

	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	5. Setelah mencermati penjelasan tentang video tersebut, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

6. Peserta didik yang sebelumnya sudah dibagi menjadi kelompok-kelompok mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi yang didiskusikan dan menerangkan kepada teman-teman sekelasnya menggunakan PPT, Media Pembelajaran maupun Papan Tulis (tiap kelompok mendapatkan materi yang berbeda dan bergantian melakukan presentasi). Pada akhir dari presesntasi tiap kelompok terdapat sesi tanya jawab.

7. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

8. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

9. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis




	

	Penutup
	
	

	10. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

11. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

12. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

13. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi Kelainan pada sistem peredaran darah pada pertemuan berikutnya.

14. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	


I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.6.1
	Menjelaskan komponen, fungsi dan prinsip dasar penggolongan darah


	Tertulis
	Uraian

	
	
	3.6.2
	Menjelaskan struktur dan fungsi alat peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Uraian

	
	
	3.6.3
	Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Uraian

	2.
	Keterampilan
	4.6.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya
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Lampiran 1. Materi 
STRUKTUR FUNGSI ALAT PEREDARAN DARAH DAN PROSES PEREDARAN DARAH

A. Jantung
· Jantung terletak di rongga dada, diselaputi oleh suatu membran pelindung yang disebut perikardium.
· Dinding jantung terdiri atas jaringan ikat padat yang membentuk suatu kerangka fibrosa dan otot jantung.
· Serabut otot jantung bercabang-cabang 
 a. Struktur dan cara kerja jantung
1. Struktur jantung


· Jantung manusia dan mamalia lainnya mempunyai empat ruangan, yaitu atrium /serambi kiri dan kanan, serta ventrikel/bilik kiri dan kanan.
· Dinding ventrikel lebih tebal daripada dinding atrium, karena ventrikel harus bekerja lebih kuat untuk memompa darah ke organ-organ tubuh yang lainnya. 
· Selain itu, dinding ventrikel kiri lebih tebal daripada ventrikel kanan, karena ventrikel kiri bekerja lebih kuat memompa darah ke seluruh tubuh.
· Sedangkan, ventrikel kanan hanya memompa darah ke paru-paru.
· Atrium kiri dan ventrikel kiri  dipisahkan oleh sekat yang disebut septum bikuspidalis/ katup berdaun dua
· Sedangkan, sekat yang memisahkan  Atrium kanan/serambi kanan dengan ventrikel /bilik kanan  dinamakan septum trukispidalis/ katub berdaun tiga
· Jantung memiliki pembuluh darah arteri coronaria, yaitu arteri yang menyalurkan darah ke otot jantung.  Bila aliran darah melambat, jantung tak mendapat cukup oksigen dan zat nutrisi. Dapat menyebabkan nyeri dada atau angina atau serangan jantung. Perhatikan gambar di bawah ini!


2.  Sistem Peredaran Darah (cara kerja jantung memompa darah )
· pada Manusia Darah kotor dari tubuh masuk ke atrium kanan,
· kemudian melalui katup yang disebut katup trikuspid mengalir ke ventrikel kanan. Nama trikuspid berhubungan dengan adanya tiga daun jaringan yang terdapat pada lubang antara atrium kanan dan ventrikel kanan.
· Kontraksi ventrikel akan menutup katup trikuspid, tetapi membuka katup pulmoner yang terletak pada lubang masuk arteri pulmoner.
· Darah masuk ke dalam arteri pulmoner yang langsung bercabang-cabang menjadi cabang kanan dan kiri yang masing-masing menuju paru-paru kanan dan kiri.
· Arteri-arteri ini bercabang pula sampai membentuk arteriol.
· Arteriol-arteriol memberi darah ke pembuluh kapiler dalam paru-paru. Di sinilah darah melepaskan karbondioksida dan mengambil oksigen.
· Selanjutnya, darah diangkut oleh pembuluh darah yang disebut venul, yang berfungsi sebagai saluran anak dari vena pulmoner.
· Empat vena pulmoner (dua dari setiap paru-paru) membawa darah kaya oksigen ke atrium kiri jantung. 
· Hal ini merupakan bagian sistem sirkulasi yang dikenal sebagai sistem pulmoner atau peredaran darah kecil.
· Dari atrium kiri, darah mengalir ke ventrikel kiri melalui katup bikuspid.
· Kontraksi ventrikel akan menutup katup bikuspid dan membuka katup aortik pada lubang masuk ke aorta.
· Cabang-cabang yang pertama dari aorta terdapat tepat di dekat katup aortik.
· Dua lubang menuju ke arteri-arteri koroner kanan dan kiri.
· Arteri koroner ialah pembuluh darah yang memberi makan sel-sel jantung.
· Arteri ini menuju arteriol yang memberikan darah ke pembuluh kapiler yang menembus seluruh bagian jantung.
· Kemudian, darah diangkut oleh venul menuju ke vena koroner yang bermuara ke atrium kanan.
· Sistem sirkulasi bagian ini disebut sistem koroner. 
· Selain itu, aorta dari ventrikel kiri juga bercabang menjadi arteri yang mengedarkan darah kaya oksigen ke seluruh tubuh (kecuali paru-paru),
· kemudian darah miskin oksigen diangkut dari jaringan tubuh oleh pembuluh vena ke jantung (atrium kanan).
· Peredaran darah ini disebut peredaran darah besar.


3. Denyut jantung dan tekanan darah


· Otot jantung mempunyai kemampuan untuk berdenyut sendiri secara terus menerus.
· Suatu sistem integrasi di dalam jantung memulai denyutan dan merangsang ruang-ruang di dalam jantung secara berurutan.
· Pada mamalia, setiap kontraksi dimulai dari simpul sinoatrium.
· Simpul sinoatrium atau pemacu terdiri atas serabut purkinje yang terletak antara atrium dan sinus venosus. Impuls menyebar ke seluruh bagian atrium dan ke simpul atrioventrikel.
· Selanjutnya, impuls akan diteruskan ke otot ventrikel melalui serabut purkinje.
· Hal ini berlangsung cepat sehingga kontraksi ventrikel mulai pada apeks jantung dan menyebar dengan cepat ke arah pangkal arteri besar yang meninggalkan jantung.
· Kecepatan denyut jantung dalam keadaan sehat berbeda-beda, dipengaruhi oleh pekerjaan, makanan, umur dan emosi. Irama dan denyut jantung sesuai dengan siklus jantung. 
· Jika jumlah denyut ada 70 maka berarti siklus jantung 70 kali semenit.
· Kecepatan normal denyut nadi pada waktu bayi sekitar 140 kali permenit, denyut jantung ini makin menurun dengan bertambahnya umur,
· pada orang dewasa jumlah denyut jantung sekitar 60 - 80 per menit.
· Pada orang yang beristirahat jantungnya berdetak sekitar 70 kali per menit dan memompa darah 70 ml setiap denyut (volume denyutan adalah 70 ml).
· Jadi, jumlah darah yang dipompa setiap menit adalah 70 × 70 ml atau sekitar 5 liter. 
· Sewaktu banyak bergerak, seperti olahraga, kecepatan jantung dapat menjadi 150 setiap menit dan volume denyut lebih dari 150 ml.
· Hal ini, membuat daya pompa jantung 20 - 25 liter per menit. 
· Darah mengalir, karena kekuatan yang disebabkan oleh kontraksi ventrikel kiri.
· Sentakan darah yang terjadi pada setiap kontraksi dipindahkan melalui dinding otot yang elastis dari seluruh sistem arteri.
· Peristiwa ketika jantung mengendur atau sewaktu darah memasuki jantung disebut diastol.
· Sedangkan, ketika jantung berkontraksi atau pada saat darah meninggalkan jantung disebut sistol. 
· Tekanan darah manusia yang sehat dan normal sekitar 120 atau 80 mm Hg.
· 120 merupakan tekanan sistol, dan 80 adalah tekanan diastole.
B. PEMBULUH DARAH


· Pembuluh darah merupakan jalan bagi darah yang mengalir dari jantung menuju ke jaringan tubuh, atau sebaliknya.
· Pembuluh darah dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu pembuluh nadi, pembuluh vena, dan pembuluh kapiler.
 a. Pembuluh nadi


· Pembuluh nadi atau pembuluh arteri ialah pembuluh darah yang membawa darah dari jantung menuju kapiler untuk diedarkan ke organ dan jaringan  tubuh . 
· Dinding arteri tebal, kuat dan elastis
· Arteri terletak lebih ke dalam dari permukaan tubuh
· Lapisan paling dalam artei adalah endotelium yang dikelililngi oleh otot polos
· Pada umumnya arteri mengalirkan darah yang kaya akan oksigen, kecuali arteri pulmonalis
· Arteri pulmonalis merupakan pmbuluh nadi yang mengalirkan darah yang kaya karbondioksida dari ventrikel/ bilik kanan ke paru-paru
b. Pembuluh vena


· Pembuluh vena atau pembuluh balik ialah pembuluh darah yang membawa darah ke arah jantung.
· Pembuluh vena terdiri atas tiga lapisan, seperti pembuluh arteri. Dari lapisan dalam ke arah luar adalah endotel, jaringan elastik dan otot polos, serta jaringan ikat fibrosa.
· Pada sepanjang pembuluh vena, terdapat katup-katup yang mencegah darah kembali ke jaringan tubuh. Pembuluh vena terletak lebih ke permukaan pada jaringan tubuh daripada pembuluh arteri. 
· Pada manusia dan mamalia, selain pembuluh darah vena dari jaringan tubuh yang kembali ke jantung, ada pula vena yang sebelum kembali ke jantung singgah dahulu ke suatu alat tubuh, 
· misalnya darah dari usus sebelum ke jantung singgah dulu ke hati. Peredaran darah ini disebut sistem vena porta.
 c. Pembuluh kapiler


· Pembuluh kapiler ialah pembuluh darah kecil yang mempunyai diameter kira-kira sebesar sel darah merah, yaitu 7,5 μm.
· Meskipun diameter sebuah kapiler sangat kecil, jumlah kapiler yang timbul dari sebuah arteriol cukup besar sehingga total daerah sayatan melintang yang tersedia untuk aliran darah meningkat. 
· Pada orang dewasa kira-kira ada 90.000 km kapiler.
· Dinding kapiler terdiri atas satu lapis sel epitel yang permiabel daripada membran plasma sel.
· Oksigen, glukosa, asam amino, berbagai ion dan zat lain yang diperlukan secara mudah dapat berdifusi melalui dinding kapiler ke dalam cairan interstitium mengikuti gradien konsentrasinya. Sebaliknya, karbondioksida, limbah nitrogen, dan hasil sampingan metabolisme lain dapat dengan mudah berdifusi ke dalam darah.
Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

1.Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.6.2
	Berdasarkan hasil diskusi dan Presentasi, Peserta didik diminta menjelaskan Alat Penyusun Sistem Peredaran Darah pada Manusia dan Skema Peredaran darah Pada Manusia


	Sebutkan alat-alat peredaran darah pada manusia dan gambarlah strukturnya!
	HOTS
	1

	
	
	Gambarlah skema peredaran darah pada manusia dan berikan perbedaan pada aliran darah bersih dan kotor!
	HOTS


	2




Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Sebutkan alat-alat peredaran darah pada manusia dan gambarlah strukturnya!
	1. Jantung


2. Pembuluh Darah

[image: image31.jpg]Tunika Adventitia

’7 (Jaringan Ikat) 7/

Tunika Media
(Otot Polos)

]
y Tunika Intima

(Jaringan kat) — 4
Endotelium
Lumen

_ Darl Jantung
— Menuju Jantung




	

	2
	Gambarlah skema peredaran darah pada manusia dan berikan perbedaan pada aliran darah bersih dan kotor!
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	Total
	


2.Penilaian Ketrampilan

b. Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah
               : SMAN 1 PUNDONG

Mata pelajaran  
   : BIOLOGI

Materi Pokok
   : Sistem Peredarah Darah (Kelainan/ Gangguan pada sistem Peredaran 

     Darah Manusia )

Kelas/Semester
   : XI/1
Alokasi Waktu  
   : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 dan KI 2 : Memiliki sikap perilaku jujur, disiplin, kerjasama, bertanggung jawab, responsif, dan proaktif, dan mampu berkomunikasi dengan baik serta menyadari dirinya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa serta menjalankan kewajibannya sesuai dengan agama yang dianutnya
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan


B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.


	2.1.8 Menunjukkan sikap ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium.



	1.3. Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya

	1.3.1 Menunjukkan sikap cinta lingkungan dengan berpartisipasi dalam kegiatan kebersihan kelas dan sekitarnya

	3.6. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

	3.6.7 Menjelaskan komponen, fungsi darah dan prinsip dasar penggolongan darah

3.6.8 Menjelaskan struktur fungsi alat-alat  peredaran darah pada manusia
3.6.9 Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia


	4.6. Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.

	4.6.3 Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya dan teknologi yang berkaitan dengan sistem peredaran darah.



C. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran sistem peredaran darah (Darah )pada manusia ini diharapkan peserta didik dapat menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan menyajikan hasil pengukuran, memiliki sikap jujur, bertanggung jawab, kerjasama, responsif,  proaktif dan mampu berkomunikasi dengan baik.
D. Materi Pembelajaran

· Faktual                  : Macam-macam Penyakit/gangguan pada sistem peredaran darah 
manusia.

· Konseptual            : Penjelasan mengenai Penyakit/gangguan pada sistem peredaran darah 
manusia

· Prosedural             : Mekanisme terjadinya gangguan pada sistem Peredaran Darah Pada Manusia

· Metakognitif         :. Penyebab terjadinya gangguan pada sistem Peredaran Darah Pada Manusia

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran: 

· Pendekatan                  : Scientific

· Metode                        : Presentasi, Diskusi

· Model Pembelajaran   : Direct Learning ( Pembelajaran Langsung)

F. Media Pembelajaran

        Proyektor, Media Pembelajaran LKS dan Papan Tulis.

G. Sumber Belajar

Aryulina, Diah, dkk. 2007. Biologi 2. Jakarta: ESIS. Hal 90-108.

Priadi, Arif.2008. Biology 2. Jakarta : Yudhistira. Hal 90-114.

Pendamping Belajar Siswa. 2016. LKS Biologi. Klaten: Sekawan Klaten

Anonim.2017. Kelainan pada Sistem Peredaran Darah Manusia.https://dosenbiologi.com/manusia/kelainan-pada-sistem-peredaran-darah-manusia. Diakses pada 1 November 2017 pada 09.53 WIB.

H. Kegiatan Pembelajaran

	Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
	Keterangan
	Alokasi Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
	
	

	29. Peserta didik merespon  salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya yaitu alat dan sistem peredaran darah.
30. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan.
31. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, kegiatan pembelajaran, penilaian yang akan dilaksanakan.
32. Disajikan penjelasan mengenaiVideo macam-macam gangguan sisten Peredaran Darah pada Manusia dan pentingnya mengetahui gangguan tersebut. Peserta didik mengamati sajian dan mendengarkan penjelasan. 

	

	

	Kegiatan Inti
	
	

	57. Setelah mencermati penjelasan tentang tersebut, peserta didik  di arahkan kepada materi yang akan dipelajari, agar muncul keingintahuan yang besar yang ditandai dengan antusiasme peserta didik dalam bertanya (saintifik)

58. Peserta didik yang sebelumnya sudah dibagi menjadi kelompok-kelompok mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi yang didiskusikan dan menerangkan kepada teman-teman sekelasnya menggunakan PPT, Media Pembelajaran maupun Papan Tulis (tiap kelompok sebelumnya telah memilih gangguan pada sistem peredaran darah yang berbeda dan bergantian melakukan presentasi). Pada akhir dari presesntasi tiap kelompok terdapat sesi tanya jawab.

59. Selama kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap peserta didik dengan lembar observasi

60. Guru mengkonfirmasi materi yang dijelaskan oleh siswa yang ditunjuk maju ke depan.

61. Guru memperhatikan sikap dan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok.


	Kritis




	

	Penutup
	
	

	35. Peserta didik dibimbing guru membuat kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari

36. Guru memberikan umpan balik, refleksi terhadap kegiatan pembelajaran

37. Guru memberikan tugas mandiri untuk soal HOTS

38. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk review materiSistem peredaran darah pada pertemuan berikutnya.

39. Guru menutup dengan membaca doa dan Salam


	
	


I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	No
	Aspek
	No. IPK
	IPK
	Teknik Penilaian
	Bentuk Penilaian

	1.
	Pengetahuan
	3.6.1
	Menjelaskan komponen, fungsi dan prinsip dasar penggolongan darah


	Tertulis
	Uraian

	
	
	3.6.2
	Menjelaskan struktur dan fungsi alat peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Uraian

	
	
	3.6.3
	Menjelaskan proses peredaran darah pada manusia

	Tertulis
	Uraian

	2.
	Keterampilan
	4.6.1
	Mengidentifikasi   berbagai   penyakit atau   gangguan   yang   terjadi  pada sistem peredaran manusia dan penyebabnya

	Tertulis
	Uraian


Mengetahui                                                                       Bantul, 30 
Oktober 2017

Guru Biologi






    Mahasiswa PPL
      Heny Mulatsih, S.Pd.




             Putri Elfa Nur Izza

      NIP. 19660605 1991112 001                                                                     NIM. 14304244008
Lampiran 1. Materi 
KELAINAN/GANGGUAN YANG TERJADI PADA SISTEM PEREDARAN DARAH
a. Anemia

· Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan eritrosit (Hemoglobin).
· Kekurangan hemoglobin menyebabkan suplai oksigen ke jaringan menurun sehingga dapat mengganggu fungsi kerja sel.
· Gejala anemia antara lain di tandai dengan muka pucat, cepat lelah, sakit kepala, timbulnya titik-titik hitam pada mata, jantung berdebar-debar, dan bertambahnya kecepatan denyut nadi di pergelangan tangan.
 b.Talasemia

· Talasemia merupakan suatu kelainan pada eritrosit yang berakibat sel tersebut mudah rapuh dan cepat rusak. 
· Talasemia termasuk penyakit keturunan yang dapat terjadi pada perempuan maupun laki-laki.
 c. Polisitemia

· Polisitemia merupakan suatu penyakit yang di tandai dengan adanya kelebihan produksi eritrosit. Dalam hal ini darah menjadi kental sehingga memperlambat aliran darah di dalam pembuluh atau dapat juga membentuk gumpalan di dalam pembuluh darah. 
· Gumpalan tersebut dapat menyebabkan ganggren (kematian jaringan) dan bila terjadi pada jantung dapat berakibat kematian.
· Gejala yang di timbulkannya dapat berupa sakit kepala dan pusing.
 d. Leukemia

· Leukemia atau kanker darah merupakan suatu penyakit yang di sebabkan oleh kelebihan produksi leukosit.
· Leukemia terjadi akibat sumsum tulang atau jaringan limpa bekerja secara tidak normal sehingga produksi leukosit menjadi berlipat ganda, sedangkan produksi eritrosit dan trombosit menurun. Pada saat demikian, jumlah leukosit dapat mencapai 500.000 sel per mm3.
 e. Agranulositosis

· Agranulositosis merupakan kebalikan dari leukemia yang berakibat pada menurunnya daya tahan terhadap penyakit. Penyakit ini dapat menyebabkan seorang pasien meninggal karena infeksi yang tidak dapat ia lawan.
 f. Trombositopenia

· Trombositopenia merupakan suatu penyaki t yang di tandai dengan sedikitnya kandungan keping darah di dalam darah
 g. Hemofilia

· Hemofilia merupakan suatu penyakit yang berakibat sukarnya darah membeku ketika terjadi pendarahan. Hemofilia termasuk penyakit keturunan yang terjadi hampir pada semua keturunan berjenis kelamin laki-laki. 
h. Hipertrofi

· Hipertrofi merupakan suatu keadaan yang menyebabkan menebalnya otot-otot jantung. 
· Kelainan ini terjadi akibat katup-katup jantung tidak berfungsi secara wajar sehingga jantung tidak bekerja secara esktra agar darah terus mengalir. Pada waktu tertentu, jantung tidak dapat lagi memberi cukup oksigen kepada jaringan.
 i. Jantung koroner

· Jantung koroner merupakan penyakit jantung yang di sebabkan oleh tersumbatnya arteri koroner, yaitu pembuluh yang menyuplai darah ke jantung.
· Penyumbatan pembuluh tersebut dapat terjadi karena adanyaendapan lemak, terutama berupa kolesterol pada lapisan dalam dinding pembuluh. Penyumbatan pembuluh arteri demikian di kenal dengan istilaharteriosklerosis.
 j. Embolisme koroner

· Embolisme koroner merupakan suatu keadaan yang menyebabkan arteri koroner terisi oleh bekuan darah secara mendadak.
· Bekuan darah berasal dari bagian tubuh lain yang terbawa oleh aliran darah ke arteri koroner. Jika seluruh arteri terisi (tersumbat), maka dapat menyebabkan kematian.
 k. Fibrilasi atrium

· Fibrilasi atrium merupakan suatu kelainan pada jantung yang berakibat atrium berdenyut cepat dan tidak beraturan. Kelainan ini terjadi akibatdemam rematik dan penyakit tertentu lainnya
 l. Varises

· Varises merupakan suatu pelebaran pada pembuluh balik (vena). Varises sering terjadi pada bagian bawah tubuh. Hemaroid atau wasir merupakan varises yang terjadi pada daerah dubur.
 m. Flebitis

· Flebitis merupakan gangguan pada vena, yaitu berupa radang vena. Flebitis dapat di sebabkan oleh tukak atau abses di luar pembuluh vena. Pada kasus tertentu, flebitis dapat juga terjadi dalam pembuluh vena
 n. Hipertensi

· Hipertensi merupakan suatu keadaan yang di tandai dengan tekanan sistoldi atas 150 mmHg atau tekanan diastol di atas 100 mmHg.
· Hipertensi atau yang di kenal sebagai tekanan darah tinggi di tandai dengan badah lemah, pusing, napas pendek dan palpitasi jantung.
· Hipertensi dapat menyebabkan pecahnya pembuluh arteri dan kapiler.jika terjadi pada otak, maka di sebut pendarahan otak
 o. Hipotensi

· Hipotensi merupakan suatu keadaan yang di tandai dengan tekanan sistol dan diastolnya di bawah ukuran normal.
· Tekanan darah ideal adalah 120 mmHg untuk sistol dan 70 atau 80 mmHg untuk diastol.
· Hipotensi atau tekanan darah rendah di tandai dengan gejala badan cepat lelah, tangan dan kaki terasa dingin, dan mudah pusing ketika bangun dari tidur
. p. Hemorage

· Hemorage merupakan suatu kelainan berupa pendarahan arteri atau vena, baik di bagian dalam maupun di bagian luar tubuh.
· Hemorage selalu berbahaya. Jika pendarahan yang terjadi sebanyak lebih kurang 30% darivolume darah, maka dapat berakibat kematian
q. Trombus (embolus)

· Trombus adalah kelainan pada jantung karena adanya gumpalan di dalam nadi tajuk.
· Gumpalan ini menyebabkan penyumbatan di dalam nadi sehingga otot jantung kekurangan makanan dan oksigen.
· Hal ini, menyebabkan sebagian otot jantung mati sehingga terjadi serangan jantung.
· pengobatan dapat dilakukan dengan tekhnik angioplasty yaitu teknik dimana suatu balon yang tipis dan panjang dimasukkan kedalan pembuluh darah yang menyempit, kemudian balon itu ditiup menggelembung dengan tekanan tinggi sehingga melebarkan pembuluh darah.
Lampiran  2. Penilaian

Meliputi:

Soal Tertulis

	IPK
	Indikator Soal
	Rumusan Soal
	HOTS/MOTS /LOTS
	No. Soal

	3.6.2
	Berdasarkan hasil diskusi dan Presentasi, Peserta didik diminta menyebutkan dan menjelaskan kelainan/gangguan sistem peredaran darah pada manusia.


	Analisislah apakah gangguan sistem peradaran darah yang terjadi pada orang yang terkena anemia dan gejala yang ditimbulkan serta jelaskan hubungan antara gangguan tersebut dengan gejala yang ditimbulkan!
	HOTS
	1

	
	
	Sebutkan dan jelaskan penyebab 3 kelainan/gangguan sistem peredaran darah pada manusia!


	HOTS


	1




Pedoman Penskoran

	No
	Rumusan Soal
	Jawaban
	Poin

	1
	Analisislah apakah gangguan sistem peradaran darah yang terjadi pada orang yang terkena anemia dan gejala yang ditimbulkan serta jelaskan hubungan antara gangguan tersebut dengan gejala yang ditimbulkan!
	Anemia merupakan penyakit kekurangan sel darah merah atau

eritrosit. Penyakit ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. Misalnya,

tubuh kekurangan zat besi, akibatnya proses pembentukan darah

menjadi terhambat.Gejala-gejala yang disebabkan oleh pasokan oksigen yang tidak mencukupi kebutuhan ini, bervariasi. Anemia bisa menyebabkan kelelahan, kelemahan, kurang tenaga dan kepala terasa melayang. Jika anemia bertambah berat, bisa menyebabkan stroke atau serangan jantung. Penyebab lainnya antara lain rendahnya kadar hemoglobin dalam darah .
	

	2
	Sebutkan dan jelaskan penyebab 3 kelainan/gangguan sistem peredaran darah pada manusia!


	Leukemia

· Leukemia atau kanker darah merupakan suatu penyakit yang di sebabkan oleh kelebihan produksi leukosit.
· Leukemia terjadi akibat sumsum tulang atau jaringan limpa bekerja secara tidak normal sehingga produksi leukosit menjadi berlipat ganda, sedangkan produksi eritrosit dan trombosit menurun. Pada saat demikian, jumlah leukosit dapat mencapai 500.000 sel per mm3.
Hipertensi

· Hipertensi merupakan suatu keadaan yang di tandai dengan tekanan sistoldi atas 150 mmHg atau tekanan diastol di atas 100 mmHg.
· Hipertensi atau yang di kenal sebagai tekanan darah tinggi di tandai dengan badah lemah, pusing, napas pendek dan palpitasi jantung.
· Hipertensi dapat menyebabkan pecahnya pembuluh arteri dan kapiler.jika terjadi pada otak, maka di sebut pendarahan otak
Varises

· Varises merupakan suatu pelebaran pada pembuluh balik (vena). Varises sering terjadi pada bagian bawah tubuh. Hemaroid atau wasir merupakan varises yang terjadi pada daerah dubur.

	

	Total
	


Nilai = Jumlah Skor /Jumlah skor total x 100

Penilaian Ketrampilan

Rubrik Penilaian Kinerja

Hari, tanggal 
:

KD

:

Kegiatan

:

	No
	Nama
	Kegiatan yang diamati
	Nilai

	
	
	Mengajukan Pendapat
	Memberikan tanggapan
	Mengajukan pertanyaan
	

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak
	

	1
	Abid Naufal
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Agustina Budi A
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ary Essa W.
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	
	
	
	
	
	
	

	11
	David Jullyo W.
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Elviyana D.
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ema Artanti
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Imbang A.S.
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Ita Rosyada
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Jothania E.
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Kevin A. S.
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Silvia D. A.
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sri Winen 
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tri Puji R.
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Uswatun K.
	
	
	
	
	
	
	


	
	
	AKUMULASI NILAI SISWA MATERI SISTEM GERAK
	
	
	
	

	
	
	
	XI IPA 1
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama
	Portofolio Rangka
	Portofolio Tulang
	Portofolio Mindmap Otot
	Ulangan Harian
	
	

	1
	Abid Naufal
	98.00
	95.00
	92.00
	94.00
	
	

	2
	Adien Fishiana A
	98.00
	97.00
	94.00
	100.00
	
	

	3
	Agustina Budi A
	92.00
	100.00
	94.00
	93.00
	
	

	4
	Agustinus P. N.
	90.00
	92.00
	94.00
	88.00
	
	

	5
	Amalia Nurhayati
	94.00
	98.00
	90.00
	97.00
	
	

	6
	Ardianto Arif W.
	90.00
	92.00
	92.00
	96.00
	
	

	7
	Ary Essa W.
	94.00
	97.00
	93.00
	99.00
	
	

	8
	Barid Adam Firdaus
	98.00
	95.00
	94.00
	90.00
	
	

	9
	Bayu S. Nugraha
	90.00
	92.00
	94.00
	74.00
	
	

	10
	Brigita R. K. H.
	96.00
	97.00
	94.00
	98.00
	
	

	11
	David Jullyo W.
	98.00
	95.00
	95.00
	96.00
	
	

	12
	Dhantisa Siwi P.
	92.00
	98.00
	93.00
	75.00
	
	

	13
	Dyka Zuliyati
	94.00
	96.00
	98.00
	94.00
	
	

	14
	Elviyana D.
	92.00
	99.00
	94.00
	98.00
	
	

	15
	Ema Artanti
	96.00
	96.00
	94.00
	85.00
	
	

	16
	Finda Taskia P.
	98.00
	96.00
	95.00
	97.00
	
	

	17
	Hestu Marlinda
	94.00
	98.00
	90.00
	94.00
	
	

	18
	Imbang A.S.
	98.00
	100.00
	97.00
	100.00
	
	

	19
	Ita Rosyada
	94.00
	96.00
	95.00
	88.00
	
	

	20
	Jothania E.
	96.00
	97.00
	94.00
	99.00
	
	

	21
	Kevin A. S.
	98.00
	95.00
	94.00
	98.00
	
	

	22
	Linda Setyaningrum
	94.00
	97.00
	93.00
	98.00
	
	

	23
	Maria Goretti L. A.
	92.00
	100.00
	92.00
	97.00
	
	

	24
	Novarinda Y. S.
	94.00
	96.00
	95.00
	90.00
	
	

	25
	Putri Ayu Sinta R.
	92.00
	99.00
	95.00
	98.00
	
	

	26
	Rico Indra Pras.
	90.00
	92.00
	95.00
	92.00
	
	

	27
	Silvia D. A.
	98.00
	100.00
	98.00
	100.00
	
	

	28
	Sri Winen 
	94.00
	96.00
	95.00
	99.00
	
	

	29
	Tri Puji R.
	96.00
	98.00
	95.00
	87.00
	
	

	30
	Uswatun K.
	94.00
	97.00
	93.00
	98.00
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	 

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


	
	
	
	AKUMULASI NILAI SISWA MATERI SISTEM GERAK
	
	
	
	

	
	
	
	XI IPA 2
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama
	Portofolio Rangka
	Portofolio Tulang
	Portofolio Mindmap Otot
	Ulangan Harian
	
	

	1
	Anggiya Pradita
	98.00
	94.00
	94.00
	92.00
	
	

	2
	Aninda Tiara Dewi
	92.00
	92.00
	94.00
	92.00
	
	

	3
	Annisya Tri Rohmah
	98.00
	98.00
	92.00
	94.00
	
	

	4
	Aprilia Puput W
	98.00
	94.00
	94.00
	88.00
	
	

	5
	Arief Fajar Aviyanto
	98.00
	97.00
	95.00
	98.00
	
	

	6
	Asih
	99.00
	98.00
	96.00
	98.00
	
	

	7
	Barra Adam Firdaus
	97.00
	97.00
	96.00
	90.00
	
	

	8
	Desandromedha Pitasari
	98.00
	95.00
	94.00
	100.00
	
	

	9
	Dwi Agustina
	94.00
	94.00
	90.00
	87.00
	
	

	10
	Elang Teja Permana
	90.00
	94.00
	94.00
	95.00
	
	

	11
	Fajar Nur W. I.
	98.00
	97.00
	90.00
	93.00
	
	

	12
	Hasnah Shinta P
	88.00
	92.00
	94.00
	89.00
	
	

	13
	Imelda Ayu A
	94.00
	92.00
	96.00
	94.00
	
	

	14
	Jayany Nur Praheswari
	99.00
	95.00
	96.00
	94.00
	
	

	15
	Luhpita Rekacita Budi
	88.00
	94.00
	94.00
	100.00
	
	

	16
	Machdi Haliwana Putra
	85.00
	96.00
	92.00
	93.00
	
	

	17
	Maridha Ulfah Prahesti
	94.00
	100.00
	90.00
	97.00
	
	

	18
	Miftah Latifah Majid
	97.00
	92.00
	96.00
	87.00
	
	

	19
	Muhammad Latip Bayu S
	99.00
	92.00
	92.00
	93.00
	
	

	20
	Musthova
	99.00
	97.00
	94.00
	99.00
	
	

	21
	Novita Sri P
	97.00
	98.00
	92.00
	98.00
	
	

	22
	Nur Isnaeni Rahmawati
	88.00
	94.00
	96.00
	96.00
	
	

	23
	Rahadewan Raisabudin
	85.00
	92.00
	96.00
	94.00
	
	

	24
	Renita C. P.
	98.00
	95.00
	96.00
	93.00
	
	

	25
	Rizky Dwi R
	92.00
	94.00
	98.00
	98.00
	
	

	26
	Sintia Danik S
	85.00
	100.00
	96.00
	90.00
	
	

	27
	Srigati Reffie M
	85.00
	100.00
	98.00
	95.00
	
	

	28
	Tiara Pangesti
	98.00
	100.00
	94.00
	99.00
	
	

	29
	Vandy Yogi D
	85.00
	96.00
	92.00
	94.00
	
	

	30
	Vina Fauzizah Z
	94.00
	98.00
	96.00
	98.00
	
	

	31
	Wisnu Firman A S
	88.00
	92.00
	85.00
	93.00
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


	
	
	
	AKUMULASI NILAI SISWA MATERI SISTEM GERAK
	
	
	
	
	

	
	
	
	XI IPA 3
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama
	Portofolio Rangka
	Portofolio Tulang
	Portofolio Mindmap Otot
	Ulangan Harian
	Remidi
	
	

	1
	Anggi Kurnia O
	96.00
	96.00
	94.00
	89.00
	
	
	

	2
	Anggoro Budi P
	90.00
	97.00
	94.00
	66.00
	78
	
	

	3
	Annas Khoirum U
	90.00
	100.00
	94.00
	99.00
	
	
	

	4
	Arandha May R
	94.00
	99.00
	94.00
	92.00
	
	
	

	5
	Arsyta Hutri W
	94.00
	99.00
	94.00
	95.00
	
	
	

	6
	Ayu Vernanda R Y
	94.00
	100.00
	94.00
	97.00
	
	
	

	7
	David Ananda H S
	94.00
	96.00
	85.00 
	61.00
	78
	
	

	8
	Desintya U H
	90.00
	97.00
	94.00
	94.00
	
	
	

	9
	Dwi Yuliyanti
	96.00
	97.00
	96.00
	92.00
	
	
	

	10
	Elya Setya D
	90.00
	97.00
	94.00
	88.00
	
	
	

	11
	Fathul Laila F
	90.00
	96.00
	94.00
	81.00
	
	
	

	12
	Helmi Mubarok
	85.00
	96.00
	94.00
	95.00
	
	
	

	13
	Ichlasul Falah A
	96.00
	96.00
	85.00 
	81.00
	
	
	

	14
	Jazilina Fajar I
	90.00
	96.00
	96.00
	90.00
	
	
	

	15
	Kholifah M J
	94.00
	96.00
	94.00
	85.00
	
	
	

	16
	Luthfiana Nur A A
	94.00
	97.00
	94.00
	88.00
	
	
	

	17
	Martika Sari
	90.00
	96.00
	96.00
	96.00
	
	
	

	18
	Ma'ruf Agung D S
	96.00
	98.00
	94.00
	83.00
	
	
	

	19
	Milenia Ayukharisma
	90.00
	100.00
	96.00
	82.00
	
	
	

	20
	Muhammad Imam Hutomo
	90.00
	96.00
	94.00
	83.00
	
	
	

	21
	Muhammad Rafy R
	94.00
	98.00
	94.00
	83.00
	
	
	

	22
	Muhammad Sidiq H. R.
	85.00
	96.00
	94.00
	89.00
	
	
	

	23
	Nurvaindra S D P
	94.00
	 85.00
	92.00
	67.00
	78
	
	

	24
	Raihan Hanif A
	94.00
	 85.00
	94.00
	79.00
	
	
	

	25
	Ria Nur W
	85.00
	97.00
	94.00
	89.00
	
	
	

	26
	Rosena Melenia S
	94.00
	96.00
	94.00
	96.00
	
	
	

	27
	Siska Dewi N A
	90.00
	96.00
	96.00
	97.00
	
	
	

	28
	Tia Lestari
	90.00
	100.00
	94.00
	91.00
	
	
	

	29
	Tri Tunggal Juni L
	90.00
	97.00
	96.00
	91.00
	
	
	

	30
	Uswatu Hasanah
	85.00
	97.00
	94.00
	65.00
	78
	
	

	31
	Yulistiana N
	94.00
	96.00
	96.00
	81.00
	
	
	

	32
	Yuni  Tri Utami
	94.00
	96.00
	94.00
	100.00
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	AKUMULASI NILAI SISWA MATERI SISTEM GERAK
	
	
	
	
	

	
	
	                              XI IPS 2

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama
	Portofolio Tulang
	Ulangan Harian
	
	
	
	

	1
	Adik Shodik M
	95.00
	89.00
	
	
	
	

	2
	Akhsan Cahyanto
	95.00
	93.00
	
	
	
	

	3
	Andhi Budhianto
	95.00
	95.00
	
	
	
	

	4
	Anisa Evi O
	95.00
	95.00
	
	
	
	

	5
	Annisa Budianingsih
	98.00
	88.00
	
	
	
	

	6
	Apri Ariyani
	95.00
	98.00
	
	
	
	

	7
	Ariyoto Bimo U
	85.00 
	80.00
	
	
	
	

	8
	Cervina Eka Aresta D
	88.00
	84.00
	
	
	
	

	9
	Diah Permatasari R
	95.00
	88.00
	
	
	
	

	10
	Fajar Nugraha S
	95.00
	98.00
	
	
	
	

	11
	Fitria Rahmadanti
	95.00
	98.00
	
	
	
	

	12
	Herdi Aryanto
	95.00
	98.00
	
	
	
	

	13
	Kenni Ninda S
	95.00
	79.00
	
	
	
	

	14
	Media Tuslia D
	95.00
	88.00
	
	
	
	

	15
	Muhammad Irfan I
	95.00
	85.00
	
	
	
	

	16
	Okki Wijaya Kusuma
	95.00
	92.00
	
	
	
	

	17
	Ranti Ayu O
	95.00
	90.00
	
	
	
	

	18
	Rendi Wicaksana
	95.00
	96.00
	
	
	
	

	19
	Resa Anggreini
	95.00
	85.00
	
	
	
	

	20
	Rodhiva Wahyu W S
	85.00 
	92.00
	
	
	
	

	21
	Salsabila Aryana
	98.00
	89.00
	
	
	
	

	22
	Satria Aji K
	95.00
	98.00
	
	
	
	

	23
	Sheline Febiana P
	95.00
	81.00
	
	
	
	

	24
	Tri Wulan Mardikawati
	88.00
	87.00
	
	
	
	

	25
	Vinka Rahmawati
	95.00
	94.00
	
	
	
	

	26
	Yeni Febri A
	95.00
	89.00
	
	
	
	

	27
	Yeni Nur Alfiah
	90.00
	83.00
	
	
	
	

	28
	Yuniar Anggita Sari
	95.00
	91.00
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Lampiran 10. Lembar Observasi
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Lampiran 11. Dokumentasi

[image: image37.jpg]< %WAN O Eﬂleﬁ LA
w@m@&\@ SEK@I :




[image: image38.jpg]



[image: image39.jpg]


 [image: image40.jpg]


[image: image41.jpg]




[image: image42.jpg]X Mort, §
g Buky Meupakn el Dunials
T |




[image: image43.jpg]


[image: image44.jpg]s\

V7





[image: image45.jpg]


[image: image46.jpg]



Guru Pembimbing PLT SMA N 1 Pundong














Heny Mulatsih, S.Pd.


NIP. 19660605 1991112 001          





Dosen Pembimbing PlT


SMA N 1 Pundong














Ratnawati, M.Sc


NIP. 19620216 198601 2 001	 











Kepala Sekolah 


SMA N 1 Pundong














Drs. Sumarman


NIP 19570121 198703 1 005








Koordinator PLT


SMA N 1 Pundong














Ratnawati, M.Sc.


NIP. 19620216 198601 2 001





Religius





Religius





15 Menit





Literasi





Kerjasama





Cooperative Le





Kritis





60 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kerjasama





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit











65 Menit





15 Menit





Religius





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kerjasama





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kerjasama





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kerjasama





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit





Religius





10 Menit





Cooperative


Literasi





Kerjasama





Kritis





65 Menit





Religius





15 Menit








vi

